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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim...
Assalamualaikum warrahmatullahi wa barakatuh,

Puji Syukur ke hadirat Tuhan yang Maha Esa atas limpahan

‘6 rahmat dan anugerahnya, sehingga penyusunan Laporan
-~ Tahunan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Serang

tahun anggaran 2020 dapat diselesaikan. Laporan ini merupakan
bentuk pertanggungjawaban Balai Besar POM di Serang dalam
melaksakanan tugas pokok, fungsi dan kewenangan sumber
dayanya perihal pengawasan obat dan makanan sesuai dengan

ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

it/ Balai Besar POM di Serang bekerja sama dengan Loka POM di
Kab. Tangerang dalam melakukan pengawasan obat dan makanan di wilayah Provinsi Banten.
Balai Besar POM di Serang dan Loka POM di Kab. Tangerang berupaya memberikan
perlindungan kepada masyarakat terhadap produk Obat dan Makanan ilegal, serta yang tidak
memenuhi persyaratan mutu, keamanan dan kemanfaatan sesuai dengan Peraturan Presiden

Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua mitra kerja dan semua pihak yang telah bekerja
sama dan berkontribusi mendukung pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Provinsi Banten.

Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat demi kemajuan pengawasan obat dan makanan

di Provinsi Banten.

Serang, 29 April 2021
Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan

Ly
*
wati Mustikawati, Apt
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PENDAHULUAN

A. Tugas Pokok dan Fungsi
Balai Besar POM di Serang merupakan unit kerja Badan POM RI sesuai Peraturan BPOM
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan POM. Berdasarkan Pasal 3 Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020,
Balai Besar POM di Serang selaku UPT BPOM mempunyai tugas pokok melaksanakan
tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja
masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Obat dan
Makanan sebagaimana dimaksud terdiri atas obat, bahan obat, narkotika, psikotropika,
prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan.
Sesuai dengan Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) baru Badan POM, dalam
melaksanakan tugas pengawasan di wilayah Provinsi Banten, Balai Besar POM di Serang
dibantu oleh Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Tangerang. Dalam
melaksanakan tugas, BBPOM di Serang serta Loka POM di Kabupaten Tangerang
menyelenggarakan fungsi sesuai dengan Pasal 4 Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020,
sebagai berikut :
1. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan obat dan makanan.
2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan.
3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan/atau Fasilitas

Pelayanan Kefarmasian.

Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan.

Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan.

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan.

Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan.

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan.

© © N o 0 &

Pelaksanaan cegah tangkal dan Intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan

peraturan perundang-undangan di bidang Obat dan Makanan
10.Pelaksanaan pemantauan peredaran obat dan makanan melalui siber

11.Pelaksanaan pengelolaan komunikasi, informasi edukasi dan pengaduan masyarakat di

bidang pengawasan obat dan makanan
12 Kerja sama di bidang pengawasan obat dan makanan

13.Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan
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Makanan

14.Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

15.Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan

B. Visi dan Misi
Sebagai UPT Badan POM, visi dan misi Balai Besar POM di Serang dan Loka POM di

Kabupaten Tangerang berpedoman pada visi dan misi Badan POM sebagai lembaga induk,

yaitu sebagai berikut :

Visi
Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju

yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong.

Misi
1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan kemitraan
bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas manusia

Indonesia

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang

produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan kejahatan
Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara
Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada
seluruh warga

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan
pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan
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C. Budaya Organisasi

Profesional Kerjasama Tim

Menegakkan profesionalisme Mengutamakan keterbukaan,

dengan integritas, saling percaya dan
objektivitas, ketekunan dan komunikasi yang baik

komitmen yang t
Inovatif
Mampu melakukan

pembaruan sesuai ilmu
BU DAYA pengetahuan dan teknologi
terkini
ORGANISASI i
Responsif / Cepat
Tanggap

Antisipatif dan responsif
dalam mengatasi masalah

Kredibilitas
Dapat dipercaya dan diakui
oleh masyarakat luas,
nasional dan internasional

D. Kegiatan Utama

Kegiatan Utama Balai Besar POM di Serang dan Loka POM di Kabupaten Tangerang
disusun berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) Balai Besar POM di Serang tahun 2020-
2024 sebagai berikut:

1. Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan Makanan
2. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/ fasilitas produksi Obat dan Makanan

3. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/ fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan/ atau
sarana/ fasilitas pelayanan kefarmasian

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/ fasilitas produksi dan/ atau distribusi Obat dan
Makanan

5. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan

6. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing- masing

7. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan/ atau penyidikan
pada wilayah kerja masing-masing

8. Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja
masing-masing

9. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan

10. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan

11. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan

12 Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.
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Gambar 1. 1 Sasaran Strategis Badan POM tahun 2020- 2024

E. Kegiatan Prioritas Balai Besar POM di Serang dan Loka POM di Kabupaten
Tangerang Tahun 2020
Kegiatan prioritas yang dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Serang tahun 2020 sesuai

dengan Perjanjian Kinerja adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. 1 Perjanjian Kinerja Kepala Balai Besar POM di Serang Tahun 2020

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi
syarat di wilayah kerja
BBPOM di Serang

Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat
dan Makanan di wilayah
kerja BBPOM di Serang

Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat
dan Makanan di wilayah

kerja BBPOM di Serang

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan  serta

pelayanan publik  di

wilayah kerja BBPOM di

Serang

Persentase Obat yang memenuhi syarat
Persentase Makanan yang memenuhi
syarat

Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu di wilayah

kerja BBPOM di Serang

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan

Indeks Kepuasan masyarakat atas
jaminan keamanan Obat dan Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap
Layanan Publik BBPOM di Serang
Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
yang
pemangku kepentingan

inspeksi ditindaklanjuti  oleh

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik

80,8
78

72

60

71

82

72

86,5

87

56,6

83

42

55

3,51
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10

11

Sasaran Kegiatan

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,
Obat
Makanan di wilayah kerja

BBPOM di Serang

edukasi dan

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
Obat
Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Serang

Meningkatnya efektivitas

pengujian dan

penindakan
Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di
Serang

kejahatan

Terwujudnya  tatakelola
pemerintahan UPT yang
optimal

Terwujudnya SDM
BBPOM di Serang yang
berkinerja optimal
Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan
informasi pengawasan

obat dan makanan

Terkelolanya
BBPOM di Serang secara
Akuntabel

Keuangan

LAPORAN TAHUNAN
BALAI BESAR POMVM DI SERANG

Indikator Kinerja

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan
Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) Aman

Jumlah desa pangan aman

Jumlah pasar aman dari bahan
berbahaya

Persentase sampel Obat yang diperiksa

dan diuji sesuai standar

Persentase sampel makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar
Persentase keberhasilan penindakan

kejahatan di bidang Obat dan Makanan

Indeks RB BBPOM di Serang
Nilai AKIP BBPOM di Serang

Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di
Serang
Persentase pemenuhan Ilaboratorium
pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP

Indeks pengelolaan data dan informasi
UPT yang optimal

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Serang
Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran

BBPOM di Serang

TAHUN 2020

Target

85,85
18

85

84

55

85
81

75

70

1,51

93
88
(Efisien)

Tabel 1. 2 Perjanjian Kinerja Kepala Loka POM di Kab. Tangerang Tahun 2020




> <l

.

LAPORAN TAHUNAN
BALAI BESAR POMVM DI SERANG

TAHUN 2020

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 | Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang memenuhi syarat 80,8
Makanan yang memenuhi Persentase Makanan yang memenuhi 78
syarat di wilayah kerja Loka | syarat
POM di Kabupaten Persentase Obat yang aman dan bermutu 72
Tangerang berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan 60
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
2 | Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi hasil 87
pemeriksaan sarana Obat inspeksi sarana produksi dan distribusi
dan Makanan serta yang dilaksanakan
pelayanan publik di wilayah | Persentase keputusan/rekomendasi hasil 56.6
kerja Loka POM di inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
Kabupaten Tangerang pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian sertifikasi 83
yang diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan 42
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan 55
Makanan yang memenuhi ketentuan
3 | Meningkatnya efektivitas Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 85,85
komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan
di wilayah kerja Loka POM
di Kabupaten Tangerang
4 | Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yang diperiksa 50
pemeriksaan produk dan dan diuji sesuai standar
pengujian Obat dan Persentase sampel Makanan yang 50
Makanan di wilayah kerja diperiksa dan diuji sesuai standar
Loka POM di Kabupaten
Tangerang
5 | Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan penindakan 35
penindakan kejahatan Obat | kejahatan di bidang Obat dan Makanan
dan Makanan di wilayah
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No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
kerja Loka POM di
Kabupaten Tangerang
6 | Terwujudnya tata kelola Persentase implementasi rencana aksi 100
pemerintahan Loka POM di | Reformasi Birokrasi di lingkup Loka POM
Kabupaten Tangerang yang | di Kabupaten Tangerang
optimal Persentase dokumen ketatausahaan yang 100
dilaporkan tepat waktu
Persentase dokumen Perjanjian Kinerja 100
dan capaian Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja yang disusun tepat waktu
7 | Terwujudnya SDM Loka Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di 75
POM di Kabupaten Kabupaten Tangerang
Tangerang yang berkinerja
optimal
8 | Terkelolanya Keuangan Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Efisien
Loka POM di Kabupaten Loka POM di Kabupaten Tangerang (88%)
Tangerang secara
Akuntabel

F. Sasaran Mutu QMS Tahun 2020

Sasaran mutu Balai Besar POM di Serang dan Loka POM di Kab. Tangerang tahun 2020
sebagai Unit Pelaksana Teknis dari Badan Pengawas Obat dan Makanan dapat dilihat pada

tabel berikut :
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Tabel 1. 3 Sasaran Mutu QMS BBPOM di Serang Tahun 2020

Monitorin
NO | SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET : 2 Realisasi | Capaian
KEGIATAN Pembilang | Penyebut
Total 485 628
ota 77,23% 95,58%
Persentase obat yang 80.8
memenuhi syarat ' Balai 382 493
Loka 103 135
78 107
Total ) 0
. Persentase Makanan yang 78 72.90% 93.46%
Terwujudnya memenuhi syarat Balai 56 75
Obat dan
Makanan yang Loka 22 32
memenuhi
L syarat di
YI o ert Total 130 187
wilayah kerja Persentase Obat yang aman ota 69,52% 96,55%
BBPOM di dan bermutu berdasarkan 72
Serang hasil pengawasan 103 153
Balai
Loka 27 34
Persentase Makanan yang Total 86 139 61.87% 103.12%
aman dan bermutu 60 ' '
berdasarkan hasil Balai 76 120
pengawasan Loka 10 19
Meningkatnya
kesadaran
masyarakat Indeks kesadaran
terhadap masyarakat (awareness
keamanan dan | index) terhadap Obat dan 0
2 mutu Obat dan | Makanan aman dan n 87,33 87,33 123,00%
Makanan di bermutu di wilayah kerja
wilayah kerja BBPOM di Serang*)
BBPOM di
Serang
. Indeks kepuasan pelaku
Meningkatnya | \;saha terhadap pemberian
kepuasan bimbingan dan pembinaan 82 83,69 83,69 102,06%
pelakuusaha | hengawasan Obat dan
f\jllan ‘ Makanan*)
te?f?e)llgz;?) at Indeks kepuasan
- masyarakat atas kinerja 0
3 | kinerja Pengawasan Obat dan 2 79:76 79.76 110.78%
pengawasan Makanan®)
SAZ%SZE di Indeks Kepuasan
wilayah kerja Masyarakat terhadap
BBPOM di Layanan Publik BPOM 86,5 85,51 85,51 98,86%
Serang
Meningkatnya Persentase
efektivitas keputusan/rekomendasi
: hasil Inspeksi sarana
gggﬁgk:t?:tn produksi dan distribusi yang 87 93,91 93,91 107,94%
4 dilaksanakan
dan makanan
serta
pelayanan Persentase
publik di keputusan/rekomendasi 56,6 57,10 57,10 100,88%
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Monitorin
NO A AN INDIKATOR KINERJA TARGET - g Realisasi | Capaian
KEGIATAN Pembilang | Penyebut
wilayah kerja hasil inspeksi yang
BBPOM ditindaklanjuti oleh
Serang pemangku kepentingan
Total 545 569
Persentase keputusan ota 95,78% 115,40%
penilaian sertifikasi yang 83 . 443 457
diselesaikan tepat waktu Balai
Loka 102 112
) Total 102 208
Persentase sarana produksi ota 49,04% 116,76%
Obat dan Makanan yang 42 . 82 155
memenuhi ketentuan Balai
Loka 20 53
T Total 334 593
Persentase sarana distribusi otal 56,32% 102,41%
Obat dan Makanan yang 55 . 204 511
memenuhi ketentuan Balai
Loka 40 82
Indeks Pelayanan Publik*) 3,51 4,25 4,25 121,08%
Meningkatnya Tingkat efektifitas KIE Obat 85.85 90,66 90,66 105,60%
efektivitas dan Makanan Total
komunikasi, Jumlah sekolah dengan
informasi, Pangan Jajanan Anak 18 Balai 18 18,00 100,00%
5 | edukasi Obat Sekolah (PJAS) Aman
dan Makanan
0,
di wilayah kerja Jumlah desa pangan aman 5 Balai 5 5,00 100,00%
BBPOM di Jumlah pasar aman dari
0,
Serang bahan berbahaya 1 Balai 1 1.0 100,00%
Meningkatnya Persentase sampel Obat
efektivitas yang diperiksa dan diuji 85 98,21 98,21 115,54%
pemeriksaan sesuai standar
produk dan
6 | pengujian Obat
dan Makanan
di wilayah kerja | persentase sampel
BBPOM di makanan yang diperiksa 84 97,76 97,76 | 116,38%
Serang dan diuji sesuai standar
Meningkatnya
efektivitas
Es.r;' EggknanObat Persentase keberhasilan
7 ) penindakan kejahatan di 55 63,46 63,46 115,38%
dan Makanan )
M . bidang Obat dan Makanan
di wilayah kerja
BBPOM di
Serang
Terwujudnya Indeks RB BBPOM di 85 82.71 82.71 97.31%
tatakelola Serang*)
8 | pemerintahan .
UPT yang g‘g"’; :I\fg)BBPOM DI 81 79,62 7962 | 98,30%
optimal
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Monitorin
NO A AN INDIKATOR KINERJA TARGET - g Realisasi | Capaian
KEGIATAN Pembilang | Penyebut
Terwujudnya
SDM BBPOM . .
: Indeks Profesionalitas ASN 0
9 di Sgran_g yang | sepoM di Serang®) 75 84,36 84,36 112,48%
berkinerja
optimal
Menguatnya Persentase pemenuhan
laboratorium, laboratorium pengujian Obat 0
pengelolaan dan Makanan sesuai 70 763 76,30 109.00%
10 data dan standar GLP*)
informasi
engawasan Inde!<s pengejolaan data
P dan informasi UPT yang 1,51 2,15 2,15 142,38%
obat dan optimal**)
makanan P
Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran 0
Keuangan BBPOM di Serang**) 93,0 91,692 91,69 98,59%
11 | BBPOM di Tingkat Efisiensi
Serang secara | penggunaan Anggaran 88 100 100 113,64%
Akuntabel BBPOM di Serang**)
Tabel 1. 4 Sasaran Mutu Loka POM di Kabupaten Tangerang
Capaian
terhadap
Monitoring target
Sasaran Kegiatan Indikator Target Realisasi | tahun
(kumulatif)
s.d TW IV
Pembilang | Penyebut
1 | Terwujudnya Obat dan 1 | Persentase Obat yang
Makanan yang memenuhi syarat
memenuhi syarat di
masing i masing wilayah 80,8 103 135 76,30 94,43
kerja Loka POM di
Kabupaten Tangerang
1 | Terwujudnya Obat dan 2 | Persentase Makanan
Makanan yang yang memenuhi syarat
memenuhi syarat di 78 22 32 68,75 88,14
masing 1 masing wilayah
kerja Loka POM di
Kabupaten Tangerang
1 | Terwujudnya Obat dan 3 | Persentase Obat yang
Makanan yang aman dan bermutu
men"_lenl.J.hl syarat d_| berdasarkan hasil 72 27 34 79.41 110,29
masing T masing wilayah pengawasan
kerja Loka POM di
Kabupaten Tangerang
1 | Terwujudnya Obat dan 4 | Persentase Makanan
Makanan yang yang aman dan bermutu
memenl_J_hl syarat d.l berdasarkan hasil 60 7 19 36,84 61,40
masing 1 masing wilayah pengawasan
kerja Loka POM di
Kabupaten Tangerang
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Capaian
terhadap
Monitoring target
Sasaran Kegiatan Indikator Target Realisasi tahun
(kumulatif)
s.d TW IV
Pembilang | Penyebut
Meningkatnya efektivitas | 5 | Persentase
pemeriksaan sarana keputusan/rekomendasi
obat dan makanan serta hasil Inspeksi sarana
pelayanan publik di produksi dan distribusi 87 30 36 83,33 95,79
masing masing wilayah yang dilaksanakan
kerja Loka POM di
Kabupaten Tangerang
Meningkatnya efektivitas | 6 | Persentase
pemeriksaan sarana keputusan/rekomendasi
obat dan makanan serta hasil inspeksi yang
pelayanan pyblik pli ditindaklanjuti oleh 56,6 54 94 57.45 101,50
masing masing wilayah pemangku kepentingan
kerja Loka POM di
Kabupaten Tangerang
Meningkatnya efektivitas | 7 | Persentase keputusan
pemeriksaan sarana penilaian sertifikasi
obat dan makanan serta yang diselesaikan tepat
pelayanan publik di waktu
masing masing wilayah 83 102 112 91,07 109,72
kerja Loka POM di
Kabupaten Tangerang
Meningkatnya efektivitas | 8 | Persentase sarana
pemeriksaan sarana produksi Obat dan
obat dan makanan serta Makanan yang
pelayanan publik di memenuhi ketentuan 42 20 53 37.74 89 .85
masing masing wilayah ' '
kerja Loka POM di
Kabupaten Tangerang
Meningkatnya efektivitas | 9 | Persentase sarana
pemeriksaan sarana distribusi Obat dan
obat dan makanan serta Makanan yang
pelayanan publik di memenuhi ketentuan
masing masing wilayah 55 40 82 48,78 88,69
kerja Loka POM di
Kabupaten Tangerang
Meningkatnya efektivitas | 10 | Tingkat efektifitas KIE
komunikasi, informasi, Obat dan Makanan
edukasi Obat dan
Mak_anan _di masing_'l' 85,85 _ _ 91,01 107,06
masing wilayah kerja
Loka POM di Kabupaten
Tangerang
Meningkatnya efektivitas | 11 | Persentase sampel
pemeriksaan produk dan Obat yang diperiksa dan 50 169 169 50 100.00
pengujian Obat dan diuji sesuai standar '
Makanan di masingi
masing wilayah kerja 12 Perksentase sarr:jpel "
Loka POM di Kabupaten makanan yang diperiksa
Tangerang P dan diuji sesuai standar 50 51 51 50 100,00
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Capaian
terhadap
Monitoring target
Sasaran Kegiatan Indikator Target Realisasi tahun
(kumulatif)
s.d TW IV
Pembilang | Penyebut
Meningkatnya efektivitas | 13 | Persentase
penindakan kejahatan keberhasilan
Obat dan Makanan di penindakan kejahatan di
masingi masing wilayah bidang Obat dan 55 ) ) 65 118,18
kerja Loka POM di Makanan
Kabupaten Tangerang
Terwujudnya tata kelola | 14 | Persentase
pemerintahan Loka implementasi rencana
POM di Kabupaten aksi Reformasi Birokrasi 100 10 11 90,91 90,91
Tangerang yang optimal di lingkup Loka POM di
Kabupaten Tangerang
Terwujudnya tata kelola | 15 | Persentase dokumen
pemerintahan Loka ketatausahaan yang
POM di Kabupaten dilaporkan tepat waktu 100 23 23 100 100,00
Tangerang yang optimal
Terwujudnya tata kelola | 16 | Persentase dokumen
pemerintahan Loka Perjanjian Kinerja dan
POM di Kabupaten capaian Rencana Aksi 100 9 9 100 100,00
Tangerang yang optimal Perjanjian Kinerja yang
disusun tepat waktu
Terwujudnya SDM Loka | 17 | Indeks Profesionalitas
POM di Kabupaten ASN Loka POM di
Tangerang yang Kabupaten Tangerang 75 - N 85,72 114,29
berkinerja optimal
Terkelolanya Keuangan | 18 | Tingkat Efisiensi
Loka POM di Kabupaten Penggunaan Anggaran
Tangerang secara Loka POM di 88 100 113,64
Akuntabel Kabupaten Tangerang

G. Inovasi Proyek Perubahan Tahun 2020

Selama tahun 2020, Balai Besar POM di Serang telah membuat beberapa inovasi penting

yang mendukung proses bisnis organisasi secara internal dan proses pelayanan publik yang

prima kepada stakeholder eksternal. Adapun inovasi internal dari BBPOM di Serang yaitu :

1. Pembuatan aplikasi ALPUKAT (Ayo Laporkan Gratifikasi Secara Tanggap)

Aplikasi yang bertujuan sebagai sistem pelaporan gratifikasi bagi seluruh pegawai

BBPOM di Serang secara Internal yang diisi per triwulan

2. Pembuatan aplikasi Terasa Lain (Tracking Sample Online)

Aplikasi inovasi yang diterapkan dalam pelaksanaan pengujian sampel pihak ketiga

(PNBP) yang dilakukan di Balai Besar POM di Serang. Aplikasi ini dibuat dengan tujuan

untuk mempermudah pelanggan dalam melakukan proses pemantauan tahap

pelaksanaan sampel yang diujikan di Balai Besar POM di Serang. TeRASA LAIN adalah
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aplikasi berbasis web yang dapat diakses melalui komputer ataupun smartphone
dimanapun dan kapanpun, data yang disajikan di dalam aplikasi realtime dan

3. Si-DOQ (Sistem Informasi dan Dokumentasi QMS Balai Besar POM di Serang)
SI-DOQ berbasis google sites yang dikelola oleh admin pengendali dokumen yang
terdapat soft copy dokumen, pengajuan, dan sosialisasi dokumen seperti Manual
Organisasi, SOP Makro, SOP Mikro, Dokumen Referensi Lain dan Dokumen Instruksi
Kerja.

4. BAPERAN (Bedah Peraturan Online)
Sosialisasi dan pembinaan kepada palaku usaha yang dilakukan secara daring
menggunakan aplikasi video conference yang dapat diunduh secara gratis sebagai
perantara komunikasi sehingga kegiatan sosialisasi dan pembinaan ke pelaku usaha
dapat dilakukan dengan cepat dan mudah tanpa kendala jarak, waktu, dan sumber daya

5. LAPOR BPOM-Lembar Pelaporan Informasi Pelanggaran Obat dan Makanan (TELIK
SANDI)
Upaya inovatif untuk mengembangkan upaya dan/atau tindakan kebijakan yang
terencana, realisasi secara bertahap dan terpadu, bersifat partisipatoris dengan
memaksimalkan pelibatan aktif Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Banten dan Kader
Gerakan Keamanan Pangan Desa dalam partisipasi masyarakat untuk membantu
kelancaran pelaksanaan penanggulangan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
menjadi terotomatisasi dengan sumber data yang dapat dilaporkan secara real-time
oleh pelapor.

6. Pedas Cabai Level 2 (Pelayanan Desk CAPA Balai Besar POM di Serang)
Inovasi yang didasari pada hasil evaluasi pelaksanaan pengawasan dan pembinaan
yang dilakukan oleh Balai Besar POM di Serang. Berdasarkan evaluasi, didapati bahwa
persentase pelaku usaha yang menindaklanjuti perintah perbaikan temuan audit dalam
rangka sertifikasi maupun inspeksin rutin rendah. Hal ini disebabkan oleh ketidak
pahaman pelaku usaha dalam menyusun Corective Action and Preventive Action
(CAPA) sesuai dengan persyaratan peraturan perundangan yang berlaku. Oleh karena
itu, BalaiBe sar POM di Serang berinisiatif untuk

melalui Inovasi Pedes Cabai Pelayanan Desk CAPA Balai Serang.

Selain itu, Balai Besar POM di Serang juga melakukan proyek perubahan lainnya yang
mendukung pelaksanaan reformasi birokrasi di lingkungan kantor. Proyek perubahan

tersebut antara lain :

Tabel 1. 5 Proyek Perubahan Balai Besar POM di Serang Tahun 2020
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No. Nama Inovasi Deskripsi
1. | Visualisasi Reformasi Birokrasi | Pemasangan gapura selamat datang di zona
integritas

2. | Visualisasi nilai budaya Pemasangan simbol nilai budaya organisasi Badan
PIKKIR POM vyaitu PIKKIR di setiap desain poster kegiatan

3. | Pemutaran jingle reformasi Jingle we Change diputar setiap kegiatan apel pagi
birokrasi we change secara virtual melalui platform zoom meeting

4. | TERPIKKIR Award Pemberian reward kepada pegawai Balai Besar POM

di Serang yang mempraktekkan nilai budaya
organisasi Badan POM (PIKKIR)

5. | Lomba TOPING (TOP Lomba Inovasi yang diadakan setiap kegiatan HUT
Innovation Governance) BPOM dan HUT Indonesia untuk mencari inovasi di
setiap bidang/bagian/seksi.

6. | BBQ (Balai Besar Quiz) Kuis terkait reformasi birokrasi dan nilai organisasi
PIKKIR yang diikuti oleh seluruh pegawai BBPOM di
Serang. BBQ dilakukan setiap triwulan sebagai upaya
internalisasi PIKKIR dan budaya RB, dikemas secara
menarik dan interaktif supaya mudah diterima dan
dipahami oleh pegawai.

BBQ menggunakan berbagai macam platform dalam
pelaksanaannya, yaitu Instagram dan Quizziz. Selain
itu, tersedia juga hadiah-hadiah menarik bagi para
pemenangnya sehingga dapat memberikan motivasi
bagi pegawai untuk semakin semangat dalam
memahami reformasi birokrasi dan aspek-aspeknya.

7. | Lorong Inspirasi Ruangan yang berbentuk lorong yang
menyambungkan antara kantor bagian depan dan
ruang pengujian yang di dalamnya terdapat quotes-
quotes untuk mendorong semangat pegawai dalam
berinovasi.

8. | Tangga Inspirasi dan Motivasi | Tangga yang memuat informasi kesehatan, motivasi
dan insiprasi bagi pegawai BBPOM di Serang yang

melewatinya.
9. | Sersan Cangkir (Serius Santai | Kegiatan Diskusi dan Obrolan interaktif yang dikemas
Bincang PIKKIR) secara santai secara virtual (Live IG atau zoom

meeting) terkait isu terkini yang dilaksanakan setiap
hari rabu sebulan sekali

10. | We Change FM Program Adblis yang membacakan motivasi terkait
Reformasi Birokrasi dan Budaya Kerja Badan POM
dengan memanfaatkan media sound system kantor
Balai Besar POM di Serang. Tujuan program ini untuk
mensosialisasikan program kerja Reformasi Birokrasi
serta untuk menyampaikan motivasi, atau hanya
sekedar menyapa seluruh keluarga Balai Besar POM

di Serang
11 | Solidaritas AoC BBPOM di Bentuk kepedulian dari seluruh pegawai BBPOM di
Serang untuk masyarakat Serang yang kemudian tim AoC membantu dalam

pembagian sembako, takjil dan kit pencegahan covid-

16
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No. Nama Inovasi Deskripsi
Banten dalam menghadapi 19 (masker, handsanitizer) kepada masyarakat dan
Pandemi Covid-19 kemudian pemberian APD kepada tenaga kesehatan

selama pandemi covid-19.

12. | Benchmarking AoC BBPOM di | Kegiatan studi banding oleh AoC BBPOM di Serang
Serang dengan AoC BBPOM di Denpasar dan AoC BBPOM
di Bandung terkait program kerja RB dan perubahan
di unit masing-masing secara virtual melalui zoom
meeting

13. | Mas Rangga (Mari Bersama Sistem Pelaporan Whistle Blowing System serta
Lapor Pelanggaran) potensi Benturan Kepentingan.

Aplikasi yang ini untuk mengakomodir bagi ASN
BBPOM di Serang yang memiliki informasi dan ingin
melaporkan suatu perbuatan berindikasi pelanggaran
yang terjadi di lingkungan BBPOM di Serang

14. | Sosialisasi terkait Reformasi Kegiatan sosialisasi dan pembagian buku saku
Birokrasi dan AoC ke Loka tentang RB dan AoC kepada PPNPN, Security,
POM di Tangerang, serta Driver dan Office Boy. Kemudian dilakukan
PPNPN, Security, Driver dan sosialisasi terkait RB dan AoC kepada Loka POM di
OB BBPOM di Serang Tangerang agar pelaksanaannya dapat

diimpelemntasikan.

15. | Drive Thru Pengujian Sampel | Program Jemput Bola untuk pengujian sampel
(DIVA) pangan agar terhindar bahan berbahaya bagi pelaku
usaha yang ingin diujikan produknya baik untuk
pedagang kecil dan UMKM dalam rangka
memperingati HUT Kemerdekaan Rl ke-75.

Inovasi yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Tangerang di tahun 2020, meliputi:

1. GerCep Sertifikasi (Gerak PerCepatan Sertifikasi)
Inovasi pada pelayanan publik ini dilakukan dengan melakukan pendampingan intensif
dengan mendorong pelaku usaha dalam penyelesaian CAPA (Corrective Action and
Preventive Action) pada saat proses sertifikasi atau audit dalam rangka mendapatkan
surat rekomendasi keterangan penerapan produksi yang baik untuk digunakan dalam
pendaftaran suatu produk.
Program GerCep Sertifikasi dilakukan 3 kali selama tahun 2020, yaitu 4-6 Mei 2020;
10,11,14 September 2020, dan 15-17 Desember 2020, di mana mampu mempercepat
23,24 % rata-rata waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian CAPA (dibandingkan
dengan data pada tahun 2019).

2. Inovasi tutorial e-reg MD dari proses pembuatan akun sampai terbit nomor registrasi
MD.

3. Inovasi alur perizinan dalam bentuk flowchart untuk semua komoditi dilengkapi QR
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Code, termasuk proses perizinan diluar Badan POM/ Loka POM.

Layanan Informasi secara Daring (dalam jaringan) melalui WhatsApp atau Zoom
Meeting.

DIVA (Drive Thru Pengujian Sampel), yaitu jemput bola pengujian pangan yang diduga
mengandung bahan berbahaya menggunakan rapid test kit.




BADAN POM
BALAI BESAR POM

DI SERANG
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BAB Il
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

A. Lingkungan Eksternal
1. Data Umum Wilayah Kerja
a. Luas Wilayah Kerja (km?);

Provinsi Banten memiliki luas wilayah sebesar 9.662,92 km? atau sekitar 0.5% dari
total luas wilayah Indonesia. Provinsi Banten berdiri sejak tahun 2000 berdasarkan
Undang-Undang No. 23 Tahun 2000 tentang pembentukan Provinsi Banten. Provinsi
Banten berbatasan darat dengan Provinsi DKI Jakarta dan Jawa Barat. Batas wilayah
sebelah barat adalah Selat Sunda, sebelah Utara adalah Laut Jawa, dan bagian
selatan berbatasan dengan Samudra Hindia. Total luas wilayah kerja Balai Besar
POM Serang adalah 8651,06 km?2,
Kabupaten Tangerang memiliki wilayah yang cukup luas, terdiri dari 29 kecamatan,
274 Desal/kelurahan dengan luas mencapai 95.961 Ha atau 959,61 kmz2.

8 PETA ADMINISTRASI KABUPATEN TANGERANG PROVINSI BANTEN

Gambar 2. 1 Peta Kabupaten Tangerang

Wilayah administrasi Kabupaten Tangerang sendiri berbatasan dengan beberapa
Kabupaten/Kota dan bentangan laut yang ada disekitarnya, yaitu:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa
2. Sebelah timur berbatasan dengan Kota Tangerang Selatan, Kota Tangerang
dan DKI Jakarta
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3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bogor dan Lebak
4. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Serang dan Lebak.

Sumber : BPS Kabupaten Tangerang, Kabupaten Tangerang dalam Angka
2020

Gambar 2. 2 Kecamatan dengan luas terbesar dan terkecil di Kabupaten
Tangerang

b. Jumlah Kota/Kabupaten
Provinsi Banten terdiri dari empat kota dan empat kabupaten, akan tetapi yang
termasuk ke dalam wilayah kerja Balai Besar POM di Serang adalah empat kota dan
tiga kabupaten yaitu:

Kota Tangerang

Kota Cilegon

Kota Serang

Kota Tangerang Selatan
Kabupaten Pandeglang

Kabupaten Lebak

P o e o o o I

Kabupaten Serang

Kabupaten Tangerang tidak lagi menjadi wilayah kerja Balai Besar POM Serang
karena telah terdapat UPT Loka POM di Kabupaten Tangerang.
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c. Pola Transportasi
Kantor Balai Besar POM di Serang terletak di ibukota Provinsi Banten, yaitu kota
Serang. Perjalanan dari Serang ke masing-masing kota/kabupaten dapat ditempuh
dengan waktu antara 2-5 jam, namun karena kondisi jalan yang rusak dan macet,
sehingga jarak tempuh ke pusat kota/kabupaten membutuhkan waktu lebih lama,
yaitu antara 3-8 jam. Jarak antara Kota Serang, sebagai ibu kota provinsi, dengan
daerah di kabupaten/kota lainnya yaitu sebagai berikut:
i Serang - Kabupaten Pandeglang : 16,15 km
i Serang i Kabupaten Lebak : 23,13 km
i Serang - Kabupaten Serang : 6,25 km
i Serang - Kota Tangerang : 53,87 km
1 Serang - Kota Cilegon : 22,25 km
9 Serang - Kota Tangerang Selatan : 63,54 km
Transportasi yang digunakan untuk menjangkau seluruh wilayah kerja Balai Besar
POM di Serang adalah transportasi darat menggunakan bis umum maupun sewa
mobil. Selain itu, Provinsi Banten memiliki 81 pulau kecil sehingga membutuhkan
transportasi laut yaitu kapal penumpang umum untuk menuju ke pulau tersebut.
Pulau-pulau tersebut yaitu Pulau Tiga, Pulau Badul, Pulau Handeuleum, dan pulau-

pulau lain.

Transportasi yang umumnya digunakan untuk menjangkau seluruh wilayah kerja
Kabupaten Tangerang adalah melalui perjalanan darat dengan menggunakan bus
umum maupun sewa mobil. Perjalanan dari Kabupaten Tangerang ke masing-masing
daerah di dalam wilayah Kabupaten Tangerang dapat ditempuh dengan waktu antara
30 menit i 1 jam, namun dikarenakan kondisi jalan yang rusak dan macet, sehingga
jarak tempuh dari kantor ke wilayah Kabupaten Tangerang membutuhkan waktu lebih

lama, yaitu antara 1-2 jam.

d. Data Kependudukan
Wilayah kerja Balai Besar POM di Serang terdiri dari 4 kota dan 3 kabupaten. Jumlah
penduduk di wilayah kerja BBPOM di Serang sebanyak 9.126.529 jiwa. Rincian
jumlah penduduk tiap kabupaten/kota terdapat pada lampiran 25.
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Jumiah Panduduk Knbupaten Tangerang Sumber : BPS
2.794.969 jiwa Kabupaten Tangerang,
Kabupaten Tangerang
dalam Angka 2020

Jumiah penduduk terbesar
Pasar Kemis 233.810 jiwa

Gambar 2. 3 Jumlah penduduk Kabupaten Tangerang per tahun 2020

Penduduk Kabupaten Tangerang pada 29 kecamatan dengan 274 Desa/Kelurahan
sebanyak 2.794.969 jiwa.

Tabel 2. 1 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Tangerang

Tahun 2020
No Kecamatan piﬁ?&ﬁtk
1 Cisoka 79.765
2 Solear 79.600
3 Tigaraksa 138.130
4 Jambe 44.965
5 Cikupa 189.643
6 Panongan 108.371
7 Curug 152.411
8 Kelapa Dua 151.513
9 Legok 106.060
10 Pagedangan 88.649
11 Cisauk 74.250
12 Pasar Kemis 233.810
13 Sindang Jaya 80.991
14 Balaraja 109.842
15 Jayanti 60.135
16 Sukamulya 61.840
17 Kresek 61.594
18 Gunung Kaler 45.659
19 Kronjo 51.811
20 Mekarbaru 34.908




No Kecamatan
21 Mauk

22 Kemiri

23 Sukadiri

24 Rajeg

25 Sepatan

26 Sepatan Timur
27 Pakuhaji

28 Teluknaga

29 Kosambi
Hasil Registrasi
Hasil Proyeksi
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Jumlah
Penduduk
79.511

42.809
57.055
141.480
93.337

86.987
104.860

135.682

99.301
2.794.969
3.800.787

Sumber: BPS Kabupaten Tangerang, Kabupaten Tangerang dalam Angka 2020

Tabel 2. 2 Jumlah Penduduk Berumur 15 tahun Keatas menurut Jenis Kelamin
di Kabupaten Tangerang Tahun 2020

1. Laki-Laki
2. Perempuan
Jumlah

2.760.185 Jiwa

1.413.483 Jiwa
1.346.702 Jiwa

Sumber: Ketenagakerjaan, BPS Kabupaten Tangerang, Kabupaten Tangerang

dalam Angka 2020 (Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus

Gambar 2. 4 Jumlah Sekolah, Guru dan Murid di Kabupaten Tangerang
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Jumlah tenaga kerja terbesar di Kabupaten Tangerang merupakan buruh atau
karyawan atau pegawai yaitu berjumlah 1.091.787 jiwa. Jumlah tenaga kerja terbesar
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kedua adalah berusaha sendiri yaitu 326.445 jiwa. Upah Minimum Kabupaten (UMK)
di Kabupaten Tangerang tinggi, yaitu pada tahun 2020 sebesar Rp. 4.168.268.

2. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota
Jumlah sasaran pengawasan di wilayah kerja BBPOM di Serang tahun 2020 adalah

sebagai berikut:

Tabel 2. 3 Sarana Pengawasan Balai Besar POM di Serang Hingga Akhir Tahun 2020

NO JENIS SARANA JUMLAH SARANA |
1 Industri Farmasi 11
2 Sarana Produksi Produk Biologi dan Sarana Khusus 1
3 Industri Obat Tradisional (I0T) 11
4 Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) 2
5 Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 15
6 Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 3

Industri Farmasi (IF), Indutsri Obat Tradisional (I0T),
7 atau Industri Pangan (IP) yang Memproduksi 3
Suplemen Kesehatan
8 Jumlah Industri Kosmetik 20
9 Jumlah Industri Pangan 107

10 Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 75
11  Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF) 33
12 Jumlah Apotek 151
13 Jumlah Toko Obat Berizin 55
14 Jumlah Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi 11

Pemerintah (IFP)

15 Jumlah Rumah Sakit (Pemerintah dan Swasta) 37
16 Jumlah Puskesmas 75
17 Jumlah Klinik/ Balai Pengobatan 55
18 Jumlah Lain lain (Praktek Dokter dan Bidan) -
19 Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 36
20 Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 23
21 Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik 53
29 Jumlah  Fasilitas  Distribusi  Pangan  Olahan 220

(Supermarket dan Importir Pangan)
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Pasar yang ada di Kabupaten Tangerang sebanyak 47 (empat puluh tujuh), yaitu : Pasar
Kelapa Dua, Pasar Bojong Nangka, Pasar Curug, Pasar Korelet, Pasar Ps. Kemis, Pasar
Tigaraksa/Gudang, Pasar Cisoka, Pasar Balaraja, Pasar Kronjo, Pasar Kemiri, Pasar Mauk,
Pasar Sepatan, Pasar Cituis, Pasar Kp. Melayu, Pasar Kutabumi, Pasar Segitiga Balaraja,
Pasar Bayam, Pasar Karawaci, Pasar Balaraja Baru, Pasar Cikupa, Pasar Legok, Pasar
Jayanti, Pasar Gembong, Pasar Daru, Pasar Panongan, Pasar Adiyasa, Pasar Ciung, Pasar
Jati, Pasar Daon, Pasar Kresek, Pasar Kosambi, Pasar Ranca Buaya, Pasar Tapos, Pasar
Cayur, Pasar Bedeng, Pasar Ceplak, Pasar Pakuhaji, Pasar Dadap, Pasar Kukun, Pasar
Cisauk, Pasar Ceplak, Pasar Sepatan, Pasar Sinpasa, Pasar Paramount, City Market Citra
Raya, Pasar Mutiara Karawaci dan Pasar Modern Intermoda. Jumlah sasaran pengawasan
di wilayah kerja Loka POM di Tangerang tahun 2020 dapat dilihat pada tabel 2.4

Tabel 2. 4 Sarana Pengawasan Loka POM di Kabupaten Tangerang Hingga Akhir

Tahun 2020
No. Jenis Sarana Jumlah Sarana
1 Industri Farmasi 8
2 Industri OT 17
3 Usaha Kecil OT 13
4 Usaha Mikro OT 1
5 Industri Kosmetik (golongan A dan 49
B)
6 Industri Pangan MD 220
7 Industri Pangan Minuman Alkohol 2
8 Industri IRTP 258
9 PBF 20
10 Apotek 549
11 Toko Obat Berizin 126
12 Gudang Farmasi Kota/ Kabupaten 2
13 Rumah Sakit (Pemerintah dan 25
Swasta)
14 Puskesmas 46
15 Balai Pengobatan/Klinik 714
16 Distribusi OT 194
17 Distribusi Kosmetik 282
18 Distribusi Pangan 256
19 Distribusi Suplemen Kesehatan 145
20 Importir Pangan ML 52
21 Industri Suplemen Kesehatan 9
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B. Lingkungan Internal
a. Luas Tanah, Luas Bangunan, dan Status Kepemilikan

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Serang beralamat di Jalan Syech
Nawawi Al-Bantani Kelurahan Banjarsari Kecamatan Cipocok Jaya Kota Serang.
Balai Besar POM di Serang berdiri di lahan seluas 10,800 m? dengan luas bangunan
sebesar 3,444 m?dengan rincian antara lain untuk gedung kantor 1.314 m?, gedung
laboratorium 1.988 m? dan gudang seluas 142 m2. Status kepemilikan tanah hingga
akhir tahun 2020 adalah milik Pemerintah Daerah Provinsi Banten cq. Dinas
Kesehatan Provinsi Banten nomor 442/754/Kes/2008 tanggal 10 Desember 2008.

Loka POM di Kabupaten Tangerang berada di Ruko Graha Boulevard Summarecon
Serpong Blok GBVB/020 Kelurahan Curug Sangereng, Kecamatan Kelapa Dua,
Kabupaten Tangerang, Banten. Loka POM di Kabupaten Tangerang berdiri di atas
tanah seluas 128 m? dengan luas bangunan 384 m?. Pemanfaatan tanah seluas itu
antara lain untuk gedung dan halaman. Status kepemilikan tanah dan/atau bangunan

adalah sewa.
b. Rumah Dinas

Dalam melaksanakan kegiatan untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal, perlu
ditunjang dengan adanya sarana prasarana yang memadai. Sarana prasarana di
Balai Besar POM di Serang tersebut diantaranya adalah rumah dinas untuk Kepala
Balai dimana status kepemilikannya adalah sewa. Loka POM di Kabupaten
Tangerang juga menyediakan sarana prasarana untuk menunjang pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi. Fasilitas yang diadakan oleh Kantor Badan POM di
Kabupaten Tangerang diantaranya adalah rumah dinas untuk Kepala Loka POM di
Kabupaten Tangerang dimana status kepemilikannya adalah sewa.
c. Penerangan

Saat ini Balai Besar POM di Serang menggunakan listrik dari PLN sebagai sumber
utama untuk penerangan dan pengoperasian instrumen yang ada di BBPOM di
Serang. digunakan untuk penerangan dan pengoperasian instrumen yang ada di
BBPOM di Serang. Daya listrik yang sudah terpasang pada tahun 2019 adalah 197
kVA. Sebagai daya listrik penunjang dalam kondisi darurat ketika listrik PLN
mengalami gangguan, BBPOM di Serang memiliki Genset dengan daya 110 kVA.
Sumber utama yang digunakan untuk penerangan dan pengoperasian instrument
yang ada di Loka POM di Kabupaten Tangerang.Loka menggunakan listrik dari PLN.
Daya listrik yang sudah terpasang pada tahun 2019 sebesar 3300 VA untuk

menunjang kebutuhan listrik. Loka POM di Kabupaten Tangerang juga memiliki
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Genset dengan daya 220 V sebagai daya listrik penunjang yang dapat dioperasikan

jika listrik dari PLN mengalami gangguan.

. Sarana Komunikasi

Balai Besar POM di Serang memiliki beberapa sarana komunikasi untuk dapat
memberikan pelayanan kepada konsumen, sebagai berikut:

a) Telepon : (0254) 8491152, 8490943
b) Faximili : (0254) 8491153, 8490940
c) Hotline Infokom : 08111372225

Hotline Sertifikasi : 081315422211

Hotline PNBP : 08111686824
d) E-mail : bpom_serang@pom.go.id
e) Media Sosial:
U Facebook : bbpom serang
U Instagram . @bbpom_serang
0 Twitter . @bbpom_serang

Sarana komunikasi yang dimiliki oleh Loka POM di Kabupaten Tangerang adalah

sebagai berikut:

U Hotline Loka POM di Kabupaten Tangerang : 08119760079
U Hotline Infokom : 082297353635

U Hotline Sertifikasi : 08119007949

i

Email : lokapom.kabtangerang@gmail.com atau loka_tangerang@pom.go.id.
Jaringan Internet di Loka POM di Kabupaten Tangerang menggunakan VPN yang
terkoneksi langsung dengan server Badan POM dan menggunakan jaringan Internet CBN

Sumber Air

Air merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam operasional Balai Besar POM
di serang. Air digunakan untuk kebutuhan perkantoran, taman, serta laboratorium
pengujian. Sumber air yang digunakan oleh Balai Besar POM di Serang adalah berasal
dari sumur. Kantor Loka POM di Kabupaten Tangerang menggunakan sumber air berasal
dari PDAM.

Kendaraan

Untuk menunjang kegiatan Pemeriksaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
Provinsi Banten, BBPOM di Serang memiliki 2 (dua) unit mobil Laboratorium Keliling, 6
(enam) unit mobil operasional, 1 Microbus (Mobil untuk Penyidikan), 1 kendaraan khusus

lainnya (mobil incenerator), dan 3 (tiga) unit kendaraan bermotor.



mailto:bpom_serang@pom.go.id
mailto:lokapom.kabtangerang@gmail.com
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Sedangkan untuk menunjang kegiatan Pemeriksaan dan Pengawasan Obat dan Makanan
di wilayah Kabupaten Tangerang, Kantor Badan POM di Kab.Tangerang memiliki 1 (satu)
unit mobil Laboratorium Keliling yang statusnya dipinjamkan oleh Balai Besar POM di
Serang dan 1 (satu) unit mobil operasional dengan status sewa.

g. Sumber Daya Manusia

x Balai Besar POM di Serang

Aparatur Sipil Negara (ASN) Balai Besar POM di Serang pada awal tahun 2020 berjumlah
sebanyak 81 orang termasuk 1 orang pegawai Balai Besar POM di Serang yang
diperbantukan pada Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) terhitung mulai tanggal 01
November 2013 dan pegawai Loka POM di Kabupaten Tangerang sebanyak 20 orang.
Selama tahun 2020 terdapat 3 orang yang dimutasi ke BBPOM di Serang, yaitu bulan Juli
2020 sebanyak 2 orang yang mutasi dari Loka POM di Kabupaten Tangerang dan bulan
September 2020 sebanyak 1 orang yang mutasi dari BBPOM di Manado. BBPOM di
Serang juga mendapatkan tambahan 2 orang pegawai CASN pada awal bulan Desember
2020. Namun di tahun 2020 juga terdapat pegawai yang mengundurkan diri sebanyak 1
orang terhitung mulai tanggal 30 Oktober 2020. Sehingga jumlah pegawai Balai Besar
POM di Serang per akhir tahun 2020 adalah sebanyak 85 orang (82 ASN dan 3 CASN).

Tabel 2. 5 Komposisi Pegawai BBPOM di Serang Berdasarkan Usia

Range Usia Jumlah Pengawai
BBPOM di Serang
O 24 0
25-29 20
30-34 26
35-39 30
40-44 3
45-49 2
50-54 1
>55 3

Komposisi pegawai ditinjau dari golongan dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2. 6 Komposisi Pegawai BBPOM di Serang Berdasarkan Golongan

Golongan Jumlah Pengawai
Il 6
1] 72
v 7

Ditinjau dari tingkat pendidikan pegawai BBPOM di Serang, 4 orang berpendidikan S2, 30
orang berpendidikan Apoteker, 29 orang berpendidikan S1, 21 orang berpendidikan D3,
dan 1 orang berpendidikan SMA. Sepanjang tahun 2020 terdapat pegawai yang
melaksanakan pendidikan dengan jalur Tugas/ljin Belajar, dimana 7 pegawai
melaksanakan pendidikan Tugas Belajar dan 6 pegawai melaksanakan pendidikan Ijin
Belajar. Kemudian terdapat 2 orang pegawai yang telah menyelesaikan pendidikan yaitu
1 orang telah menyelesaikan pendidikan S1 melalui tugas belajar dan 1 orang telah
menyelesaikan pendidikan S1 melalui ijin belajar. Total pegawai yang masih
melaksanakan Tugas/ljin belajar sampai akhir tahun 2020 sebanyak 11 pegawai.

Penempatan sumber daya manusia tersebar pada 4 Bidang dan 1 Bagian, yaitu pada
Bidang Pemeriksaan sebanyak 24 pegawai (1 kepala bidang, 17 pegawai di seksi Inspeksi
dan 6 pegawai di seksi sertifikasi), Bidang Pengujian sebanyak 28 pegawai (1 kepala
bidang, 20 pegawai di seksi pengujian kimia dan 7 pegawai di seksi pengujian
mikrobiologi), Bidang Infokom sebanyak 5 pegawai, Bidang Penindakan sebanyak 7
pegawai, Bagian Tata Usaha sebanyak 19 pegawai (1 kepala bagian, 9 pegawai
subbagian program dan evaluasi, dan 9 pegawai subbagian umum), dan sisanya 1 orang
yang diperbantukan di Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Sebaran jumlah pegawai

menurut bagian penempatannya dapat dilihat pada grafik berikut :

® Pemeriksaa

n
m Infokom

Penindakan

Gambar 2. 5 Sebaran Pegawai BBPOM di Serang Menurut Penempatannya
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Selain jumlah pegawai sesuai dengan SK ASN, BBPOM di Serang juga mengangkat
pegawai tidak tetap atau yang disebut sebagai Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri
(PPNPN) sebagai tenaga teknis dan non teknis. Tenaga teknis sebanyak 15 orang, yang
masing-masing ditempatkan pada Bidang Pemeriksaan sebanyak 3 orang, Bagian Tata
usaha sebanyak 6 orang, Bidang Penindakan 1 orang, Bidang Infokom 2 orang dan
Bidang Pengujian sebanyak 3 orang. Sedangkan tenaga non teknis terdiri dari 5
Pengemudi, 7 Sekuriti dan 6 Pramubakti.

Pada akhir tahun 2020, seluruh pegawai BBPOM di Serang berjumlah 118 orang yang
terdiri dari 82 orang ASN, 3 orang CASN, 15 orang PPNPN teknis dan 18 orang PPNPN

non teknis.

x Loka POM di Kabupaten Tangerang

Pada awal tahun 2020 jumlah pegawai Loka POM di Kabupaten Tangerang berjumlah 8
ASN, 12 CASN. Pada 1 Maret 2020 terdapat 12 orang CASN diangkat menjadi ASN, dan
mulai Juni 2020 terdapat 2 ASN yang kembali ke Balai Besar POM di Serang. Hingga
akhir tahun 2020 jumlah PNS di Loka POM di Kabupaten Tangerang sebanyak 18 orang.

Tabel 2. 7 Komposisi Pegawai Loka POM di Kabupaten Berdasarkan Golongan

Golongan Jumlah Pengawai
Il 2
I 15
v 1

Tabel 2. 8 Jumlah Pegawai Loka POM di Kabupaten Tangerang Menurut Usia
Tahun 2020

Umur Jumlah
(Tahun)

207 24 1
257§ 29 12
307 34
357 39
407 44
457 49
50§ 55
> 55

z
©

1.
2.
3. 0
4. 3
5. 0
6. 0
7. 1
8. 1
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Usia pegawai Loka POM di Kabupaten Tangerang memiliki rentang usia antara 24-55
tahun. Pegawai dengan usia 20-24 sebanyak 1 pegawai (6%), pegawai dengan usia
25-29 sebanyak 12 pegawai (67%), pegawai usia 35-39 sebanyak 3 pegawai (17%),
pegawai dengan usia 50-55 sebanyak 1 pegawai (6%) dan pegawai dengan usia >55

sebanyak 1 pegawai (6%).

Tabel 2. 9 Jumlah Pegawai Loka POM di Kabupaten Tangerang Menurut Tingkat
Pendidikan Tahun 2020

S2
Apoteker
S1 Lainnya
D3

RloINIE
w| o|ulr

Ditinjau dari tingkat pendidikan pegawai, 1 orang (6%) berpendidikan S2, 5 orang (28%)
berpendidikan Apoteker, 9 orang (50%) berpendidikan S1, dan 3 orang (17%)
berpendidikan D3. Ditinjau dari golongan komposisi pegawai Kantor Badan POM di
Kabupaten Tangerang terdiri dari 2 pegawai (11,1%) golongan Il, 15 pegawai (83,3%)

golongan Ill, dan sisanya 1 pegawai (5,6%) golongan IV.

Tabel 2. 10 Sebaran Pegawai Loka POM di Kabupaten Tangerang Tahun
2020

Kepala

Tata Usaha

Pengujian

Pemeriksaan

Penindakan

Infokom
Jumlah

o0 MW NE
=
BwwoNwR

Sumber daya manusia tersebut penempatannya tersebar pada 6 fungsi yaitu pada 1 orang
pada kepala (5%), 3 orang pada fungsi tata usaha (17%), 2 orang pada fungsi pengujian
(11%), 6 orang pada fungsi pemeriksaan (33%), 3 orang pada penindakan (17%), dan 3
orang pada Infokom (17%). Sebaran jumlah pegawai menurut bagian penempatannya

dapat dilihat pada Gambar 2.6 berikut:
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Infokom Kepala
17% 5%

Tata Usaha
17%

Penindakan
17% Pengujian

11%

Gambar 2. 6 Sebaran Jumlah Pegawai Menurut Bagian Penempatannya
Tahun 2020

Tabel 2. 11 Seluruh Pegawai Loka POM di Kabupaten Tangerang Tahun 2020

1. PNS 18
2. Sopir 1
3. Satpam 1
4. Tenaga Kebersihan 1

Jumlah 21

EPNS mSopir mSatpam mTenaga Kebersihan

Gambar 2. 7 Rincian Seluruh Pegawai Loka POM di Kabupaten Tangerang
Tahun 2020
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Sejumlah pegawai sesuai dengan SK ASN, Loka POM di Kabupaten Tangerang juga
mengangkat pegawai tidak tetap/ honorer sebagai tambahan pegawai sebanyak 3 orang
pegawai non teknis yang terdiri dari satpam, sopir, dan tenaga kebersihan.
Persentasenya seluruh pegawai Loka POM di Kabupaten Tangerang dapat dilihat pada
gambar 2.7.

h. Pengembangan Kompetensi SDM
Pengembangan Kompetensi yang telah dilaksanakan oleh Pegawai Balai Besar POM
di Serang selama tahun 2020 dapat dilihat pada tabel 29 lampiran.
Loka POM di Kabupaten Tangerang dapat menghasilkan kinerja yang optimal
didukung dengan pengembangan kompetensi dari masing- masing pegawai dimana
seluruh pegawai telah mengikuti pengembangan kompetensi sesuai fungsi masing-
masing.

i. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan jumlah sampel dan
parameter)
Terhitung sampai Desember 2020 BBPOM di Serang, memiliki tenaga penguji di
Laboratorium sebanyak 25 orang. Tenaga penguiji di Laboratorium Kimia sebanyak 19
orang, sedangkan tenaga Penguiji di Laboratorium Mikrobiologi sebanyak 6 orang.
Rincian kemampuan kerja tenaga penguiji tertera pada tabel 30 pada lampiran.
Loka POM di Kabupaten Tangerang sampai akhir 2020 belum memiliki fasilitas
laboratorium, sehingga hanya memiliki target pengujian sederhana pada produk
pangan menggunakan rapid test kit. Pengujian sederhana dilakukan untuk menguiji
keberadaan bahan berbahaya yang sering kali disalahgunakan dalam produk pangan,
yaitu formalin, boraks, rhodamin B, dan methanyl yellow.
Selain melakukan pengujian sederhana, personil penguji Loka POM di Kabupaten
Tangerang juga membantu melakukan pengujian terhadap sampel dari Loka POM di
Kabupaten Tangerang, meliputi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik,
dan pangan yang dilakukan di laboratorium Balai Besar POM di Serang.
Loka POM di Kabupaten Tangerang memiliki empat petugas pengujian. Pengujian
dilakukan oleh tiga orang penguji kimia pada bulan Januari hingga Juni 2020.
Sementara satu orang lainnya ditugaskan untuk mengikuti magang di Laboratorium
Mikrobiologi Balai Besar POM di Serang guna memenuhi kompetensi di bidang
pengujian mikrobiologi.
Pada Juli 2020, terdapat dua orang petugas pengujian mutasi kembali ke Balai Besar
POM di Serang sehingga Loka POM di Kabupaten Tangerang hanya memiliki dua

orang penguji yang ditugaskan untuk menguiji di laboratorium kimia.
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Satu orang petugas merupakan petugas pengujian yang memiliki kompetensi di bidang
pengujian obat, sementara satu lainnya magang di bidang pengujian mikrobiologi.
Sehingga petugas memerlukan peningkatan kompetensi di bidang pengujian kimia
agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Peningkatan kompetensi dilakukan
dengan cara magang di Laboratorium Kimia Balai Besar POM di Serang. Selanjutnya,
setelah magang dijalankan dan dinyatakan kompeten, kedua penguiji ditugaskan untuk
melakukan pengujian terhadap sampel obat dan kosmetik.

Jumlah Ruang Lingkup dan Peta Kemampuan Pengujian

Jumlah ruang lingkup dan peta kemampuan pengujian Balai Besar POM di Serang
dapat dilihat pada lampiranl 3.6 ; 3.15; 3.20; 3.26; dan 3.38.

Pelatihan Uji Profisiensi

Pelatihan Uji Profisiensi yang telah dilaksanakan oleh Pegawai Balai Besar POM di

Serang sesuai dengan tabel 31 pada lampiran.

Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal

Laboratorium BBPOM

Untuk menunjang kegiatan pengujian di laboratorium, Balai Besar POM Serang telah
dilengkapi dengan peralatan yang sebagian besar sudah sesuai dengan syarat jumlah
minimum di laboratrorium, akan tetapi masih terdapat peralatan yang belum memenuhi
jumlah minimum seperti yang dapat dilihat di lampiran tabel 32A, 32B, 32C.

Loka POM di Kabupaten Tangerang sesuai dengan fungsi pada Peraturan BPOM
Nomor 12 tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan BPOM dan Peraturan BPOM Nomor 29 tahun 2019 tentang Perubahan
atas Peraturan BPOM Nomor 12 tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM, melakukan pengujian sederhana
dengan menggunakan rapid test kit, untuk menunjang hal tersebut tersedia peralatan
gelas dalam jumlah yang cukup.

. Inventaris Kantor

Seluruh kegiatan di BBPOM di Serang tidak terlepas dari adanya peralatan pendukung yang
berupa inventaris kantor. Data mengenai inventaris kantor sampai tahun 2020 menunjukkan
adanya penambahan barang inventaris kantor (lampiran tabel 26). Pelaksanaan kegiatan
di Loka POM di Kabupaten Tangerang tidak terlepas dari adanya peralatan pendukung
yang berupa inventaris kantor. Penambahan jumlah pegawai tentunya juga harus disertai
dengan inventaris kantor yang memadai. Data mengenai inventaris kantor sampai tahun
2020 terjadi penambahan barang inventaris kantor, hal ini dikarenakan adanya

pertambahan pegawai. Daftar inventaris berupa 3 komputer, 1 portable printer, 3 printer, 2
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portable scanner, 2 hardisk eksternal, 1 scanner, 1 tripod, 1 voice recorder, 1 mesin
penghancur kertas, 1 lemari kaca, 6 filling cabinet, 1 webcam, dan 1 portable washtafel.

n. Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan
Selama periode Tahun 2020, Balai Besar POM di Serang mendapatkan beberapa sertfikat
dan penghargaan antara lain:

ISO 9001:2015

SNI ISO/IEC 17025:2008 atau 17025:2017

Juara 1 Tim Agen Perubahan Reformasi Birokrasi Terbaik Badan POM Tahun 2020

= =4 -4 -

Unit Penyelenggara Pelayanan Publik BPOM Tahun 2020 Indeks Pelayanan Publik
kategori "Sangat Baik"

1 Peringkat 1 Laporan Keuangan Terbaik Se-Provinsi Banten, Kategori Satker UAPPA-

W Kecll

Pada tahun 2020, Loka POM di Kabupaten Tangerang telah dilakukan audit QMS 1SO
9001:2015 oleh auditor eksternal, yaitu Tuv Rheinland, yaitu audit Stage 1 pada tanggal 24
Agustus 2021 dan audit Stage 2 pada tanggal 8-9 Oktober 2020. Pada bulan Oktober 2020,
Loka POM di Kabupaten Tangerang memperoleh sertifikat ISO 9001:2015.

0. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama
(PKS)
x Balai Besar POM di Serang
Kerjasama yang dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Serang dalam rangka
memperkuat kemitraan dengan pemangku kepentingan dapat dilihat pada tabel
34 lampiran.
x Loka POM di Tangerang
a. Pertemuan Koordinasi Pengawasan Obat dan Makanan di Kabupaten
Tangerang, 12 Februari 2020.
Sesuai dengan amanat dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No 41 Tahun
2018 tentang Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan
Makanan di daerah telah terbentuk Surat Keputusan Bupati Tangerang
Tentang Pembentukan Tim Pengawasan Obat dan Makanan Kabupaten
Tangerang, dimana dalam susunan tim, Kepala Loka POM menjabat sebagai
Wakil Ketua.
Pertemuan ini merupakan langkah awal dari Tim Koordinasi untuk membahas
tentang isu-isu terkini pengawasan obat dan makanan dan sinkronisasi
program pengawasan antar OPD yang terlibat seperti Dinas Kesehatan,

DPMPTSP, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Koperasi dan UKM,
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Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, Satpol PP, Dan Polres. Tujuannya
untuk terjalin sinergisme antar OPD sehingga pengawasan akan lebih efektif,
obat dan makanan yang beredar aman dan bermutu, masyarakat di
Kabupaten Tangerang terhindar dari produk ilegal.

b. Penandatanganan Perjanjian Kerja sama antara Pemda Kabupaten
Tangerang dengan BPOM Kabupaten Tangerang, yang diwakili oleh
Bupati Tangerang dan Kepala BBPOM di Serang, 17 Februari 2020.
Perjanjian Kerja sama antara Badan POM dengan Pemerintah Kabupaten
Tangerang No. KS. KS.01.01.101.02.20.1362, No. 417.2/604-KSD tentang
Pengawasan Obat dan Makanan di Kabupaten Tangerang, dan Kesepakatan
Bersama antara Pemerintah Kabupaten Tangerang dengan Badan POM No.
417.2/602-KSD. No. KS.01.01.101.02.20.1361 tanggal 17 Februari 2020
tentang Pengawasan Obat dan Makanan Terpadu di Kabupaten Tangerang,
merupakan komitmen pemerintah Kabupaten Tangerang untuk terlibat aktif

berkolaborasi dengan Badan POM dalam pengawasan Obat dan Makanan.

c. Pertemuan Koordinasi dengan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Perbendaharaan Provinsi Banten dan Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN) Tangerang, 6 Oktober 2020.

Pertemuan ini merupakan awal persiapan Loka POM Kabupaten Tangerang
menjadi satuan kerja mandiri pada tahun 2021. Penetapan Loka POM
Kabupaten Tangerang sebagai satuan kerja mandiri sesuai dengan surat
Direktur Anggaran Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian Keuangan RI No. S-
66/AG/AG.4/2020 tanggal 29 September 2020 perihal Penambahan
Referensi Satker Badan Pengawas Obat dan Makanan da Keputusan Kepala
Badan POM RI No. HK.02.02.1.2.10.20.1048 tahun 2020 tanggal 7 Oktober
2020 tentang Penetapan Kuasa Pengguna Anggaran pada Satuan kerja Loka

Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Tangerang.

p. Pengadaan Barang/Jasa
Untuk mendukung bisnis proses yang dilaksanakan Balai Besar POM di Serang serta Loka
POM di Kabupaten Tangerang, dibutuhkan dukungan sarana dan prasarana yang
memadai. Pengadaan Barang/Jasa untuk mendukung kegiatan yang dilaksanakan oleh

Balai Besar POM di Serang dan Loka POM di Kabupaten Tangerang dapat dilihat pada

tabel 35 lampiran.
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Pengadaan di Loka POM di Kabupaten Tangerang masih dilakukan oleh Pejabat
Pengadaan di Balai Besar POM di Serang karena anggaran masih bergabung dengan Balai
Besar POM di Serang. Selama 2020 pengadaan yang dilakukan berupa pengadaan
penunjang laboratorium (test kit, K3, glassware) serta peralatan inventaris kantor seperti
meja kerja, kursi beroda hidrolik dan printer portable).
g. Anggaran

Anggaran untuk melaksanakan kegiatan BBPOM di Serang dan Loka POM di Kabupaten
Tangerang bersumber dari APBN yang meliputi rupiah murni dan PNBP.

Sesuai dengan DIPA tahun anggaran 2020 pagu anggaran total adalah sebesar Rp
25.251.465.000 dan telah terealisasi sebesar Rp24.497.503.504 atau sebesar 97,01% dari

nilai pagu yang dianggarkan.

Pagu dan realisasi menurut jenis belanja sebagai berikut:

Keterangan Jenis Belanja Total
Pegawai Barang Modal

Pagu 12,275,242,000 10,438,942,000 2,537,281,000 25,251,465,000

Realisasi 11,726,802,892 10,252,646,895 2,518,053,717 24,497,503,504

% serapan 95,53 98,22 99,24 97,01

Pagu dan realisasi menurut sumber dana sebagai berikut:

Sumber @ Keterangan Jenis Belanja Total
Dana Pegawai Barang Modal
Rupiah = Pagu 12,275,242,000 9,688,942,000 2,537,281,000 24,501,465,000
Murni Realisasi 11,726,802,892 9,506,253,055 2,518,053,717 23,751,109,664
% serapan 95,53 98,11 99,24 96,94
PNBP | Pagu - 750,000,000 750,000,000
Realisasi - 746,393,840 746,393,840
% serapan 99,52 99,52

r. Laporan Penerimaan PNBP
Realisasi penerimaan PNBP Balai Besar POM di Serang adalah sebesar
Rp183.320.000,00 untuk PNBP Fungsional dan sebesar Rp14.715.297,00 untuk
PNBP Umum. Rincian Laporan penerimaan PNBP dapat dilihat pada tabel 37
lampiran. Loka POM di Kabupaten Tangerang tahun 2020 belum melayani jasa PNBP,
pelayanan PNBP masih dilayani di Balai Besar POM di Serang
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BAB Il
HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Balai Besar POM di Serang melakukan pengawasan pre dan post market terhadap peredaran
produk Obat, NAPPZA, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan, dan Pangan dari
hulu hingga hilir. Pengawasan dilakukan terhadap sarana produksi dan distribusi dari tiap
komaoditi. Selain melakukan pengawasan terhadap sarana produksi dan distribusi, Balai Besar
POM di Serang juga melakukan pengawasan dengan cara pengujian di laboratorium.

Loka POM di Kabupaten Tangerang juga melakukan pengawasan pre dan post market

terhadap peredaran produk Obat, dan Makanan.

A. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Produk Obat

1. Pengawasan Sarana Produksi Obat di Wilayah Provinsi Banten

x Balai Besar POM di Serang
Sarana produksi obat di wilayah Provinsi Banten terdiri dari Industri Farmasi, sarana

produksi produk biologi dan sarana khusus. Jumlah Industri Farmasi di wilayah
Provinsi Banten Tahun 2020 sebanyak 26 sarana yang tersebar di 4 wilayah
Kabupaten/Kota, sedangkan jumlah sarana produksi produk biologi dan sarana khusus
sebanyak 4 sarana yang tersebar di 3 wilayah Kabupaten/Kota. Sebaran sarana
Industri Farmasi, sarana produksi produk biologi dan sarana khusus terlihat pada

diagram berikut :

4 N
m Kabupaten Serang
9
m Kota Tangerang
4 Selatan
Kota Tangerang
Kabupaten
Tangerang
9
o )

Gambar 3. 1 Sarana Industri Farmasi Menurut Kota/Kabupaten
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Terhadap sarana produksi obat yang berada di wilayah Kabupaten Tangerang,
dilakukan pemeriksaan bersama antara petugas Balai Besar POM di Serang dengan
petugas Loka POM di Kabupaten Tangerang.

4 N

m Kota Tangerang
Selatan

= Kota Tangerang

Kabupaten
Tangerang

- /

Gambar 3. 2 Sebaran Sarana Produksi Produk Biologi dan Sarana Khusus
Menurut Kota/Kabupaten

Sarana produksi produk biologi dan sarana khusus terdiri dari 2 sarana unit transfusi
darah yang tersebar di Kota Tangerang dan Kabupaten Tangerang serta 2 sarana
produksi radiofarmaka yang berada di Kota Tangerang Selatan.

U Profil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat

a. Pemeriksaan Sarana Industri Farmasi
Secara umum, jumlah sarana produksi di wilayah Kabupaten Tangerang pada tahun
2020 terdapat kenaikan jumlah sarana sebanyak 70 sarana, yakni dengan
penambahan sarana baru Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT), Usaha Menengah
Obat Tradisional (UMOT), Industri Kosmetik, dan Industri Pangan MD. Rincian sarana

produksi Obat dan Makanan di Kabupaten Tangerang dapat dilihat pada table berikut

Tabel 3. 1 Sarana Produksi di Wilayah Kabupaten Tangerang

Jenis Sarana 2018 2019 2020 Keterangan
Produksi
Industri Farmasi 9 9 8 Terdapat 1 sarana dengan
status tidak aktif
Industri OT 17 17 17 -
Industri Ekstrak 0 1 1 -

Bahan Alam (IEBA)
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Jenis Sarana 2018 2019 2020 Keterangan
Produksi
UKOT 9 11 13 Tahun 2020 terdapat 2 sarana

baru. Dan terdapat 2 sarana
sedang dalam proses
mendapatkan rekomendasi

Loka
UMOT 1 1 2 Tahun 2020 terdapat 1 sarana
baru
Industri Kosmetika 43 49 53 Tahun 2020 terdapat 4 IKOS A
Gol. A baru, dan 1 sarana yang masih

dalam proses mendapatkan
rekomendasi Loka

Industri Kosmetika 1 2 5 Tahun 2020 terdapat 3 IKOS B
Gol. B baru
Industri Pangan 180 220 280  Tahun 2020 terdapat 60 sarana

baru. Dan terdapat 8 sarana
dalam proses mendapatkan
rekomendasi Loka.

IRTP 273 257 257
Miras 2 2 2
Suplemen 7 7 7 -
Kesehatan

Jumlah per tahun 481 576 646

Profil pemeriksaan sarana produksi Obat selama Tahun 2015 - 2020 mengalami

perubahan seperti grafik berikut :

35
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Gambar 3. 3 Profil Jumlah Pemeriksaan Sarana Produksi Obat

Pemeriksaan terhadap sarana produksi obat dapat dilakukan secara mandiri oleh
petugas Balai Besar POM di Serang maupun pemeriksaan bersama dengan petugas

Badan POM. Pemeriksaan mandiri oleh petugas Balai Besar POM di Serang dilakukan
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dalam rangka inspeksi rutin pemenuhan aspek Cara Produksi Obat yang Baik (CPOB),
tindak lanjut terhadap hasil pemeriksaan sebelumnya dan penelusuran kasus,
sedangkan pemeriksaan bersama dengan petugas Badan POM Pusat dilakukan
dalam rangka pengajuan ljin sarana produksi, sertifikasi dan/ atau resertifikasi.

Tahun 2020, target awal pemeriksaan sarana industri farmasi di Provinsi Banten
sebanyak 10 sarana. Terdapat penyesuaian anggaran dan target dalam rangka
pandemi COVID-19, sehingga target sarana industry farmasi menjadi 8 sarana.
Capaian pemeriksaan sarana industri farmasi pada tahun 2020 sebanyak 9 sarana
(112,5%) dengan rincian pemeriksaan mandiri Balai sebanyak 6 sarana dan
pemeriksaan bersama petugas Badan POM sebanyak 3 sarana. Dari capaian
pemeriksaan industri farmasi, terdapat pemeriksaan dalam rangka desk CAPA yang
dilaksanakan secara daring.

Terhadap hasil pemeriksaan mandiri di sarana produksi obat yang dilakukan oleh Balai
Besar POM di Serang, telah diterbitkan 6 tindak lanjut ke sarana produksi obat berupa
3 Surat Perintah Perbaikan dan 1 Surat Peringatan. Dua pemeriksaan dilakukan dalam

rangka desk capa.

. Sarana produksi produk biologi dan sarana khusus

Tahun 2020, terdapat target pemeriksaan sarana produk biologi dan sarana khusus
sebanyak 1 sarana. Capaian pemeriksaan sebanyak 2 sarana, capaian melebihi target
karena adanya pemeriksaan dalam rangka asistensi sertifikasi CPOB UTD Kabupaten
Tangerang yang dilakukan bersama dengan petugas Badan POM Pusat dan petugas
Loka POM di Tangerang. Tindak lanjut diterbitkan oleh Pusat Badan POM Serang
berupa Surat Perintah Perbaikan.

Loka POM di Kabupaten Tangerang

Jumlah sarana industri farmasi di Kabupaten Tangerang Tahun 2020 sebanyak 8
sarana dengan profil pemeriksaan sarana industri farmasi selama tahun 2018 hingga
2020 mengalami penurunan seperti grafik pada gambar 3.4.

Target Pemeriksaan terhadap sarana industri farmasi pada tahun 2020 sebanyak 3
sarana dengan capaian pemeriksaan sebanyak 2 sarana (66,67%) dengan hasil
pemeriksaan sarana memenuhi ketentuan (MK) aspek Cara Pembuatan Obat yang

Baik (CPOB) dan diberikan tindak lanjut berupa perintah perbaikan.
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Gambar 3. 4 Profil Jumlah Sarana Produksi Obat Loka POM di Kabupaten
Tangerang Tahun 2018 - 2020

Tabel 3. 2 Data Pemeriksaan Sarana Produksi Obat (Industri Farmasi) Loka
POM di Kabupaten Tangerang

Target Terperiks = Jumla TMK Keterangan

2020 a 2020 h MK Jumlah  Jenis  Tindak

TMK Lanjut

Terdapat 1
fasilitas produk
biologi tidak
dihitung sebagai
capain rutin,
diperiksa
bersama Badan
POM Pusat

2. Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Produk Terapetik & Napza
x Balai Besar POM di Serang
U Profil Sarana Distribusi Obat di Wilayah Provinsi Banten
Jumlah sarana distribusi obat yang terdiri dari Pedagang Besar Farmasi (PBF) dan
Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota tahun 2020 sebanyak 79 sarana. Sarana distribusi
obat di wilayah Provinsi Banten yang diawasi oleh Balai Besar POM di Serang selama
Tahun 20157 2020 dapat dilihat pada grafik berikut :
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Gambar 3. 5 Dinamika Jumlah Sarana Distribusi Obat

Profii Sebaran Sarana PBF dan Instalasi Farmasi Kota/Kabupaten menurut

Kota/Kabupaten sebagai berikut :
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Gambar 3. 6 Sebaran Sarana PBF dan Instalasi Farmasi Kota/Kabupaten Menurut
Kota/Kabupaten
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0 Profil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat
Profil pemeriksaan sarana distribusi obat tahun 2020 seperti grafik berikut :
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Gambar 3. 7 Profil Jumlah Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat

a. Pemeriksaan Sarana Pedagang Besar Farmasi (PBF)
PBF yang diperiksa selama tahun 2020 sebanyak 27 sarana dari target 21 sarana
(128,57%), terdiri dari 2 PBF Penyalur Bahan Obat dan 25 PBF Penyalur Obat Jadi.
Berdasarkan hasil pemeriksaan, terdapat 21 sarana yang memenuhi ketentuan, 6
sarana yang tidak memenuhi ketentuan aspek CDOB. Terdapat beberapa

pemeriksaan PBF yang dilakukan secara daring melalui aplikasi Zoom Meeting.

Terhadap hasil pemeriksaan yang tidak memenuhi ketentuan maupun yang
memenuhi ketentuan hamun membutuhkan perbaikan, diterbitkan 26 tindak lanjut
berupa 16 Surat Perintah Perbaikan, 7 Surat Peringatan, 1 Surat Peringatan Keras
dan 2 Surat Penghentian Sementara Kegiatan. Satu buah tindak lanjut disusun oleh

pusat dalam rangka pemeriksaan bersama dengan petugas Badan POM.

b. Pemeriksaan Sarana Instalasi Farmasi Kota/Kabupaten
Instalasi Farmasi Kota/Kabupaten yang diperiksa selama tahun 2020 sebanyak 7
sarana dari target 11 sarana (63,64%). Capaian pemeriksaan kurang dari target
karena fokus pemeriksaan terbatas pada instalasi farmasi kota/kabupaten yang
memiliki fasilitas rantai dingin (Cold Chain Product/CCP) dalam rangka pengawalan
vaksin COVID-19.
Hasil pemeriksaan terhadap sarana Instalasi Farmasi Kota/Kabupaten yaitu 6 sarana

memenuhi ketentuan dan 1 sarana tidak memenuhi ketentuan aspek CDOB. Tindak
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lanjut yang diberikan terhadap 7 sarana tersebut yaitu Pembinaan dan Surat

Permintaan Perbaikan.

U Profil Sarana Pelayanan Kefarmasian di Wilayah Provinsi Banten
Sarana pelayanan kefarmasian di wilayah Provinsi Banten yang diawasi oleh Balai

Besar POM di Serang selama Tahun 2017 i 2020 dapat dilihat pada grafik berikut :
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Gambar 3. 8 Dinamika Jumlah Sarana Pelayanan Kefarmasian

Sarana pelayanan kefarmasian terdiri dari Apotek, Klinik, Pusat Kesehatan
Masyarakat (Puskesmas), Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS) dan Toko Obat. IFRS
terdiri dari IFRS milik Pemerintah Provinsi dan Kota/Kabupaten serta IFRS milik
Swasta.

Pada tahun 2020, jumlah sarana pelayanan kefarmasian di wilayah pengawasan Balai
Besar POM di Serang berjumlah 1971 sarana, terdiri dari 1011 Apotek, 510 Klinik, 198
Puskesmas, 88 IFRS dan 164 Toko Obat yang tersebar di Kota Tangerang, Tangerang
Selatan, Cilegon, Kab. Pandeglang, Kab. Lebak, Kota Serang dan Kab. Serang.

U Profil Pemeriksaan Sarana Pelayanan Kefarmasian

Profil pemeriksaan sarana pelayanan kefarmasian tahun 2020 seperti grafik berikut :
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Gambar 3. 9 Profil Pemeriksaan Sarana Pelayanan Kefarmasian

Pada tahun 2020, terdapat penyesuaian target pemeriksaan sarana pelayanan
kefarmasian dari 416 sarana menjadi sebanyak 218 sarana dengan capaian sebanyak
252 sarana (115,59%). Capaian pemeriksaan sarana pelayanan kefarmasian melebihi
target karena adanya penelusuran kasus dan penyesuaian dalam rangka mengurangi
risiko penularan COVID-19.

a. Pemeriksaan Sarana Apotek

Profil pemeriksaan sarana Apotek tahun 2020 seperti grafik berikut :
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Gambar 3. 10 Profil Pemeriksaan Sarana Apotek Menurut Kota/Kabupaten
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Pada tahun 2020, terdapat penyesuaian target pemeriksaan sarana apotek dari 150
sarana menjadi sebanyak 90 sarana. Pemeriksaan sarana apotek telah dilakukan
terhadap 170 sarana (110,39%). Capaian pemeriksaan apotek melebihi target
karena terdapat penelusuran kasus dan pengalihan target sarana pelayanan
kefarmasian dalam rangka mengurangi resiko penularan COVID-19. Berdasarkan
hasil pemeriksaan, terdapat 67 sarana yang tidak memenuhi ketentuan (39,41%),
baik dari segi perizinan, standar pelayanan kefarmasian dan pengelolaan obat,

temuan produk Tanpa lIzin Edar (TIE) dan diversi pengelolaan obat. Profil uraian

temuan hasil pemeriksaan sarana Apotek tahun 2020 seperti diagram berikut :

= Perizinan = Standar Pelayanan = Produk TIE = Diversi

Gambar 3. 11 Uraian Temuan Pemeriksaan Sarana Apotek

Terhadap hasil pemeriksaan sarana Apotek yang tidak memenuhi ketentuan, telah
diterbitkan 123 tindak lanjut ke sarana yang terdiri dari 85 Surat Peringatan, 28
Surat Peringatan Keras dan 10 Penghentian Sementara Kegiatan (PSK). Uraian
tindak lanjut hasil pemeriksaan Apotek tahun 2020 tercantum dalam grafik sebagai
berikut:

35 31

30

25

20 16

15 10 10 9

10 v Z 5 65

- 122t o A wee B |1

> Hem Am_- H_- - Hn . in
Kota  Tangerang Kota Kab Kab LebakKab Serandlota Serang

Tangerang Selatan  Cilegon Pandeglang

m Peringatan ® Peringatan Keras m PSK

Gambar 3. 12 Uraian Tindak Lanjut Pemeriksaan Sarana Apotek
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b. Pemeriksaan Sarana Klinik

Profil pemeriksaan sarana Klinik tahun 2020 seperti grafik berikut :
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Gambar 3. 13 Profil Pemeriksaan Sarana Klinik Menurut Kota/Kabupaten

Pada tahun 2020, terdapat penyesuaian target pemeriksaan sarana klinik dari 55
sarana menjadi 0 sarana, hal ini terkait dengan adanya risiko penularan COVID-19
di sarana tersebut. Walaupun begitu, pemeriksaan sarana klinik telah dilakukan

terhadap 34 sarana, disebabkan adanya pengalihan dari target IFRS Pemerintah.

Berdasarkan hasil pemeriksaan, terdapat 12 sarana yang tidak memenuhi
ketentuan (35,29%), baik dari segi standar pelayanan kefarmasian dan pengelolaan
obat, serta produk TIE. Profil uraian temuan hasil pemeriksaan sarana Klinik tahun

2020 seperti diagram berikut :
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Gambar 3. 14 Uraian Temuan Pemeriksaan Sarana Klinik
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Terhadap hasil pemeriksaan sarana Klinik yang tidak memenuhi ketentuan, telah
diterbitkan 12 tindak lanjut ke sarana yang terdiri dari 11 Surat Peringatan dan 1 Surat
Peringatan. Uraian tindak lanjut hasil pemeriksaan Klinik tahun 2020 tercantum

dalam grafik sebagai berikut :
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Gambar 3. 15 Uraian Tindak Lanjut Pemeriksaan Sarana Klinik

c. Pemeriksaan Sarana Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas)
Pada tahun 2020, terdapat penyesuaian target pemeriksaan sarana puskesmas
dari 75 sarana menjadi O sarana, hal ini terkait dengan adanya risiko penularan
COVID-19 di sarana tersebut. Pemeriksaan sarana Puskesmas telah dilakukan
terhadap 5 sarana, yang pelaksanannya pada awal tahun sebelum adanya pandemi
COVID-19.
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Gambar 3. 16 Profil Pemeriksaan Puskesmas Menurut Kota/Kabupaten
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Berdasarkan hasil pemeriksaan, semua sarana memenuhi ketentuan standar
pelayanan kefarmasian dan pengelolaan obat. Terhadap seluruh hasil pemeriksaan
sarana Puskesmas ditindaklanjuti dengan Surat Pembinaan dan Permintaan
Perbaikan.

Profil pemeriksaan sarana Puskesmas tahun 2020 seperti grafik pada gambar 3.16.

d. Pemeriksaan Sarana Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS) Pemerintah
Terdapat perubahan target pemeriksaan sarana IFRS Pemerintah dikarenakan
adanya pandemi COVID-19, sehingga target pemeriksaan di Sarana Instalasi

Farmasi Rumah Sakit (IFRS) Pemerintan dialihkan ke sarana Klinik.

e. Pemeriksaan Sarana Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS) Swasta
Terdapat perubahan target pemeriksaan sarana IFRS Swasta dikarenakan adanya
pandemi COVID-19, sehingga tidak ditetapkan target pemeriksaan di sarana IFRS
Swasta.

f. Pemeriksaan Sarana Toko Obat

Profil pemeriksaan sarana Toko Obat tahun 2020 seperti grafik berikut :
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Gambar 3. 17 Profil Pemeriksaan Sarana Toko Obat Menurut Kota/Kabupaten

Pada tahun 2020, terdapat penyesuaian target pemeriksaan sarana toko obat dari
20 sarana menjadi 55 sarana karena risiko penularan COVID-19 yang dinilai lebih
rendah dibanding sarana pelayanan kefarmasian lainnya.

Pemeriksaan sarana Toko Obat telah dilakukan terhadap 36 sarana dari target 55
sarana (65,45%). Capaian pemeriksaan sarana Toko Obat tidak memenuhi target
karena adanya pengalihan ke sarana Apotek dalam rangka penelusuran kasus, dan

berkurangnya jumlah sarana toko obat di setiap wilayah.
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Berdasarkan hasil pemeriksaan, 25 sarana yang tidak memenuhi ketentuan
(69,44%). Profil uraian temuan hasil pemeriksaan sarana Toko Obat tahun 2020

seperti diagram berikut:
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Gambar 3. 18 Uraian Temuan Pemeriksaan Sarana Toko Obat

Terhadap hasil pemeriksaan sarana Toko Obat, telah diterbitkan 23 tindak lanjut ke
sarana yang terdiri dari 15 Surat Peringatan dan 8 Surat Peringatan Keras. Uraian
tindak lanjut hasil pemeriksaan Toko Obat tahun 2020 tercantum dalam grafik pada

gambar 3.19.
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Gambar 3. 19 Uraian Tindak Lanjut Pemeriksaan Sarana Toko Obat
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Loka POM di Kabupaten Tangerang

Jumlah sarana distribusi di wilayah Kabupaten Tangerang pada tahun 2020 terdapat
kenaikan jumlah sarana sebanyak 164 sarana, yakni dengan penambahan PBF, Toko
Obat, Rumah Sakit Swasta, Distribusi Obat Tradisional, Distribusi Suplemen
Kesehatan, dan Distribusi Pangan. Rincian sarana distribusi Obat dan Makanan di
Kabupaten Tangerang dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 3. 3 Sarana Distribusi dan Sarana Pelayanan Obat dan Makanan di
Wilayah Kabupaten Tangerang

Jenis sarana 2018 2019 2020 Keterangan
distribusi dan
sarana pelayanan

obat dan

makanan

PBF 12 20 21 -

Apotek 442 428 428 -

Toko Obat 86 86 126 -

Instalasi Farmasi 1 1 1 -

Penyimpanan

Kabupaten

Rumah Sakit 3 3 3 -

Pemerintah

Rumah Sakit 20 23 26 -

Swasta

Puskesmas 44 44 44 -

Balai Pengobatan/ 543 543 529 -

Klinik

Distribusi Obat 108 112 161 Termasuk Toko

Tradisional Obat, Importir
dan Apotek
yang
mendistribusikan
Obat Tradisional

Distribusi Kosmetik | 167 264 290 Termasuk
sarana badan
usaha pemilik
notifikasi dan
sarana importir
kosmetik

Distribusi 59 75 86 Termasuk 3

Suplemen sarana Importir

Kesehatan SK baru

Distribusi Pangan 235 256 305 Termasuk 10
sarana importir
pangan baru

Jumlah per tahun  1.724 1.856 2.020
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Profil pertumbuhan sarana distribusi obat dan pelayanan kefarmasian di Kabupaten
Tangerang dari tahun 2018 hingga 2020 tergambar pada grafik berikut :
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Gambar 3. 20 Profil Jumlah Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian

Tahun 20187 2020

Jumlah sarana distribusi obat dan Pelayanan Kefarmasian diantaranya PBF, Apotek,
Toko Obat, Instalasi Farmasi Kabupaten, Rumah Sakit Pemerintah, Rumah Sakit
Swasta, Puskesmas dan Balai Pengobatan di tahun 2020 memiliki jumlah sebanyak
1.178 sarana.

U Profil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian

Tabel 3. 4 Data Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan
Kefarmasian

Jenis Jumlah Hasil Tindak Lanjut Keterangan
Sarana Sarana
Terperiksa
Pedagang 7 6 MK 6 P, 1 PK
Besar 1 TMK
Farmasi CDOB
(PBF)
Instalasi 1 1 MK Pb
Farmasi
Penyimpanan
Kabupaten
Apotek 28 16 MK, 12 3 Pb,12 P, 10 PK, Temuan ketidak
TMK 1PSK, 1 sesuaian :

Rekomendasi

26 Pengelolaan Obat

53
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Jenis Jumlah Hasil Tindak Lanjut Keterangan
Sarana Sarana
Terperiksa
Pencabutan izin, 1 3 Perizinan
Laporan Tindak 1 Obat Tradisional TIE
Lanjut 1 Sarana Tutup
Toko Obat 3 2 MK, 1 2P, 1 Temuan
TMK Rekomendasi ketidaksesuaian :
Pencabutan Izin 2 Pengelolaan Toko
Obat
1 I1zin habis/ tutup
Rumah Sakit 0 - -
Pemerintah
Rumah Sakit 0 - - -
Swasta
Puskesmas 1 MK Pb Temuan
ketidaksesuaian
pengelolaan obat
Balai 0 - - -
Pengobatan/
Klinik
Jumlah 40
Keterangan :
MK = Memenuhi Ketentuan . : .
TMK = Tidak Memenuhi Ketentuan Pb = Perintah Perbaikan( Pembinaan)
TL = Tindak Lanjut P = Peringatan
PK = Peringatan Keras

PSK =Penghentian Sementara Kegiatan

a. Pedagang Besar Farmasi (PBF)
Target pemeriksaan sarana PBF di tahun 2020 sebanyak 7 sarana dengan capaian
terperiksa 7 sarana PBF (100%), dengan hasil pemeriksaan menunjukkan enam
sarana memenuhi ketentuan dan satu sarana tidak memenuhi ketentuan. Tindak
Lanjut terhadap hasil pemeriksaan sarana PBF tersebut berupa 6 Peringatan, dan
1 Peringatan Keras.

b. Instalasi Farmasi Penyimpanan Kabupaten
Pada tahun 2020, Loka POM di Kabupaten Tangerang memiliki 1 target
pemeriksaan sarana Instalasi Farmasi Penyimpanan Kabupaten dengan hasil

Memenuhi Ketentuan dan tindak lanjut pembinaan.
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c. Apotek
Dari target 13 sarana apotek yang harus diperiksa di tahun 2020, Loka POM di
Kabupaten Tangerang melakukan pemeriksaan rutin terhadap 28 apotek
(215%),dengan hasil pemeriksaan 16 sarana memenuhi ketentuan (57%) dan 12
sarana tidak memenuhi ketentuan (43%). Terdapat satu diantaranya adalah
pemeriksaan dalam rangka tindak lanjut keluhan. Dengan total hasil pemeriksaan
28 sarana diberikan 3 Pembinaan, 12 Peringatan, 10 Peringatan Keras, 1
Pemberhentian Sementara Kegiatan, 1 Rekomendasi Pencabutan izin, 1 Laporan
Tindak Lanjut.

d. Toko Obat
Target pemeriksaan Toko Obat di Kabupaten Tangerang tahun 2020 sebanyak 5
sarana dengan capaian terperiksa 3 sarana (60%). Hasil dari pemeriksaan sarana
ditemukan 2 sarana memenuhi ketentuan dan 1 sarana tidak memenuhi ketentuan,
dengan tindak lanjut terhadap sarana diberikan Peringatan kepada 2 sarana, dan
Rekomendasi Pencabutan Izin ke 1 sarana

e. Rumah Sakit Pemerintah
Selama tahun 2020 tidak dilakukan pemeriksaan rutin terhadap sarana Rumah
Sakit Pemerintah di Kabupaten Tangerang, sedangkan target pemeriksaan
terhadap 1 sarana. (0%). Hal ini bertujuan untuk meminimalkan risiko penularan
covid-19 ditengah pandemi.

f.  Rumah Sakit Swasta
Dari target pemeriksaan Rumah Sakit Swasta di tahun 2020 sebanyak 3 sarana,
tidak ada Rumah Sakit Swasta yang terperiksa (0%).

g. Puskesmas
Pada 2020 terdapat target 6 sarana Puskesmas yang harus diperiksa, dengan hasil
1 sarana terperiksa (16,7%) memenuhi ketentuan dan tindak lanjut Pembinaan.

h. Balai Pengobatan/ Klinik
Target pemeriksaan Klinik di tahun 2020 sebanyak 5 sarana, namun tidak ada klinik

terperiksa (0%).

Perubahan jumlah target sarana apotek di tahun 2020 karena mempertimbangkan
kondisi pandemi covid-19 yang berisiko penularan terhadap petugas apabila

pemeriksaan dilakukan ke sarana pelayanan kefarmasian selain apotek. Sama halnya

dengan pemeriksaan Rumah Sakit Pemerintah maupun Swasta, Puskesmas dan
Klinik.
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Terhadap Tindak Lanjut yang telah disampaikan kepada sarana distribusi obat dan
sarana pelayanan kefarmasian, diperoleh respon tindak lanjut dari sarana sebanyak
22 respon dari 35 rekomendasi yang diterbitkan (62.85%)

3. Evaluasi Sampel dan Pengujian Obat

Pada tahun 2020, target sampling obat oleh Balai Besar POM di Serang sebanyak 182
sampel, yang terdiri dari sampel acak (random) dan targeted. Sampel acak terbagi
menjadi sampel JKN yaitu sampel obat yang diperuntukkan bagi pasien JKN/BPJS dan
sampel Non JKN yaitu sampel obat yang dijual untuk pasien umum. Sampel targeted
terbagi menjadi sampel JKN Hulu, Ruang Lingkup, dan Kasus.

Pengambilan sampel acak dilakukan secara random pada setiap kelas terapi, dengan
memperhitungkan ketercapaian target setiap kelas terapinya. Pembagian kelas terapi
sampel obat 2020 adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 5 Pembagian kelas terapi sampel obat tahun 2020

No Kelas Terapi
1 | Antibiotika, AntiTB, Antivirus
2 | Kardiovaskular (Antihipertensi, Diuretik, Antikolesterol)

3 | Analgesik, Antipiretik, Antiinflamasi, Antihistamin, Antipirai,
Antispasmodik, dan Relaksan Oto

4 | Obat Saluran Pencernaan dan Metabolisme

Obat Saluran Pernafasan

NAPZA, Antipsikosis Lain Termasuk Antiepileptik dan Anastesi

Antiprotozoa, Antelmintik, Antifungi

Antidiabetes

©O| 0 N o O

Lain-Lain

10 | Dermatologis

11 | Antimalaria

12 | Hormon

13 | Vaksin dan Serum

Capaian sampling telah memenuhi target dengan hasil 100%, baik untuk sampel acak

maupun sampel targeted.
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Gambar 3. 21 Perbandingan target dan realisasi sampling obat tahun 2020

4. Pengujian produk obat dan NAPPZA
x Balai Besar POM di Serang
Pada tahun 2020 personil untuk pengujian produk obat-nappza di Balai Besar POM di
Serang berjumlah 5 orang (menguji sampel Balai dan Loka). Jumlah target sampel
obat-nappza yang disampling oleh Balai Besar POM di Serang pada tahun 2020
adalah sebanyak 182 sampel. Target sampel ini sudah meliputi target sampling produk
Obat, NAPPZA, vaksin dan rokok. Profil sampel produk obat-nappza dalam kurun
waktu 5 tahun terakhir dapat dilihat pada gambar 1. Dari gambar tersebut terlihat
bahwa seluruh target sampling pada tahun 2020 berhasil terealisasi (100%). Semua
sampel tersebut berasal dari sumber anggaran DIPA Balai Besar POM di Serang tahun

anggaran 2020.
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Gambar 3. 22 Profil produk obat-nappza dalam kurun waktu 5 tahun

Balai Besar POM di Serang senantiasa meningkatkan dan mempertahankan kualitas
mutu hasil pengujian. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan melaksanakan
akreditasi ISO 17025 : 2017 dari Komite Akreditasi Nasional (KAN). Parameter
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pengujian yang telah masuk ke dalam ruang lingkup akreditasi ISO 17025 : 2017 dari

Komite Akreditasi Nasional (KAN) di pengujian kimia produk Obat-Nappza hingga

tahun 2020 adalah sebagai berikut

Tabel 3. 6 Parameter pengujian yang telah masuk ke dalam ruang lingkup
akreditas ISO 17025 : 2017 dari Komite Akreditasi Nasional (KAN)

Bahan atau produk yang

Jenis pengujian atau sifat-

diuji sifat

yang diukur
Penetapan Kadar Diltiazem
Hidroklorida

Penetapan Kadar Ambroksol
Hidroklorida

Uji Disolusi Alprazolam

Uji Disolusi Ketokonazol

Uji Disolusi Acyclovir
Penetapan Kadar Captopril
Penetapan Kadar Betametason
Valerat

Keragaman Bobot

Penetapan Kadar Amoxicillin
Keragaman Bobot

Identifikasi Metronidazole
Penetapan Kadar Metronidazole
Uji Disolusi Metronidazole
Keragaman Bobot

Identifikasi Paracetamol
Penetapan Kadar Paracetamol
Uji Disolusi Paracetamol
Keragaman Bobot

Identifikasi Pyrazinamide
Penetapan Kadar Pyrazinamide
Uji Disolusi Pyrazinamide
Identifikasi Diazepam
Penetapan Kadar Diazepam

Identifikasi Amphetamin Sulfat

Spesifikasi, metode

pengujian,

teknik yang digunakan

Fl Edisi V Tahun 2014 Hal.

338

Ph.China Tahun 2010 Hal. 37

FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.

85

637
182
613

MA PPOMN 03/0B/14 (KCKT)

FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.
FI Edisi V Tahun 2014 Hal.

1526
121
1526
874
874
874
1526
999
999
999
1526
1024
1024
1024
305
305

ST NAR 34 tahun 2006 (WHO),

(KLT, KCKT)




Bahan atau produk yang

diuji sifat
yang diukur
Identifikasi Metamphetamin

Identifikasi
Metamphetamin

Keragaman Bobot
Penetapan Kadar Allopurinol

Uji Disolusi Allopurinol

Keragaman Bobot
Penetapan Kadar Cefadroxil
Uji Disolusi Cefadroxil
Keragaman Bobot
Penetapan Kadar
Chloramphenicol

Uji Disolusi Chloramphenicol
Keragaman Bobot
Identifikasi Isoniazide
Penetapan Kadar Isoniazide
Uji Disolusi Isoniazide

Keseragaman Kandungan

Penetapan Kadar Amlodipin

Besilat

Uji Disolusi Amlodipin Besilat

Penetapan Kadar Natrium
Diklofenak

Keragaman Bobot
Penetapan Kadar Metformin

Uji Disolusi Metformin HCI

Penetapan Kadar

Thiamphenicol

Jenis pengujian atau sifat-

Metilen Dioksi

LAPORAN TAHUNAN

Spesifikasi, metode
pengujian,
teknik yang digunakan
ST NAR 34 tahun 2006 (WHO),
(KLT, KCKT)
ST NAR 34 tahun 2006 (WHO),
(KLT, KCKT)
FI Edisi V Tahun 2014 Hal. 1526
FI Edisi V Tahun 2014 Hal. 83
Suplemen Il FI Edisi IV Tahun
2010 Hal. 1621
FI Edisi V Tahun 2014 Hal. 1526
FI Edisi V Tahun 2014 Hal. 1127
Fl Edisi V Tahun 2014 Hal. 1127
FI Edisi V Tahun 2014 Hal. 1526
FI Edisi V Tahun 2014 Hal. 684

Fl Edisi V Tahun 2014 Hal. 1127
FI Edisi V Tahun 2014 Hal. 1526
FI Edisi V Tahun 2014 Hal. 579
FI Edisi V Tahu
FI Edisi V Tahun 2014 Hal. 579
Suplemen 1 FI Edisi V Tahun
2014

Hal. 1853

Suplemen 1 FI Edisi V Tahun
2014

Hal. 1853

Suplemen 1 FI Edisi V Tahun
2014

Hal. 1853

FI Edisi V Tahun 2014 Hal. 331

FI Edisi V Tahun 2014 Hal. 1526
FI Edisi V Tahun 2014 Hal. 849

FlI Edisi V Tahun 2014 Hal. 849
Ph. China Tahun 2010 Hal.
1191
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Jumlah sampel obat-nappza pada tahun 2020 adalah sebanyak 182 sampel. Sampel
tersebut terdiri dari 177 sampel obat rutin, 2 sampel Vaksin, 2 sampel rokok dan 1
sampel obat standar ruang lingkup. Dari total 182 sampel tersebut yang termasuk
kategori sampel obat JKN sebanyak 91 sampel (50 %). Semua sampel telah selesai
diuji (100%). Pengujian dilakukan terhadap parameter fisika, kimia dan mikrobiologi.
Dari 182 sampel yang diuji, sebanyak 165 sampel (90,66%) memenuhi syarat (MS)
dan 17 sampel (9,34 %) tidak memenuhi syarat (TMS). Dari 17 sampel TMS, sebanyak
4 sampel TIE/illegal/palsu, 6 sampel TMK penandaan dan MS mutu serta 7 sampel
TMS mutu. Uraian sampel obat-nappza yang dinyatakan TMS mutu terdapat pada
tabel berikut:

Tabel 3. 7 Uraian sampel obat-nappza yang dinyatakan TMS mutu

1. Sampel Fisika Waktu Hancur 1
Rutin Disolusi 3
Kimia Identifikasi 1

Penetapan Kadar Zat Aktif 1

Keseragaman Kandungan 1

Laboratorium obat dan nappza juga melakukan pengujian terhadap sampel pihak ke-
3 (PNBP). Pengujian dilakukan terhadap parameter kimia khususnya identifikasi
Triheksifenidil HCI, Tramadol HCI, dan Dekstrometrofan HBr. Jumah sampel PNBP
yang di uji pada tahun 2020 adalah sebanyak 219 sampel dengan rincinan 210
(95,89%) sampel MS dan 9 sampel (4,11%) dinyatakan TMS. Sementara dinamika
profil kegiatan sampling produk NAPPZA selama tahun 2016-2020 dapat dilihat pada
grafik berikut :

m Narkotika m Psikotropika
10 14
9
’ J . : ’ . 7
0 e | =7
1 2 3 4 5

Gambar 3. 23 Dinamika profil kegiatan sampling produk NAPPZA dalam kurun
waktu 5 tahun terakhir
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Pengujian produk obat-nappza dilakukan terhadap 689 parameter yang terdiri dari 250
parameter fisika dan 439 parameter kimia. Jenis dan jumlah parameter uji dapat dilihat

pada grafik berikut :
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Gambar 3. 24 Jenis dan jumlah parameter uji produk obat-nappza

Loka POM di Kabupaten Tangerang

Pada tahun 2020, pengujian Obat dan NAPPZA Loka POM di Kabupaten Tangerang
mempunyai target sampel sebanyak 50 sampel yang bersumber dari anggaran DIPA
Balai Besar POM di Serang tahun anggaran 2020. Dari 50 sampel tersebut yang
termasuk kategori sampel obat JKN sebanyak 22 sampel (44 %). Pengambilan sampel
obat secara diakukan secara sistem acak/ random dan targeted (untuk sampel kasus)
sesuai dengan Pedoman Sampling Obat dan Makanan Tahun 2020. Kegiatan
Pengujian Loka POM di Kabupaten Tangerang dilakukan di Balai Besar POM di
Serang, hal ini karena Loka POM di Kabupaten Tangerang belum memiliki fasilitas
Laboratorium yang memadai.

Data sampling dan pengujian obat ditunjukkan pada Tabel 3.8 Pengujian obat yang
dilakukan sebanyak 50 sampel dengan hasil uji MK penandaan dan MS uji
laboratorium sebanyak sebanyak 45 sampel dan hasil uji TMK penandaan dan MS uji
laboratorium sebanyak 5 sampel.

Tabel 3. 8 Data Sampling dan Pengujian Obat

Realisasi Sampel Hasil Uji Keterangan
TIE/llegal Sampel Diuji '
Palsu
50 - 50 45 MK Penandaan dan MS Uji Total TMS: 5
Laboratorium Sampel

5 TMK Penandaan dan MS Uji
Laboratorium
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Pengujian produk obat-nappza dilakukan terhadap 185 parameter yang terdiri dari 69

parameter fisika dan 116 parameter kimia. Jenis dan jumlah parameter uji dapat dilihat

pada grafik berikut.
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Gambar 3. 25 Jenis dan jumlah parameter uji produk obat-nappza

B. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Produk Obat Tradisional

1. Pengawasan Sarana Produksi Obat Tradisional

X

Balai Besar POM di Serang

Industri Obat Tradisional yang berada di wilayah kerja Balai Besar POM di Serang,
yaitu 1 sarana di Kota Tangerang Selatan, 8 sarana di Kota Tangerang, dan 4 sarana
di Kabupaten Serang.

Pada tahun 2020, BBPOM di Serang melakukan pemeriksaan di 6 sarana IOT dari
target 4 sarana. Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap 6 sarana, 5 sarana MK dan
1 sarana TMK. Dari 6 sarana IOT terperiksa di wilayah kerja Balai Besar POM di
Serang, 1 diantaranya dilakukan pemeriksaan bersama Direktorat Pengawasan Obat
Tradisional dan Suplemen Kesehatan BPOM dalam rangka sertifikasi CPOTB, yaitu

PT Kino Indonesia.

SARANA IOT

C
.

target realisasi

Gambar 3. 26 Profil Pemeriksaan Sarana IOT Tahun 2020
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M@ Jumlah IOT yang diperiksa BEIMK OTMK
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Kota Tangerang Kabupaten Serang

Gambar 3. 27 Hasil Pemeriksaan Sarana IOT Tahun 2020

Pada tahun 2020, BBPOM di Serang melakukan pemeriksaan di 1 sarana IEBA di
wilayah Tangerang Selatan sesuai dengan yang ditargetkan dengan hasil
pemeriksaan Tidak Memenuhi Ketentuan karena tidak memiliki izin operasional
produksi bahan baku dan produk jadi namun sudah melakukan aktivitas produksi dan
distribusi. Terhadap sarana tersebut diberikan tindak lanjut berupa pengamanan
setempat dan dilaporkan ke Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan.

SARANA IEBA

[l

target realisasi

Gambar 3. 28 Profil Pemeriksaan Sarana IEBA Tahun 2020
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mJumlah IEBA yang diperikmMK O TMK

1 1

Kota Tangerang Selatan

Gambar 3. 29 Hasil Pemeriksaan Sarana IEBA Tahun 2020

Pada tahun 2020, BBPOM di Serang telah melakukan pengawasan sarana produksi
obat tradisional Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) sebanyak 9 sarana UKOT dari
target 9 sarana UKOT dan 2 sarana UMOT. Hasil pemeriksaan dari 9 UKOT, diperoleh
hasil 7 sarana MK dan 2 sarana TMK. Secara umum temuan yang masih ditemukan di
sarana produksi UMKM OT adalah berupa ketidakkonsistenan dalam penerapan
CPOTB aspek sanitasi higiene dan dokumentasi, meliputi penerimaan bahan baku,
pelabelan status bahan baku, bahan kemas, dan produk jadi, inkonsistensi pencatatan
kebersihan dan peralatan, sistem penomoran bets, dan penanganan keluhan dan
penarikan produk.

Pada tahun 2020, terdapat penyesuaian anggaran dan target pemeriksaan
dikarenakan pandemi COVID 19 diantaranya pemeriksaan sarana UMOT.

SARANA UKOT SARANA UMOT

2 2 &

AR

target realisasi target realisasi

Gambar 3. 30 Profil Pemeriksaan Sarana UMKM OT Tahun 2020
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Kota Tangerang Selatan Kota Tangerang Kabupaten Pandeglang

Gambar 3. 31Pemeriksaan Sarana UKOT Tahun 2020

Tabel 3. 9 Data Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Tradisional
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x Loka POM di Kabupaten Tangerang
Berikut profil pertumbuhan sarana produksi obat tradisional di Kabupaten Tangerang
periode 2018 1 2020, dimana terjadi penurunan jumlah Industri Obat Tradisional (I0OT)
dan Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT):

18 17 |17} 17

16

14 13

12 11

10 9

8

6

4 2

9 1|1 1|1

5 | mm mm =11
Industri OT Industri Ekstrak UKOT UMOT

Bahan Alam (IEBA)

m 2018 m2019 m2020

Gambar 3. 32 Profil Jumlah Sarana Produksi Obat Tradisional Tahun 2018 i
2020

Tabel 3. 10 Data Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Tradisional

Jenis Terperiksa @ Jumlah TMK Keterangan
Sarana 2020 MK Jumla  Jenis Tindak
h TMK Lanjut
I0T 3 1 2 Aspek 2P 2 sarana TMK
CPOT ditindaklanjuti
B oleh pusat
UKOT 1 0 1 Aspek 1 -
CPOT  Perbaik
B an
UMOT 2 0 2 Tidak | Laporan -
berope @ ke pusat
rasion
al
Keterangan :
MK = Memenuhi Ketentuan TL = Tindak Lanjut
TMK = Tidak Memenuhi P = Peringatan
Ketentuan

Pada tahun 2020 dilakukan pemeriksaan rutin Industri Obat Tradisional (IOT)
sebanyak 3 sarana.

Sedangkan sarana Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) dilakukan pemeriksaan ke-
satu sarana dari target 3 sarana (33,3%). Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa

sarana tidak memenuhi ketentuan dan diberikan tindak lanjut Perbaikan terhadap Hasil
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Inspeksi. Sedangkan di tahun 2020 Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) diperiksa
sebanyak 2 sarana dengan hasil sarana tidak sedang beroperasional, ditindaklanjuti
dengan laporan ke Pusat.

Terhadap Tindak Lanjut yang telah disampaikan kepada sarana produksi obat
tradisional, diperoleh respon tindak lanjut dari sarana sebanyak 4 respon dari 4

rekomendasi yang diterbitkan (100%).

2. Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional

X

Balai Besar POM di Serang

Pada tahun 2020, BBPOM di Serang telah melakukan pemeriksaan sarana distribusi
pada 23 sarana dari target perencanaan 20 sarana. Pemeriksaan tersebar pada 10
sarana di Kota Serang, 6 sarana di Kota Tangerang, 6 sarana di Kota Tangerang
Selatan, dan 1 Sarana di Kabupaten Pandeglang dengan rincian pemeriksaan sebagai
berikut :

SARANA DISTRIBUSI O
e |
g
target realisasi

Gambar 3. 33 Profil Pemeriksaan Sarana Distribusi OT Tahun 2020
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Gambar 3. 34 Pemeriksaan Sarana Distribusi OT Tahun 2020
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Jumlah sebaran sarana distribusi obat tradisional terperiksa bertambah sebanyak 7
sarana di Kota Serang.

Dari 23 sarana terperiksa, 12 sarana Memenuhi Ketentuan dan 11 sarana Tidak
Memenuhi Ketentuan karena ditemukan obat tradisional Tanpa lzin Edar atau
termasuk dalam daftar public warning serta menjual obat keras tanpa kewenangan.

Tabel 3. 11 Data Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional

Terperiksa | Jumlah TMK Keterangan
2020 MK Jumlah Jenis TMK Tindak Lanjut
23 12 11 Produk TIE (mengandung | 11 Peringatan -

BKO dan/atau public 1 Peringatan Keras
warning) 1 Pembinaan
Menjual obat keras tanpa
kewenangan
TMK Penandaan

x Loka POM di Kabupaten Tangerang
Pada tahun 2020, Loka POM di Kabupaten Tangerang memiliki target pemeriksaan
sarana distribusi Obat Tradisional sebanyak 10 sarana dan telah melakukan
pemeriksaan ke 14 sarana (140%), dengan rincian 5 sarana memenuhi ketentuan
(35,7%) dan 9 sarana tidak memenuhi ketentuan (64,3%). Kesembilan sarana yang

tidak memenuhi ketentuan diberikan tindak lanjut Peringatan Keras.

Tabel 3. 12 Data Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional

Terperik  Jumlah TMK
sa 2020 MK Jumla Jenis TMK Tindak Lanjut
h
14 5 9 8 Tanpa 9 PK
Izin Edar
(TIE);
4 TMK
Label;
1
Kedaluwar
sa

Ke Keterangan :

MK = Memenuhi Ketentuan Pb=PerintahPerbaikan(Pembinaan)
TMK = Tidak Memenuhi Ketentuan P = Peringatan
TL = Tindak Lanjut PK = Peringatan Keras

© SK = Penghentian Sementara Kegiatan
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Terhadap Tindak Lanjut yang telah disampaikan kepada sarana distribusi obat
tradisional, diperoleh respon tindak lanjut dari sarana sebanyak 4 respon dari 11
rekomendasi yang diterbitkan (36,36%)

3. Profil Sampling Obat Tradisional

X

Balai Besar POM di Serang

Pada tahun 2020, BBPOM di Serang ditargetkan untuk melakukan sampling sebanyak
140 item. Metode sampling yang digunakan yaitu targeted dan acak. Untuk metode
acak, sampel dikelompokkan menjadi kategori surveillance dan compliance.
Sedangkan sampel targeted seluruhnya adalah sampel compliance.

Sampel targeted ini ditujukan untuk mengawal pengawasan Post Market produk obat
tradisional di peredaran berdasarkan analisis risiko dengan klaim yang sudah
ditentukan pada Prioritas Sampling tahun 2020, yaitu Obat Tradisional produksi UMKM
OT setempat dalam rangka memfasilitasi registrasi, dimana Balai Besar/ Balai POM
melakukan identifikasi terhadap UMKM OT yang memerlukan bantuan teknis terutama
pengujian; Produk Obat Tradisional Unggulan Daerah; Sampel produk dari
Pengobatan Obat Tradisional/Battra (Klinik TCM, Pengobat ramuan lainnya); Sampel
dari Produsen Obat Tradisional dengan riwayat tidak memenuhi syarat (TMS); Produk
Obat Tradisional yang dijual melalui Internet/Online; Produk Obat Kuasi; dan Sampel
kasus Khusus pemeriksaan.

Pelaksanaan sampling obat tradisional melalui internet/online melalui media penjualan
daring seperti Instagram, dan marketplace / retail online seperti Shopee, Tokopedia,
dan Buka Lapak dengan permintaan jumlah tertentu untuk nomor bets dan tanggal
kedaluwarsa yang seragam.

Pada sampel targeted compliance, dilakukan pengujian lengkap kimia dan mikrobiologi
untuk bentuk sediaan serbuk, kapsul, tablet, pil, cairan obat dalam, salep/krim.
Sementara untuk metode acak dilakukan secara acak/random untuk memenuhi
keterwakilan (representatif) terhadap produk obat tradisional yang beredar pada klaim

pada tabel.

Tabel 3. 13 Klaim Sampel Acak Obat Tradisional

No. Klaim/Khasiat

1 Membantu memelihara kesehatan tubuh, membantu memelihara
daya tahan tubuh, membantu menghangatkan badan, membantu
menyegarkan badan
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No. Klaim/Khasiat

2 Membantu meredakan batuk, membantu melegakan tenggorokan,
membantu meredakan selesma atau pilek, membantu melegakan
hidung tersumbat

3 Membantu memelihara kesehatan pria, membantu memelihara
stamina pria

4 Membantu memelihara kesehatan pencernaan, membantu
meringankan gangguan lambung, membantu meredakan mual
muntah, membantu meredakan gejala masuk angin, membantu
meredakan rasa mulas

5 Membantu memelihara kesehatan penderita kanker, membantu
meredakan sakit kepala, membantu meredakan pegal linu,
membantu meringankan bengkak atau memar, membantu
meredakan sakit gigi, sebagai parem untuk membantu meredakan
pegal linu atau bengkak, membantu meredakakan demam

6 Membantu melancarkan buang air besar, membantu memadatkan
tinja, membantu mengurangi frekuensi buang air, membantu
mengurangi lemak tubuh, membantu menurunkan berat badan

7 Membantu mengurangi lemak darah, membantu mengurangi
kolesterol

8 Membantu memelihara kesehatan wanita sehabis bersalin,
membantu melancarkan haid, membantu meredakan nyeri haid,
memelihara kesehatan wanita, membantu meringankan gejala
menopause, membantu mengurangi lendir yang berlebihan

9 Membantu memelihara kesehatan kulit, membantu mengurangi
jerawat, membantu meredakan gatal-gatal dikulit

10 | Membantu meredakan gejala panas dalam, membantu meredakan
sariawan

11 | Membantu memperbaiki nafsu makan

12 | Membantu melancarkan sirkulasi darah, membantu meringankan
gejala kencing manis

13 | Membantu melancarkan buang air buang air kecil, membantu
meringankan tekanan darah tinggi

14 | Membantu meringankan gejala wasir

15 | Klaim lainnya (diluar klaim diatas)

Capaian pengambilan sampel telah memenuhi target dengan hasil 100%. Berikut profil
sampling selama 3 tahun terakhir konsisten dalam memenuhi target pengawasan mutu

terhadap produk obat tradisional yang beredar di wilayah provinsi Banten.
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Gambar 3. 35 Profil Sampling Obat Tradisional Tahun 2018-2020

x Loka POM di Kabupaten Tangerang
Sampel obat tradisional diambil melalui sistem acak/ random dan targeted, sesuai
dengan Pedoman Sampling Obat dan Makanan Tahun 2020. Sampel obat tradisional
yang diambil merupakan sampel dengan izin edar tidak rusak/ kedaluwarsa kemudian
diuji di laboratorium. Pengujian dilakukan terhadap 35 sampel dengan hasil uji 29
sampel TMS, yaitu MK penandaan dan MS uji laboratorium. Sementara 6 sampel
lainnya TMS, yaitu 2 MK penandaan dan TMS uji laboratorium; 2 TMK penandaan dan
MS uji laboratorium; dan 2 TMK penandaan dan TMS uji laboratorium (Tabel 3.14).
Hasil uji laboratorium yang diperoleh diantaranya, 3 sampel TMS uji mikrobiologi
dengan parameter uji Angka Lempeng Total (ALT) dan 1 sampel TMS uji kimia dengan

parameter uji Penetapan Kadar Etanol.

Tabel 3. 14 Data Sampling dan Pengujian Obat Tradisional

Target
Sampel

Realisasi Sampel
TIE/llegal Sampel
Palsu Diuji
35 - 35 29 MK Penandaan dan MS Uji = Total TMS: 6

Laboratorium Sampel

2 MK Penandaan dan TMS Uji
Laboratorium

2 TMK Penandaan dan MS Uji
Laboratorium

2 TMK Penandaan dan TMS
Uji Laboratorium

Hasil Uji Keterangan
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4. Pengujian Produk Obat Tradisional

x Balai Besar POM di Serang
Pada tahun 2020 jumlah personil untuk pengujian produk obat tradisional di Balai Besar
POM di Serang sebanyak 4 orang. Jumlah target sampel obat tradisional yang disampling
oleh Balai Besar POM di Serang pada tahun 2020 adalah 140 sampel. Seluruh target
sampling berhasil terealisasi (100 %). Semua sampel tersebut berasal dari sumber
anggaran DIPA Balai Besar POM di Serang tahun anggaran 2020. Profil sampel produk

obat tradisional dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dapat dilihat pada grafik berikut :

2016 2017 2018 2019 2020

H Target Sampling B Realisasi

Gambar 3. 36 Profil produk kosmetika dalam kurun waktu 5 tahun

Dalam upaya pengawasan tersebut, Balai Besar POM di Serang senantiasa
meningkatkan dan mempertahankan kualitas mutu hasil pengujian. Salah satu cara yang
dilakukan adalah dengan melaksanakan akreditasi 1ISO 17025 : 2017 dari Komite
Akreditasi Nasional (KAN). Parameter pengujian yang telah masuk ke dalam ruang
lingkup akreditasi ISO 17025 : 2017 dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) di Pengujian
Kimia produk Obat Tradisional hingga tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 15 Parameter pengujian yang telah masuk ke dalam ruang lingkup akreditasi
ISO 17025 : 2017 dari Komite Akreditasi Nasional (KAN)

Bahan atau produk yang diuji Jenis pengujian atau sifat-sifat Spesifikasi, metode

yang diukur pengujian, teknik yang
digunakan

Obat Tradisional dalam jamu Identifikasi Metil Testosteron IKL OT/5.4/M/49 (KLT,

penguat tubuh (stamina) dan KCKT)

suplemen gym/fitness sediaan

padat

Obat Tradisional dalam jamu Skrining Antalgin, Kofein MA PPOMN 12/0T/12

penenang, pegal linu, turun Klorfeniramin Maleat, Diazepam (KLT dan

panas, panas dalam, flu/masuk Spektrofotodensitometri)

angin, penguat tubuh (stamina)
dan batuk sediaan padat

Obat Tradisional dalam jamu Identifikasi Metronidazol MAPPOMN 17/0OT/05
Keputihan | Khusus wanita (KLT, Spektrofotometri,
sediaan padat KCKT)




Bahan atau produk yang diuji

Jenis pengujian atau sifat-sifat

yang diukur

LAPORAN TAHUNAN

Spesifikasi, metode
pengujian, teknik yang

Obat Tradisional dalam jamu
penenang, batuk, flum masuk
angin, dan asma sediaan padat

Obat Tradisional dalam jamu
kencing manis sediaan padat

Obat Tradisional dalam jamu
pegal linu, flu/masuk angin
dan demam sediaan padat

Obat Tradisional sediaan padat

Obat Tradisional dalam jamu
pelangsing sediaan Padat

Obat Tradisional dalam jamu
pegal linu sediaan padat

Obat Tradisional dalam
jamu nafsu makan, asma,
alergi dan pegal linu
sediaan padat

Obat Tradisional dalam jamu
nafsu makan, anti alergi dan

flumasuk angin sediaan
padat

Obat Tradisional dalam jamu
penguat  tubuh (stamina)

sediaan padat

ldentifikasi Klorfeniramin Maleat

Identifikasi Glibenklamida, Glikazida

dan Tolbutamida

Skrining Parasetamol, Fenilbutazon,

Asam Mefenamat, Piroksikam,
Deksametason, Prednison,
Ibuprofen,

Natrium Diklofenak dan Indometasin

Identifikasi Asam Mefenamat dan
Indometasin

Identifikasi Asam Benzoat, Asam
Sorbat, Metil, Etil, Propil dan Butil
Paraben

Identifikasi Furosemide dan
Hidrochlortiazid

Identifikasi Allopurinol

Identifikasi Prednison

Identifikasi Deksametason

l denti fékasi

Identifikasi Sildenafil sitrat, Tadalafil

dan Vardenafil hidroklorida

Identifikasi Yohimbin HCI

Identifikasi Kofein

Sipr

digunakan
IKL OT/5.4/M/43 (KLT,
Spektrofotodensitometri)

MA PPOMN 08/0T/10
(KLT, Spektrofotometri,
KCKT)

MA PPOMN OI/OT/12, IKL
OT/5.4/M/99 (KLT,
Spektrofotodensitometri)

MA PPOMN 21/0T/14
(KCKT)

MA PPOMN 26/0T/11
(KLT,
Spektrofotodensitometri)

MA PPOMN 25/0T/06
(KLT, Spektrofotometri)

MA PPOMN 31/0T/92 KLT

MA PPOMN 63/0T/95
(KLT, KCKT)

MA PPOMN 07/0T/12
KLT

MA PPOMN 09/0T/12
(KCKT)

MA PPOMN 06/0T/09
(KLT, Spektrofotometri,
KCKT)

MA PPOMN 15/0T/12
(KLT)

MA PPOMN 29/0T/91
(KLT, Spektrofotometri)
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Bahan atau produk yang diuji Jenis pengujian atau sifat-sifat Spesifikasi, metode
yang diukur pengujian, teknik yang
digunakan
Identifikasi Kofein IKL OT/5.4/M/67 (KCKT)
Obat Tradisional dalam jamu Identifikasi Betametason MA PPOMN 62/0T/95
asma dan pegal linu sediaan (KLT)

padat

Jumlah sampel obat tradisional pada tahun 2020 adalah sebanyak 140 sampel. Semua
sampel telah selesai diuji (100%). Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian fisika,
kimia dan mikrobiologi. Dari 140 sampel yang diuji, sebanyak 92 sampel (65,71%)
memenuhi syarat (MS) dan 48 sampel (34,29 %) tidak memenuhi syarat (TMS). Dari 48
sampel TMS, sebanyak 42 sampel TMK penandaan dan 6 sampel TMS mutu karena
mengandung Bahan Kimia Obat (BKO). Uraian sampel obat tradisional yang dinyatakan

TMS mutu terdapat pada tabel berikut:

Tabel 3. 16 Uraian sampel obat tradisional yang dinyatakan TMS mutu

\[o] Jenis TMS Jumlah Sampel

TMS BKO (Furosemid) 1
TMS BKO (Sibutramin HCI) 1

TMS BKO (Slidenafil) 2
TMS BKO (Kofein) 1

TMS BKO (Deksametason) 1

Pengujian produk obat tradisional dilakukan terhadap 1217 parameter yang terdiri dari
119 parameter fisika dan 1097 parameter kimia. Jenis dan jumlah parameter uji dapat
dilihat pada grafik berikut :
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x Loka POM di Kabupaten Tangerang
Pada tahun 2020 jumlah target sampel obat tradisional pada tahun 2020 adalah sebanyak
35 sampel yang berasal dari anggaran DIPA Balai Besar POM di Serang tahun anggaran
2020. Seluruh target sampel tersebut berhasil terealisasi dan diuji (100%). Dari 35 sampel
yang telah diuji sebanyak 29 sampel MS (82,86%) dan 6 sampel TMS (17,14%). Dari 6
sampel TMS tersebut, 4 sampel TMK penandaan dan 3 sampel TMS mutu dengan rincian
1 sampel TMS parameter kimia dengan jenis parameter uji kadar etanol dan metanol dan
2 sampel TMS parameter uji mikrobiologi dengan jenis parameter Angka Lempeng Total.
Parameter penguijian fisika dan kimia yang telah diuji terhadap sampel obat tradisional
Loka POM di Kabupaten Tangerang adalah sebanyak 336 parameter kimia. Jenis-jenis

parameter uji dan jumlah parameter uji dapat dilihat pada grafik berikut:
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Gambar 3. 38 Jenis dan jumlah parameter uji produk obat tradisional sampel
Loka POM di Tangerang

C. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Produk Suplemen Kesehatan

1. Pengawasan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan

x Balai Besar POM di Serang
Industri yang memproduksi suplemen kesehatan di Provinsi Banten terdiri atas Industri

Farmasi, Industri Obat Tradisional, dan Industri Makanan, dengan rincian 7 Industri
Farmasi yang tersebar di Kota Tangerang dan Kabupaten Serang, 5 Industri Obat

Tradisional di Kota Tangerang dan Kabupaten Serang, dan 2 Industri Pangan di Kota

Tangerang.
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SARANA PRODUKSI SUPLEMEN KESEHATAN

target realisasi

Gambar 3. 39 Profil Pemeriksaan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan Tahun
2020

Pada tahun 2020, Balai Besar POM di Serang melakukan pemeriksaan ke 1 Industri
Farmasi dari target 2 sarana. Pemeriksaan dilakukan di wilayah kota Tangerang yang
memproduksi suplemen kesehatan dengan hasil Memenuhi Ketentuan. Terdapat
penyesuaian jumlah target sarana pemeriksaan sarana produksi SK karena situasi dan
kondisi pandemi COVID-19.

@Jumlah IF yang diperiksa
oMK

OTMK
1 1

Kota Tangerang

Gambar 3. 40 Jumlah Industri Farmasi diperiksa yang memproduksi suplemen
kesehatan

x Loka POM di Kabupaten Tangerang
Jumlah sarana produksi Suplemen Kesehatan di Kabupaten Tangerang mengalami
perkembangan dari tahun 2018 hingga 2020 sebagai berikut :
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Gambar 3. 41Profil Jumlah Sarana Produksi Suplemen Kesehatan Tahun 2018 -
2020

Jumlah pemeriksaan sarana produksi Suplemen Kesehatan di tahun 2020 sebanyak 2
sarana dari jumlah target 2 sarana (100%), dengan hasil pemeriksaan sarana sudah

memenuhi ketentuan.

Tabel 3. 17 Data Pemeriksaan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan

Terperiksa Jumlah TMK
2020 MK Jumla Jenis TMK Tindak
h Lanjut
2 2 0 0 0

2. Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan

X

Balai Besar POM di Serang

Pada tahun 2020, dilakukan pemeriksan terhadap 24 sarana distribusi suplemen
kesehatan dari target 15 sarana. Jumlah sebaran sarana distribusi suplemen
kesehatan terperiksa bertambah sebanyak 5 sarana di Kota Serang, dengan 2 sarana
terperiksa lainnya sudah pernah dilakukan pemeriksaan sebelumnya di tahun 2013,
dan 2016. Di Kota Tangerang bertambah 9 sarana, dengan 2 sarana terperiksa lainnya
sudah pernah dilakukan pemeriksaan sebelumnya di tahun 2017, dan 2018.
Sementara di Kota Tangerang Selatan bertambah 3 sarana.




LAPORAN TAHUNAN

Pemeriksaan sarana distribusi suplemen kesehatan dilakukan di wilayah Kota Serang,
Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan dengan hasil Memenuhi Ketentuan pada
20 sarana (83,33 %) dan Tidak Memenuhi Ketentuan pada 4 sarana (16,67 %). Pada
4 sarana distribusi yang Tidak Memenuhi Ketentuan tersebut ditemukan produk
suplemen kesehatan dan obat tradisional Tanpa lzin Edar dan sarana tersebut

diberikan sanksi administrasi berupa Peringatan dan Peringatan Keras.

SARANA DISTRIBUSI SK

3

target realisasi

2

Gambar 3. 42 Profil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan Tahun
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Gambar 3. 43 Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan Tahun 2020

x Loka POM di Kabupaten Tangerang
Jumlah sarana distribusi Suplemen Kesehatan di Kabupaten Tangerang dari tahun

2018 hingga 2020 mengalami perkembangan sebagai berikut:




LAPORAN TAHUNAN

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Distribusi Suplemen Kesehatan

m 2018 m2019 w2020

Gambar 3. 44 Profil Jumlah Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan Tahun
2018 - 2020

Di tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Tangerang menargetkan pemeriksaan
suplemen kesehatan di tahun 2019 sebanyak 5 sarana dengan pencapaian
pemeriksaan ke 3 sarana (60%). Hasil pemeriksaan menunjukkan 2 sarana memenubhi
ketentuan, dan satu sarana tidak memenuhi ketetentuan dengan detil pelanggaran

ditemukan produk tidak terdaftar pemberian Peringatan Keras.

Tabel 3. 18 Data Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan

Terperik  Jumlah TMK
sa 2020 MK Jumla Jenis TMK Tindak Lanjut
h
3 2 1 Tanpa Izin Edar (TIE) PK

Keterangan :
MK = Memenuhi Ketentuan P = Peringatan
TMK = Tidak Memenuhi Ketentuan PK = Peringatan Keras
TL = Tindak Lanjut

Terhadap Tindak Lanjut yang telah disampaikan kepada sarana distribusi suplemen
kesehatan, diperoleh respon tindak lanjut dari sarana sebanyak 1 respon dari 1
rekomendasi yang diterbitkan (100%).
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Pofil Sampling Produk Suplemen Kesehatan

X

Balai Besar POM di Serang

Pada tahun 2020, Balai Besar POM di Serang ditargetkan untuk melakukan sampling
sebanyak 47 item. Produk yang disampling berupa produk jadi suplemen kesehatan.
Terdapat 1 produk suplemen kesehatan dengan komposisi chondroitin yang
disampling di sarana yang memproduksi suplemen kesehatan di provinsi Banten,
selanjutnya sampel dikirim ke Balai Besar POM Aceh untuk diuji DNA Porcine.
Metode sampling yang digunakan yaitu targeted dan acak. Untuk metode acak, sampel
dikelompokkan menjadi kategori surveillance dan compliance. Sedangkan sampel
targeted seluruhnya adalah sampel compliance.

Sampel targeted ini ditujukan untuk mengawal pengawasan Post Market produk
suplemen kesehatan di peredaran berdasarkan analisis risiko dengan klaim yang
sudah ditentukan pada Prioritas Sampling tahun 2020, yaitu Suplemen Kesehatan
Impor, DNA Porcine, Produsen Riwayat TMS, dan Suplemen Kesehatan Online. Pada
sampel targeted, dilakukan pengujian lengkap kimia dan mikrobiologi untuk bentuk
sediaan serbuk/ serbuk effervescent, kapsul/ kapsul lunak, tablet/ tablet effervescent,
Cairan Obat Dalam, Tablet hisap/ tablet kunyah non gummy. Sementara untuk metode
acak Dbertujuan untuk memenuhi keterwakilan (representatif) terhadap produk
Suplemen Kesehatan yang beredar pada klaim multivitamin dan mineral, memelihara
kesehatan, kesehatan sendi, stamina, diabetes, Gym, nafsu makan, dan pelangsing.
Pelaksanaan sampling suplemen kesehatan melalui internet/online melalui media
penjualan daring seperti Instagram, dan marketplace / retail online seperti Shopee,
Tokopedia, dan Buka Lapak dengan permintaan jumlah tertentu untuk nomor bets dan
tanggal kedaluwarsa yang seragam.

Capaian pengambilan sampel telah memenuhi target dengan hasil 100 %. Berikut profil
sampling selama 3 tahun terakhir konsisten dalam memenuhi target pengawasan mutu

terhadap produk suplemen kesehatan yang beredar di wilayah provinsi Banten.

44 44

2018 ZCH?arget 2020

Gambar 3. 45 Profil Sampling Suplemen Kesehatan Tahun 2018-2020
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Loka POM di Kabupaten Tangerang

Sampel suplemen kesehatan diambil melalui sistem acak/ random dan targeted,
sesuai dengan Pedoman Sampling Obat dan Makanan Tahun 2020. Sampel suplemen
kesehatan diuji di laboratorium dengan jumlah sampel keseluruhan sebanyak sebelas
sampel. Pengujian dilakukan baik secara mikrobiologi maupun secara kimia.

Tabel 3. 19 Data Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan

Target Realisasi Sampel Hasil Uji Keterangan
Stlsls TIE/llegal  Sampel '
Palsu Diuji
11 - 11 7 MK Penandaan dan MS Total TMS: 4
Uji Laboratorium Sampel

4 MK Penandaan dan TMS
Uji Laboratorium

4. Pengujian Produk Suplemen Kesehatan

X

Balai Besar POM di Serang

Pada tahun 2020 jumlah personil untuk pengujian produk suplemen kesehatan di Balai
Besar POM di Serang sebanyak 4 orang. Jumlah target sampel obat tradisional yang
disampling oleh Balai Besar POM di Serang pada tahun 2020 adalah 47 sampel.
Seluruh target sampling berhasil terealisasi (100 %). Semua sampel tersebut berasal
dari sumber anggaran DIPA Balai Besar POM di Serang tahun anggaran 2020. Profil
sampel produk suplemen kesehatan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dapat dilihat

pada grafik berikut.
53 . 54 " 51 47
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Gambar 3. 46 Profil produk suplemen kesehatan dalam kurun waktu 5 tahun
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Dalam upaya pengawasan tersebut, Balai Besar POM di Serang senantiasa
meningkatkan dan mempertahankan kualitas mutu hasil pengujian. Salah satu cara
yang dilakukan adalah dengan melaksanakan akreditasi ISO 17025 : 2017 dari Komite
Akreditasi Nasional (KAN). Parameter pengujian yang telah masuk ke dalam ruang
lingkup akreditasi 1SO 17025 : 2017 dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) di
Pengujian Kimia produk Suplemen kesehatan hingga tahun 2020 adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. 20 Parameter pengujian produk suplemen kesehatan yang telah masuk ke
dalam ruang lingkup akreditasi ISO 17025 : 2017 dari Komite Akreditasi Nasional (KAN)

Bahan atau produk Jenis pengujian atau sifat-sifat Spesifikasi, metode
yang diuji yang diukur pengujian, teknik yang
digunakan

Penetapan Kadar Kofein MA PPOMN 07/PK/07
(KCKT)

Laboratorium suplemen kesehatan telah menyelesaikan pengujian terhadap seluruh

sampel produk suplemen kesehatan yang disampling yaitu sebanyak 47 sampel (100
%). Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian fisika, kimia dan mikrobiologi. Dari
hasil penguijian terhadap 47 sampel, sebanyak 40 sampel (85,11%) memenuhi syarat
(MS) dan 7 sampel (14,89%) tidak memenuhi syarat (TMS). Dari ke-7 sampel
suplemen kesehatan yang TMS, 2 Sampel TMK Penandaan, 4 Sampel MK Penandaan
dan TMS mutu, serta 1 sampel TMK Penandaan dan TMS mutu. Ke-5 sampel yang
dinyatakan TMS mutu tidak memenuhi persyaratan terhadap parameter penetapan
kadar zat aktif.

Total parameter uji yang diuji sepanjang tahun 2020 untuk sampel suplemen
kesehatan adalah sebanyak 292 parameter dengan rincian 32 parameter fisika dan
260 parameter kimia.
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Loka POM di Kabupaten Tangerang

Pengujian dilakukan dengan target sampel sebanyak 11 sampel berasal dari sumber
anggaran DIPA Balai Besar POM di Serang tahun anggaran 2020. Seluruh target
tersebut berhasil terealisasi (100%).

Dari 11 sampel yang telah diuji sebanyak 7 sampel memenuhi persyaratan (63,64%)
dan 4 sampel tidak memenuhi persyaratan (36,36%). Ke-4 sampel yang dinyatakan
TMS mutu tidak memenuhi persyaratan terhadap parameter penetapan kadar zat aktif
(Vitamin C).

Parameter pengujian fisika dan kimia yang telah diuji terhadap sampel suplemen
kesehatan Loka POM di Kabupaten Tangerang adalah sebanyak 83 parameter yang
terdiri dari 10 parameter fisika dan 73 parameter kimia. Dari parameter fisika dan kimia,
tidak ada sampel yang TMS. Jenis-jenis parameter uji dan jumlah parameter uji dapat
dilihat grafik berikut:
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Gambar 3. 48 Jenis dan jumlah parameter uji produk suplemen kesehatan

D. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Produk Kosmetik

1. Pengawasan Sarana Produksi Produk Kosmetika

X

Balai Besar POM di Serang

Industri Kosmetika yang ada di wilayah cakupan pemeriksaan Balai Besar POM di
Serang meliputi Industri Kosmetika Golongan A dan Industri Kosmetika Golongan B.
Pada tahun 2020, BBPOM di Serang melakukan pemeriksaan ke 13 industri
kosmetika, dengan rincian 12 industri kosmetika golongan A dari target 9 sarana dan
1 industri kosmetika golongan B dari target 1 sarana. Pemeriksaan dilakukan dalam
rangka inspeksi rutin mandiri, maupun pendampingan bersama dengan inspektur dari
BPOM pusat dalam rangka sertifikasi CPKB.
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SARANA INDUSTRI SARANA INDUSTRI
KOSMETIK GOL. A KOSMETIK GOL. B (IKOS
(IKOS A) B)
5 @07
target realisasi target realisasi

Gambar 3. 49 Profil Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetik Tahun 2020
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Gambar 3. 50 Pemeriksaan Sarana IKOS A Tahun 2020

@Jumlah IKOS B yang diperiksa
DMK

OTMK
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Kabupaten Serang

Gambar 3. 51 Pemeriksaan Sarana IKOS B Tahun 2020

Berdasarkan hasil pemeriksaan, 8 sarana Memenuhi Ketentuan dan 5 sarana Tidak
memenuhi Ketentuan. Ditemukan produk jadi dan kemasan Tanpa Izin Edar pada 1
sarana IKOS A, 2 sarana lainnya Tidak Memenuhi Ketentuan CPKB, dan 1 sarana
IKOS A di kota Tangerang TMK Perizinan karena sudah tidak melakukan kegiatan
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BALAI BESAR POM DI SERANG
TAHUN 2020

operasional produksi kosmetik sehingga direkomendasikan kepada Dinas Kesehatan
Provinsi Banten. Pada 1 sarana IKOS B Ditemukan produk jadi dan kemasan Tanpa
Izin Edar.

Tabel 3. 21 Data Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetik

x Loka POM di Kabupaten Tangerang
Selama tahun 2018-2020 terjadi perubahan profil jumlah sarana produksi kosmetik di
Kabupaten Tangerang sesuai dengan grafik berikut:
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Gambar 3. 52 Profil Jumlah Sarana Produksi Kosmetik Tahun 2018 7 2020

Target pemeriksaan sarana produksi kosmetik pada tahun 2020 sebanyak 13 sarana,
tercapai sebanyak 14 sarana (107,7%). Berdasarkan hasil pemeriksaan sebanyak satu
sarana memenuhi ketentuan terpenuhinya aspek Cara Produksi Kosmetik yang Baik
(CPKB), sedangkan 13 sarana lain belum memenuhi ketentuan aspek CPKB dengan

tindak lanjut Laporan ke Pusat.

Tabel 3. 22 Data Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetik

Terperi  Juml TMK Keterangan
ksa ah Jumla Jeni  Tindak
2020 MK h s Lanjut
™
K
14 1 13 13  Laporan -
Asp ke
ek Pusat
CP
KB

Terhadap Tindak Lanjut yang telah disampaikan untuk sarana produksi kosmetik,

diperoleh respon tindak lanjut dari sebanyak 9 respon dari 14 rekomendasi yang
diterbitkan (64.28%).




LAPORAN TAHUNAN

2. Pengawasan Sarana Distribusi Produk Kosmetika
x Balai Besar POM di Serang
Pada tahun 2020, BBPOM di Serang melakukan pemeriksaan sarana distribusi
kosmetik, baik sebagai importir, dan toko/pengecer.

SARANA DISTRIBUSI KOSMETIF

=]

target realisasi

Gambar 3. 53 Profil Pemeriksaan Sarana Distribusi Produk Kosmetik Tahun 2020
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Gambar 3. 54 Pemeriksaan Sarana Distribusi Tahun 2020

Dari target 36 sarana distribusi kosmetik, pemeriksaan dilakukan pada 39 sarana,
tersebar di wilayah kota Serang sebanyak 7 sarana, kota Tangerang sebanyak 20
sarana, kota Tangerang Selatan sebanyak 7 sarana, kabupaten Pandeglang
sebanyak 3 sarana, dan kabupaten serang sebanyak 2 sarana. Dari hasil
pemeriksaan tersebut, 23 sarana Memenuhi Ketentuan, dan sisanya pada 16
sarana masih ditemukan kosmetika Tanpa Izin Edar, kedaluwarsa, TMK

Penandaan, serta menjual obat keras tanpa kewenangan.
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Untuk hasil pemeriksaan importir kosmetik, Balai Besar POM di Serang melaporkan
dan merekomendasikan hasil pemeriksaan ke Direktorat Pengawasan Kosmetik.
Selanjutnya untuk surat tindak lanjut ke importir dilakukan oleh Direktorat
Pengawasan Kosmetik.

Tabel 3. 23 Data Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik

Terperiksa | Jumlah TMK Keterangan
2020 MK Jumlah Jenis TMK Tindak Lanjut
39 23 10 Produk TIE 12 Peringatan 1 sarana TMK

Kosmetik 4 Peringatan Penandaan
kedaluwarsa Keras tindak lanjut
Menjual obat keras oleh Badan
tanpa kewenangan POM
TMK Penandaan

x Loka POM di Tangerang
Jumlah sarana distribusi Kosmetik Tahun 2020 mengalami peningkatan dari tahun
2018 sebagaimana grafik berikut:
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Gambar 3. 55 Profil Jumlah Sarana Distribusi Kosmetik Tahun 2018 - 2020

Tabel 3. 24 Data Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik

Terperiksa = Jumlah TMK Keterangan
2020 MK Jumlah Jenis TMK Tindak Lanjut
15 5 10 4TIE 4 PK -
1 TMK Label 1P
1 Kedaluwarsa 2 TL oleh

1 Menjual Obat Keras Pusat, 3 TL
2 sarana Tidak dapat oleh Pusat
diperiksa karena tutup
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Keterangan :

MK = Memenuhi Ketentuan Pb = Perintah Perbaikan
TMK =TidakMemenuhi Ketentuan P = Peringatan

TL = Tindak Lanjut PK = Peringatan Keras

Target pemeriksaan rutin sarana distribusi kosmetik pada 2020 sejumlah 9 sarana
dengan capaian telah terperiksa sebanyak 15 sarana (166,67%). Dari hasil
pemeriksaan 5 sarana memenuhi ketentuan, sedangkan 10 sarana lainnya tidak
memenuhi ketentuan. Terhadap 4 sarana yang tidak memenuhi ketentuan diberikan
Peringatan Keras, sedangkan satu sarana lainnya diberikan sanksi adminsitrasi
berupa Peringatan. Dua sarana lainnya merupakan badan usaha, pada saat
pemeriksaan tidak ada aktivitas.

Terhadap Tindak Lanjut yang telah disampaikan untuk sarana distribusi kosmetik,
diperoleh respon tindak lanjut sebanyak 5 respon dari 10 rekomendasi yang
diterbitkan (50%).

3. Profil Sampling Produk Kosmetik

X

Balai Besar POM di Serang

Pada tahun 2020, BBPOM di Serang ditargetkan melakukan sampling sebanyak
276 item, dengan metode acak dan targeted. Sampling acak dilakukan dalam
rangka representatif (keterwakilan semua risiko kosmetik yang ada di masyarakat).

Pengujian dilakukan secara surveillance dan compliance.

308 310

260 260
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Gambar 3. 56 Profil Sampling Kosmetik Tahun 2018-2020

Sampling targeted dimaksudkan untuk mengawal pengawasan post market
Kosmetik di peredaran berdasarkan analisis risiko. Target sampel adalah Kosmetik
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yang telah ternotifikasi di Badan POM. Pengujian dilakukan secara compliance
dengan parameter uji kimia dan mikrobiologi.

Pelaksanaan sampling kosmetik melalui internet/online melalui media penjualan
daring seperti Instagram, dan marketplace / retail online seperti Shopee, Tokopedia,
dan Buka Lapak dengan permintaan jumlah tertentu untuk nomor bets dan tanggal
kedaluwarsa yang seragam.

Produk kosmetika yang disampling dalam rangka pengambilan sampel rutin,
penelusuran kasus, maupun pengaduan masyarakat. Capaian pengambilan sampel
pada tahun 2020 sebanyak 277 sampel dengan hasil 100,36 %. Terdapat 1 item
kosmetik targeted pewarna rambut diganti sampel kasus berupa 1 item sabun
mandi padat dan 1 item night cream. Berikut profil sampling selama 3 tahun terakhir
konsisten dalam memenuhi target pengawasan mutu terhadap produk kosmetika

yang beredar di wilayah provinsi Banten.

Loka POM di Tangerang

Berdasarkan Pedoman Sampling Obat dan Makanan Tahun 2020, sampel kosmetik
diambil melalui sistem acak/ random dan targeted. Total sampel kosmetik yang
diambil sebanyak 73 sampel dengan 1 sampel tidak memiliki izin edar (TIE/llegal

palsu).

Tabel 3. 25 Data Sampling dan Pengujian Kosmetik

Target  Realisasi Sampel Hasil Uji Keterangan
<tlocl TIE/Ilegal Sampel |
Palsu Diuji
72 1 72 49 MK Penandaan dan MS Uji = Total TMS:
Laboratorium 23 Sampel

22 TMK Penandaan dan MS
Uji Laboratorium
1 TMK Penandaan dan TMS
Uji Laboratorium

4. Profil Sampling Produk Kosmetik

X

Balai Besar POM di Serang

Pada tahun 2020 jumlah personil untuk pengujian produk kosmetik di Balai Besar
POM di Serang sebanyak 5 orang. Jumlah target sampel kosmetik yang disampling
oleh Balai Besar POM di Serang pada tahun 2020 adalah sebanyak 276 sampel.
Sedangkan realisasinya sampel kosmetik yang disampling sebanyak 277 sampel
sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh target sampling berhasil terealisasi
(100,36%). Semua sampel tersebut berasal dari sumber anggaran DIPA Balai
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Besar POM di Serang tahun anggaran 2020. Profil sampel produk kosmetik dalam
kurun waktu 5 tahun terakhir dapat dilihat pada grafik berikut.
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Gambar 3. 57 Profil produk kosmetika dalam kurun waktu 5 tahun

Dalam upaya pengawasan tersebut, Balai Besar POM di Serang senantiasa
meningkatkan dan mempertahankan kualitas mutu hasil pengujian. Salah satu cara
yang dilakukan adalah dengan melaksanakan akreditasi ISO 17025 : 2017 dari
Komite Akreditasi Nasional (KAN). Peta kemampuan Laboratorium Pengujian
Produk Kosmetika dalam pemenuhan ruang lingkup akreditasi ISO 17025 : 2017
dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) hingga tahun 2020 dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 3. 26 Peta Kemampuan Laboratorium Pengujian Produk Kosmetika
dalam pemenuhan ruang lingkup akreditasi ISO 17025 : 2017 dari Komite
Akreditasi Nasional (KAN)

Bahan atau produk yang Jenis pengujian atau sifat-sifat
diuji yang diukur

Spesifikasi, metode pengujian,
teknik yang digunakan

Identifikasi Pirogalol MA PPOMN 05/KOS/07 (KLT)
Uji pH SNI 16-4948-1998 butir 7 .2
Penetapan Kadar H202 MA PPOMN 12/KO/05 (Titrimetri)

Identifikasi Steroid (Betametason,
Betametason Valerat,

Deksametason, Hidrokortison ACM MAL 07 tahun 2005
Asetat, Prednison, Triamsinolon

Asetonid)

Identifikasi Teofilin MA PPOMN 22/KO/12 (KCKT)
Penetapan Kadar Oktil Metoksi

Si MA PPOMN 15/KO/0l (KCKT)
inamat

Identifikasi Violamin R MA PPOMN 17/KO/I | (KLT)




Bahan atau produk yang
diuji

Jenis pengujian atau sifat-sifat
yang diukur

Identifikasi Violamin R

Uji Berat Jenis

Penetapan Kadar Asam Lemak
Bebas

Penetapan Kadar Alkali Bebas
Identifikasi Asam Retinoat
Identifikasi Hidrokinon
Identifikasi Heksaklorofen
Identifikasi Asam Salisilat

Identifikasi Asam Retinoat

Identifikasi Sudan Il

Identifikasi Pewarna Merah

Identifikasi Sudan 11
Identifikasi Sudan IV
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Spesifikasi, metode pengujian,
teknik yang digunakan

MA PPOMN 20/KO/12 (KLT)

SNI 06-4085-1996 butir 7 .2

SNI 06-3532-1994 butir 5.4

SNI 06-3532-1994 butir 5.4
ACM SIN 0 1 tahun 2005
ACM SIN 03 tahun 2005

MA PPOMN 58/K0/98 (KLT)
MA PPOMN 57/KO/97 (KLT)

ACM SIN 01 butir 2005

MA PPOMN 18/KO/I | (KLT)

MA PPOMN 22/KO/06 (KLT)

MA PPOMN 12/KO/l | (KLT)
MA PPOMN | /KO/11 (KLT)

Jumlah sampel kosmetika pada tahun 2020 adalah sebanyak 277 sampel. Semua

sampel telah selesai diuji (100%). Dari 277 sampel yang telah diuji, sebanyak 188
sampel (67,87%) Memenuhi Syarat (MS) dan sebanyak 89 sampel (32,13%) Tidak
Memenuhi Syarat (TMS). Dari 89 sampel yang TMS, sebanyak 84 sampel TMK

Label penandaan, 2 Sampel TIE (tidak Memiliki 1zin Edar), 3 Sampel TMS mutu

yaitu parameter kimia. Uraian sampel produk kosmetika yang dinyatakan TMS mutu

terdapat pada tabel berikut:

Tabel 3. 27 Uraian sampel produk kosmetika yang dinyatakan TMS mutu

Parameter Jenis Parameter Jumlah Sampel
1 Kimia Identifikasi Bahan Berbahaya 1
2 Kimia Identifikasi Pewarna 2
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Pengujian produk kosmetika dilakukan terhadap 1841 parameter yang terdiri dari 2
parameter uji fisika dan 1839 parameter uji kimia . Jenis dan jumlah parameter uji
dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut. Dalam Pengujian Parameter uji
identifikasi pewarna untuk mengkonfirmasi adanya bahan pewarna merah K3
diperlukan analisis menggunakan LC-MSMS. Karena itu kedua sampel yang TMS
identifikasi pewarna di uji konfirmasi ke Balai Besar POM di Surabaya sebagai Balai
regionalisasi dari pengujian Balai Besar POM di Serang untuk parameter uji Merah
K3 menggunakan LC-MSMS.

746
567

Gambar 3. 58Jenis dan jumlah parameter uji produk kosmetika sampel Balai
Besar POM di Serang

Loka POM di Kabupaten Tangerang

Jumlah target dan sampel kosmetik yang disampling oleh Loka POM di Kabupaten
Tangerang pada tahun 2020 adalah sebanyak 73 sampel. Seluruh target sampling
tersebut berhasil terealisasi (100%). Semua sampel telah selesai diuji (100%). Dari
73 sampel yang telah diuji, sebanyak 49 sampel (67,12%) MS dan sebanyak 24
sampel (32,88%) TMS. Dari 24 sampel yang TMS, sebanyak 22 sampel TMK
penandaan, 1 sampel lain TIE (Tanpa Izin edar) dan 1 Sampel TMS mutu yaitu
parameter kimia dengan jenis parameter bahan berbahaya. Parameter pengujian
yang telah diuji terhadap sampel kosmetika Loka POM di Kabupaten Tangerang
adalah sebanyak 488 parameter kimia. Jenis dan jumlah parameter uji dapat dilihat

pada tabel dan grafik berikut:
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Gambar 3. 59 Jenis dan jumlah parameter uji produk kosmetika sampel LOKA POM di
Kab Tangerang

E. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan Pangan

1. Pengawasan Sarana Produksi Produk Pangan
x Balai Besar POM di Serang
Target pemeriksaan sarana produk pangan BBPOM di Serang pada tahun 2020
adalah 182 sarana yang terbagi menjadi 107 (58,79%) sarana produksi dengan
registrasi MD dan 75 (41,21%) sarana Produksi Industri Rumah Tangga.
Jumlah sarana produksi produk Pangan di Provinsi Banten dari tahun 2018 hingga

tahun 2020 dapat dilihat pada grafik sebagai berikut :

268

2018 2019 2020
Gambar 3. 60 Profil Jumlah Sarana Industri Pangan Tahun 2018-2020

Sarana produksi pangan (MD) di wilayah Banten tahun 2020 sejumlah 249 sarana.
Jumlah sarana produksi MD berdasarkan pada database nomor registrasi produk pada

web cekbpom.pom.go.id.
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Gambar 3. 61 Sebaran Sarana Produksi Pangan Tahun 2020

Sarana produksi pangan (MD) tersebar di 7 kabupaten/kota wilayah kerja Balai Besar
POM di Serang dimana Kota Tangerang merupakan wilayang dengan jumlah industri
pangan (MD) terbanyak dan Kabupaten Pandeglang sebagai wilayang dengan jumlah
industri pangan (MD) paling sedikit.

Jumlah sarana produksi Pangan Industri Rumah Tangga di Wilayah kerja Balai Besar
POM di Serang sejak tahun 2018 hingga 2020 adalah sebagai berikut
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Gambar 3. 62 Profil Sarana Produksi Produk Pangan IRT Tahun 2018-2020

Jumlah sarana produksi Pangan Industri Rumah Tangga pada tahun 2020 adalah 1208
sarana, data tersebut berdasarkan informasi yang diperoleh dari Dinas Kesehatan dan
Badan Perizinan Terpadu Satu Pintu di masing-masing Kota/Kabupaten di wilayah
Kerja Balai Besar POM di Serang.




LAPORAN TAHUNAN

Kab. Lebak89
: Y - Kota Serang403

Kab. Serangl65

Kota Tangerang
Selatan 102
“\_ Kota Tangerang222

Gambar 3. 63 Sebaran Sarana Produksi Produk Pangan IRT Tahun 2020

Sebaran terbanyak sarana produksi Pangan Industri Rumah Tangga di wilayah kerja
Balai Besar POM di Serang adalah di Kota Serang sedangkan wilayah dengan jumlah
sarana Produksi Pangan Industri Rumah Tangga paling sedikit adalah Kabupaten
Lebak.

a. Profil Pengawasan Sarana Produksi Pangan MD

Target pemeriksaan sarana produksi pangan (MD) BBPOM di Serang pada tahun
2020 adalah 107 sarana, dengan capaian pemeriksaan sebanyak 59 (55,14%).
Rincian hasil pemeriksaan untuk tiap wilayah kabupaten/kota dapat dilihat pada
tabel 6E.

Hasil pemeriksaan sarana produksi MD di wilayah kerja BBPOM di Serang adalah
sebanyak 48 (81,35%) sarana Memenuhi Ketentuan dan sebanyak 11 (18,64%)
sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. Dari 46 sarana yang memenuhi ketentuan, 2
diantaranya mendapat nilai MK karena tutup pada saat pemeriksaan. Uraian
temuan hasil pemeriksaan yang dinyatakan Tidak Memenuhi Ketentuan adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. 28 Uraian Temuan Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan Tahun 2020

No. Uraian Temuan Jumlah Sarana

1. Ketidaksesuaian Cara Produksi Pangan Olahan 5 sarana (45,45%)
yang Baik

2.  Produk tanpa izin edar (TIE) 2 sarana (18,18%)

3.  Produk Tidak Memenuhi Ketentuan Label (TMK 3 sarana (27,27%)
Label)

4. Penggunaan bahan yang dilarang 1 sarana (9,09%)

Total 11 sarana
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Tindak lanjut yang diberikan terhadap hasil pemeriksaan yang dilakukan adalah
pelaporan melalui Sistem Pelaporan Terpadu (SIPT) ke Badan POM, surat
pembinaan kepada sarana yang memenuhi ketentuan, serta surat peringatan dan/

penghentian sementara kegiatan kepada sarana yang tidak memenuhi ketentuan.

b. Profil Pengawasan Sarana Produksi Pangan-IRT
Target pemeriksaan sarana produksi Pangan Industri Rumah Tangga di wilayah
kerja BBPOM di Serang pada tahun 2020 adalah 75 sarana, dengan capaian
pemeriksaan sebanyak 55 (73,33%). Rincian hasil pemeriksaan untuk tiap wilayah
kabupaten/kota dapat dilihat pada tabel 6E.
Hasil pemeriksaan sarana produksi Pangan Industri Rumah Tangga di wilayah
kerja BBPOM di Serang selama periode 2020 adalah sebanyak 5 (9,09%) sarana
Memenuhi Ketentuan dan sebanyak 50 (90,90%) sarana Tidak Memenuhi
Ketentuan.
Uraian dari 50 sarana yang tidak memenuhi ketentuan (TMK) adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. 29 Uraian Sarana PIRT yang tifak Memenuhi Ketentuan

No. Uraian Temuan Jumlah Sarana |

1. Ketidaksesuaian Cara Produksi Pangan Industri 31 sarana (62,0%)
Rumah Tangga yang Baik
2. Produk Tidak Memenuhi Ketentuan Label (TMK Label) 14 sarana
(28,0*%)
3. Penggunaan bahan negative list 1 sarana (2,0%)
4. lzin tidak berlaku 4 sarana (8,0 %)
Total 50 sarana

Terhadap sarana yang telah memenuhi ketentuan, pada saat pemeriksaan
diberikan pebinaan agar memepertahankan mutu produk dan melaksanakan Cara
Produksi Pangan Industri Rumah Tangga yang Baik. Terhadap sarana yang tidak
memenuhi ketentuan (TMK), diberikan rekomendasi surat peringatan melalui
koordinasi dengan Dinas Kesehatan kabupaten/kota setempat agar sarana

Pangan-IRT dapat melakukan perbaikan.

x Loka POM di Kabupaten Tangerang
Perkembangan jumlah sarana produksi produk pangan dan pangan industry rumah

tangga 2018 7 2020 di Kabupaten Tangerang dapat dilihat pada grafik berikut:
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Gambar 3. 64 Profil Jumlah Sarana Produksi Pangan Tahun 2018 i 2020

Pada tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Tangerang melakukan pemeriksaan rutin
sarana produksi pangan ke 23 dari target 20 sarana (115%) dengan hasil pemeriksaan
10 sarana memenuhi ketentuan dan 13 sarana tidak memenuhi ketentuan dimana 3
sarana tidak memenuhi ketentuan memproduksi produk tidak terdaftar, 10 sarana tidak
memenuhi aspek Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB). Dengan tindak
lanjut 10 Sarana diberikan Peringatan dan 3 sarana lainnya diberikan Peringatan

Keras.
Tabel 3. 30 Data Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan
Terperiksa Jumlah TMK Keterangan
2020 MK Jumla Jenis TMK Tindak
h Lanjut
Produsen 10 13 3TIE, 10 TMK | 3 PK -
MD : 23 CPPOB 10P
PIRT:5 1 4 4 TMK CPPOB 4 Pb -

Selain sarana produksi pangan dilakukan pemeriksaan rutin ke sarana Pangan Industri
Rumah Tangga (PIRT) ke 5 sarana dari target 6 sarana (83,3%). Dengan hasil
pemeriksaan 4 sarana tidak memenuhi ketentuan aspek Cara Produksi Pangan
Olahan yang Baik (CPPOB). sehingga diberikan tindak lanjut berupa surat
rekomendasi kepada Dians Kesehatan Kabupaten Tangerang untuk memberikan
sanksi administrasi berupa Pembinaan.

Terhadap Tindak Lanjut yang telah disampaikan untuk sarana produksi pangan MD

diperoleh respon tindak lanjut sebanyak 18 respon dari 23 rekomendasi yang
diterbitkan (78,26%)
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Terhadap Tindak Lanjut yang telah disampaikan untuk sarana produksi pangan PIRT
diperoleh respon tindak lanjut sebanyak 3 respon dari 4 rekomendasi yang diterbitkan
(75%)

2. Pengawasan Sarana Distribusi Pangan
x Balai Besar POM di Serang
A. Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 2020
Target pemeriksaan sarana distribusi BBPOM di Serang tahun 2020 adalah
sejumlah 220 sarana. Realisasi pemeriksaan sarana distribusi pangan di wilayah
BBPOM di serang periode 2020 adalah 146 (66,36%) sarana. Pemeriksaan
terhadap sarana distribusi yang dilakukan terbagi menjadi pemeriksaan sarana
distribusi rutin sebanyak 37 (25,34%) sarana serta 109 (74,66%) sarana dalam
rangka intensifikasi pengawasan.
Pemeriksaan meliputi sarana distribusi pangan toko, kios, agen, pasar tradisional
dan pasar modern berupa mini market, swalayan, supermarket, dan hypermarket.
Rincian hasil pemeriksaan sarana distribusi untuk tiap wilayah cakupan BBPOM
di Serang dapat di lihat pada tabel 7B.
Hasil pemeriksaan terhadap 146 sarana distribusi pangan adalah 71 (48,63%)
sarana memenuhi ketentuan dan 75 (51,37%) sarana tidak memenuhi ketentuan.
Terhadap sarana memenuhi ketentuan diberikan pembinaan oleh petugas saat
pemeriksan, sementara sarana yang tidak memenuhi ketentuan diberikan sanksi
administratif berupa peringatan dan peringatan keras.
Uraian hasil pemeriksaan sarana distribusi pangan yang tidak memenuhi

ketentuan adalah sebagai berikut:

TMK Label
21%

= TMK Label = Rusak =TIE = Produk n%'ésg;%\kndung bahan berbahayz= Kedaluwarsa
0

Gambar 3. 65 Uraian Detail TMK Sarana Distribusi Pangan Tahun 2020
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Berdasarkan diagram tersebut dapat diketahui bahwa persentase terbesar
penyimpangan pada saat pemeriksaan sarana distribusi pangan adalah

ditemukan produk pangan tidak Memenuhi Ketentuan Label sebesar 38%.

Terhadap temuan produk tidak memenuhi ketentuan dilakukan tindak lanjut

berupa pendataan, pembinaan untuk di retur, dan/ pemusnahan.

Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan Rutin

Balai Besar POM di Serang melaksanakan pemeriksaan sarana distribusi pangan
rutin terhadap 37 sarana. Sebanyak 19 (51,35%) sarana Memenuhi Ketentuan
dan 18 (48,65%) sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. Uraian hasil pemeriksaan
sarana distribusi pangan rutin yang tidak memenuhi ketentuan adalah sebagai
berikut:

Produk
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b m TMK Label
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mTIE
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bahan berbahaya

Gambar 3. 66 Uraian Detail TMK Sarana Distribusi Pangan Tahun 2020

Terhadap sarana yang telah memenuhi ketentuan diberikan pembinaan agar
selalu menaati peraturan ritel dan/ distribusi pangan olahan. Bagi sarana yang
tidak memenuhi ketentuan diberikan sanksi administrasi berupa peringatan dan/

peringatan keras.

Pemeriksaan Sarana Distribusi dalam Rangka Intensifikasi Pengawasan
Pangan

Balai Besar POM di Serang melaksanakan pemeriksaan sarana distribusi pangan
dalam rangka intensifikasi pengawasan menjelang Hari Raya Idul Fitri 1441 H dan
Hari Natal 2020 dan Tahun Baru 2021. Pemeriksaan dilakukan terhadap 115
sarana. Berdasarakan hasil pemeriksaan tersebut terdapat 52 sarana Memenuhi
Ketentuan dan 57 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. Rincian temuan pada

sarana yang tidak memenuhi ketentuan adalah 27 sarana ditemukan produk
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rusak, 3 sarana ditemukan produk kedaluwarsa, 18 sarana ditemukan produk
Tanpa Izin Edar, dan 9 Sarana ditemukan produk Tidak Memenuhi Ketentuan
Label.

x Loka POM di Kabupaten Tangerang
Jumlah sarana distribusi pangan di Kabupaten Tangerang dari tahun 2018 hingga

2020 mengalami perkembangan sebagai berikut :
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Gambar 3. 67 Profil Jumlah Sarana Distribusi Pangan Tahun 2018 1 2020

Tabel 3. 31 Data Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan

Terperiks = Jumla TMK Keterangan
a 2020 h MK = Jumla Jenis TMK Tindak
h Lanjut
8 TIE, 2 TMK 3 Pb, 2 -
Label, 3 P, 9 PK
14 3 11 Kedaluwarsa, 1
menjual Obat
keras
Keterangan :
MK = Memenuhi Ketentuan Pb = Pembinaan
TMK = Tidak Memenuhi P = Peringatan
Ketentuan PK = Peringatan Keras
TL = Tindak Lanjut

BB = Bahan Berbahaya
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x Pemeriksaan Rutin Sarana Distribusi Pangan
Target pemeriksaan rutin sarana distribusi pangan di tahun 2020 di Kabupaten
Tangerang sebanyak 12 sarana, dengan capaian terperiksa sebanyak 14 sarana
(116,67%). Pemeriksaan rutin tersebut terdiri dari pemeriksaan sarana distribusi
pangan, importir pangan, dan supermarket. Dengan hasil pemeriksaan 3 sarana
memenuhi ketentuan dan 11 sarana lainnya tidak memenuhi ketentuan. Uraian
temuan dari sarana yang tidak memenuhi ketentuan diantaranya 8 sarana menjual
produk tidak terdaftar, 2 sarana menjual produk dengan label yang tidak memenuhi
ketentuan, 1 sarana dengan temuan produk kedaluwarsa, dan 1 sarana menjual
produk di luar kewenangan (Obat Keras), Peringatan ke 2 sarana dan Peringatan

Keras ke 9 sarana.

Terhadap Tindak Lanjut yang telah disampaikan untuk sarana distribusi pangan,
diperoleh respon tindak lanjut sebanyak 6 respon dari 11 rekomendasi yang
diterbitkan (54.54%)

x Pemeriksaan Dalam Rangka Intensifikasi Menjelang Hari Raya Idul Fitri
Pada tahun 2020, Loka POM di Kabupaten Tangerang melakukan pemeriksaan
terhadap 36 sarana distribusi pangan. Adapun hasil pemeriksaan menunjukkan
bahwa 3 sarana memenuhi ketentuan dan 33 sarana lainnya tidak memenuhi

ketentuan dengan uraian hasil temuan selama pengawasan sebagai berikut:

8,3%

27.8%

8,3%

88,9%

122,2%

= MEMENUHI SYARAT = RUSAK
KEDALUWARSA = TANPA [JIN EDAR (TIE)
= TMK LABEL

Gambar 3. 68 Uraian Temuan Intensifikasi Menjelang Hari Raya Idul Fitri
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x Pemeriksaan Dalam Rangka Intensifikasi Menjelang Natal dan Tahun Baru 2020
Menjelang Natal dan Tahun Baru 2020, Loka POM di Kabupaten Tangerang
melakukan pemeriksaan terhadap 34 sarana distribusi pangan. Adapun hasil
pemeriksaan menunjukkan bahwa 4 sarana memenuhi ketentuan dan 30 sarana
lainnya tidak memenuhi ketentuan dengan uraian hasil temuan selama

pengawasan sebagai berikut:

11,8%

41,2%

11,8%

55,9%

= MEMENUHI SYARAT = RUSAK
KEDALUWARSA = TANPA [JIN EDAR (TIE)
= TMK LABEL

Gambar 3. 69 Uraian Temuan Intensifikasi Menjelang Natal dan Tahun Baru 2020

Secara keseluruhan tindak lanjut hasil pemeriksaan sarana produksi/distribusi yang
direspon oleh pelaku usaha dan lintas sektor sebanyak 54 sarana dari 94
rekomendasi (57,44%).

3. Evaluasi Sampling Produk Pangan dan Kemasan Pangan
x Balai Besar POM di Serang
Pada periode 2020, BBPOM di Serang memperoleh target sampling produk pangan
sebanyak 195 sampel yang terbagi menjadi 121 sampel purposive (targeted) dan 74
sampel acak (random).
Sampling targeted terdiri atas sebagai berikut:
a. Sampling Fortifikasi yaitu 10 sampel tepung terigu, 30 sampel garam, dan 20
sampel minyak goreng, sesuai target
b. Sampling DNA Porcine yaitu 3 sampel, sesuai target
c. Sampling Kemasan Pangan yaitu 3 sampel, sesuai target
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d. Sampling Jajanan Anak Sekolah yaitu 36 sampel, sesuai target

e. Sampling Kasus dan/ UMKM adalah 19 sampel, sesuai target

Jumlah realisasi sampling pangan olahan BBPOM di Serang adalah 195 (100%)
sampel. Hasil sampling periode 2020 oleh BBPOM di serang adalah sebagai berikut:

Target dan Realisasi Sampling Pangan Olahan 2020

m Target m Realisasi

80 74 74
70
60 60
60
50
40 36 36
30
19 19
20
10 3 3 3 3 I
0 [ [
Acak (random)  Fortifikasi DNA Porcine Kemasan pangan Jajanan Anak Sampling Kasus
(targeted) (targeted) (targeted) Sekolah dan/ UMKM
(targeted)

Gambar 3. 70 Target dan realisasi sampling produk pangan olahan tahun 2020

x Loka POM di Tangerang

a. Pengujian Sampel Rutin

Tabel 3. 32 Data Sampling dan Pengujian Pangan

Realisasi Sampel
TMK Label/ Sampel
Penandaan Diuji
51 - 51 32 MK Penandaan dan Total TMS: 19
MS Uji Laboratorium Sampel

15 MK Penandaan dan

TMS Uji Laboratorium

3 TMK Penandaan dan

MS Uji Laboratorium

1 TMK Penandaan dan

TMS Uiji Laboratorium

Hasil Uji Keterangan




LAPORAN TAHUNAN

Sampel pangan diambil melalui sistem acak/ random dan targeted sesuai dengan
Pedoman Sampling Obat dan Makanan Tahun 2020. Sampel pangan dengan izin
edar dan tidak rusak/ kedaluwarsa kemudian diuji sebanyak 51 sampel.
Berdasarkan Tabel 3.32, hasil uji menunjukkan 32 sampel MS dan 19 lainnya
TMS. Sampel yang diuji di laboratorium dinyatakan TMS dengan rincian sebagai
berikut: TMS Penetapan Kadar Benzoat, Angka Lempeng Total,
Enterobacteriaceae & Staphylococcus aureus, TMS Salmonella, TMS APM E.
Coli, TMS Penetapan Kadar KIO3, TMS Staphylococcus aureus, TMS PK Sulfit,
TMS PK Merah Allura, Angka Kapang Khamir, TMS Angka Kapang Khamir, TMS
Kadar Air, dan TMS Penetapan Kadar Siklamat.

b. Profil Pengujian Produk Pangan Revitalisasi Mobil Laboratorium Keliling
Kegiatan pengujian produk pangan dalam rangka revitalisasi mobil laboratorium
keliling terdiri dari pengujian 4 bahan berbahaya, pengujian kadar iodium pada
garam, pengujian DNA Babi, dan pengujian dalam rangka food security. Total
sampel yang diuji pada kegiatan revitalisasi mobil laboratorium keliling adalah
sebanyak 441 item dengan jumlah parameter uji sebanyak 562 parameter. Hasil
uji memenuhi syarat (MS) sebanyak 537 sampel (95,55%) dan hasil uji diduga
tidak memenuhi syarat (TMS) sebanyak 25 sampel (4,45%).

1) Pengujian sampel pangan terhadap 4 bahan berbahaya

Tabel 3. 33 Hasil Pengujian Produk Pangan 4 Bahan Berbahaya Revitalisasi
Mobil Laboratorium Keliling Tahun 2020

No Sampel Jumlah Jumlah Jumlah Hasil Hasi %
Revitalisasi Sarana Sampe Paramete Uji | Uji Sampe
Laboratoriu I r Uji MS T™MS I
m
Keliling

1. Sampel 9 139 190 173 17  33,81%
Pasar

2. Sampel 11 80 106 106 0 18,86%
Swalayan

3. Lain-lain 20 222 266 258 8 47,33%
Total 40 441 562 537 25 100%

Pada kegiatan revitalisasi mobil laboratorium keliling dengan parameter 4

bahan berbahaya telah dilakukan pengujian sebanyak 796 sampel. Sampel
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tersebut berasal dari pasar, swalayan dan lain-lain. Selain ketiga kategori
tersebut, biasanya juga dilakukan pengujian terhadap pangan jajanan anak
sekolah (PJAS). Namun pada tahun 2020 tidak dilakukan pengujian terhadap PJAS
dikarenakan pandemi Covid-19 yang meniadakan sekolah tatap muka. Hasil pengujian
produk pangan revitalisasi mobil laboratorium keliling ditunjukkan pada Tabel
3.33.

>

= Sampel Pasar = Sampel Swalayan = Lain-lain

Gambar 3. 71 Persentase Hasil Pengujian 4 Bahan Berbahaya Pada
Produk Pangan Berdasarkan Sarana Tahun 2020

4,45%

-

= Hasil Uji TMS = Hasil Uji MS

Gambar 3. 72 Persentase Hasil Pengujian 4 Bahan Berbahaya Produk
Pangan Berdasarkan Total Sampel Tahun 2020

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap 562 sampel
diperoleh hasil 537 sampel (95,55%) MS dan 25 (4,45%) sampel didugaTMS.
Pengujian dilakukan terhadap empat parameter uji bahan berbahaya yang
sering disalahgunakan, yaitu formalin, boraks, rhodamin B, dan methanyl
yellow dengan metode rapid test. Pengujian sampel pasar dilakukan pada 9
sarana dengan jumlah sampel sebanyak 190 item (33,81%), hasil pengujian
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menunjukkan sebanyak 173 item MS dan 17 item diduga TMS. Pada swalayan,
pengujian dilakukan di 11 sarana dengan jumlah sampel sebanyak 106 item
(18,86%) dengan hasil uji keseluruhan MS. Sementara pada kategori lain-lain,
yaitu seperti tempat berjualan panganan berbuka puasa atau takjil, dan lainnya,
jumlah sarana yang dilakukan sampling sebanyak 20 sarana. Jumlah sampel
pada kategori ini sebanyak 266 item (47,33%) dengan hasil uji 258 item MS
dan 8 item diduga TMS. Persentase hasil pengujian berdasarkan sarana
terperiksa dan berdasarkan total sampel Tahun 2020 ditunjukkan pada Gambar

3.71. dan Gambar 3.72.

Penyimpangan dalam penggunaan formalin, boraks, dan pewarna sintetik
berupa rhodamin B tergambar dalam sampel dengan hasil uji diduga TMS.
Parameter hasil uji pangan revitalisasi mobil laboratorium keliling tahun 2020
ditunjukkan dalam Tabel 3.34 dan persentase hasil pengujian ditunjukkan pada
Gambar 3.73.

Tabel 3. 34 Parameter Pengujian Produk Pangan 4 bahan berbahaya

Tahun 2020
No Parameter Uji Jumlah Sampel %TMS
Total Hasil UJi Hasil Uji
MS T™MS

1. Formalin 204 191 13 52%
2.  Boraks 193 192 1 4%
3.  Rhodamin B 91 80 11 44%
4. Methany! Yellow 74 74 0 0%

TOTAL 562 537 25 100%

0%

44%

N

4%

= Formalin = Boraks = Rhodamin B = Methanyl Yellow

Gambar 3. 73 Persentase Hasil Pengujian Produk Pangan Berdasarkan
Parameter Uji 4 Bahan Berbahaya Tahun 2020
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Berdasarkan jenis produk pangan yang diuji, hasil uji sampel revitalisasi mobil
laboratorium keliling dengan hasil TMS mengandung bahan berbahaya
ditunjukkan pada Tabel 3.35.

Tabel 3. 35 Jenis Produk Pangan TMS 4 Bahan Berbahaya untuk
Sampel Revitalisasi Mobil Laboratorium Keliling Tahun 2020

\[o} Nama Produk Parameter Uji Jumlah Sampel
Pangan
1. Mie Kuning Formalin 6
2. | Mie Basah Formalin 2
3.  Tahu Putih Formalin 2
4.  Tahu Kuning Formalin 1
5.  Teri Nasi Formalin 1
6. Risol Boraks 1
7. Pacar Cina Rhodamin B 7
8. | Harum Manis Rhodamin B 1
9. Terasi Rhodamin B 1
10. Cone Es Krim Rhodamin B 2
11. Cincau Merah Rhodamin B 1

2) Pengujian Kadar lodium dalam Garam
Selain melakukan pengujian terhadap bahan berbahaya yang sering

disalahgunakan dalam produk pangan, Loka POM di Kabupaten Tangerang
juga melakukan pengujian kadar iodium terhadap sampel garam yang beredar
di wilayah Kabupaten Tangerang. Hasil pengujian kadar iodium dalam garam
ditunjukkan pada Tabel 3.36.

Tabel 3. 36 Hasil Pengujian Kadar lodium dalam Garam Tahun 2020
Nama Jumlah Jumlah Hasil Uji MS  Hasil Uji TMS

Sampel Sarana Sampel
Garam 6 50 34 16

Dari 6 sarana dilakukan pengujian terhadap 50 sampel garam dengan hasil 34
sampel MS dan 16 sampel diduga TMS. Sampel yang diduga TMS merupakan
sampel garam yang kadar iodiumnya di bawah standar yang dipersyaratkan,
yaitu 30-80 ppm.
3) Pengujian Kandungan DNA Babi dalam Produk Pangan

Pengujian kandungan DNA Babi dalam produk pangan juga merupakan salah
satu kegiatan dalam revitalisasi mobil laboratorium keliling. Hasil pengujian
kandungan DNA babi dalam produk pangan ditunjukkan dalam Tabel 3.37.
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Tabel 3. 37 Hasil Pengujian Kadungan DNA Babi dalam Produk Pangan

Tahun 2020
Jumlah Jumlah Hasil Uji Hasil Uji
Sarana Sampel Negatif Positif
Produk 3 48 15 0
pangan

Pengujian dengan parameter DNA Babi dilakukan pada produk pangan yang
mengandung daging-dagingan, seperti bakso, rolade, kornet dan masih banyak
lagi. Selama tahun 2020, dilakukan pengujian DNA Babi pada 48 sampel
produk pangan dengan sampel yang diperoleh dari 3 sarana (Pasar Tradisional
dan Modern). Keseluruhan sampel yang diuji menunjukkan hasil uji negatif,
artinya tidak ada produk pangan yang mengandung DNA Babi.
4) Pengujian dalam Rangka Food Security

Food security dilakukan dalam rangka mengamankan makanan tamu VVIP
(Presiden dan Ibu Negara, Wakil Presiden dan Ibu Wakil Presiden, serta Tamu
Negara). Tugas ini dilaksanakan oleh Laboratorium Pengujian Pangan dan
Bahan Berbahaya. Sampel yang diuji selama food security adalah semua
hidangan yang disajikan untuk tamu VVIP seperti nasi, lauk pauk, buah, sayur,
minuman, kue dan camilan. Parameter yang diperiksa adalah uji kimia meliputi
Arsen, Sianida, Nitrit, Formalin, Boraks dan pewarna sintetis (Methanyl Yellow
dan Rhodamin B) dengan metode rapid test. Selama tahun 2020, Food Security
tidak dilakukan.

4. Pengujian Produk Pangan dan Bahan Berbahaya
Pada tahun 2020 jumlah personil untuk pengujian produk pangan dan bahan berbahaya
di Balai Besar POM di Serang sebanyak 5 orang. Jumlah target sampel pangan dan
bahan berbahaya yang disampling oleh Balai Besar POM di Serang pada tahun 2020
adalah sebanyak 195 sampel. Profil sampel produk pangan dan bahan berbahaya dalam
kurun waktu 5 tahun terakhir dapat dilihat pada grafik berikut (gambar 1). Dari grafik
tersebut terlihat bahwa seluruh target sampling pada tahun 2020 berhasil terealisasi

(100%). Semua sampel tersebut berasal dari sumber anggaran DIPA Balai Besar POM

di Serang tahun anggaran 2020.
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Gambar 3. 74 Profil sampel produk pangan dan bahan berbahaya dalam kurun

waktu 5 tahun terakhir

Dalam upaya pengawasan tersebut, Balai Besar POM di Serang senantiasa meningkatkan

dan mempertahankan kualitas mutu hasil pengujian. Salah satu cara yang dilakukan

adalah dengan melaksanakan akreditasi ISO 17025 : 2017 dari Komite Akreditasi Nasional

(KAN). Parameter pengujian yang telah masuk ke dalam ruang lingkup akreditasi ISO

17025 : 2017 dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) di pengujian kimia produk pangan

dan bahan berbahaya hingga tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 38 Parameter pengujian yang telah masuk ke dalam ruang lingkup akreditasi
ISO 17025 : 2017 dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) di pengujian kimia produk
pangan dan bahan berbahaya hingga tahun 2020

Bahan atau produk yang

diuji

Jenis pengujian atau sifat-
sifat

Spesifikasi, metode pengujian,

teknik yang digunakan

Cokelat bubuk

Sirup, minuman ringan, jeli,
selai, manisan buah, saus
tomat/sambal

Minyak goreng

Minuman ringan, sirup

Kecap

yang diukur
Penetapan Kadar Pb dan Cd

Penetapan Kadar Air

Penetapan Kadar Asam
Benzoat, Asam sorbat dan
sakarin

Penetapan Kadar BHA dan
BHT

Penetapan Kadar Air
Penetapan Bilangan Peroksida
Penetapan Kadar pewarna
Tartrazin

Penetapan Kadar pewarna
Kuning FCF

Penetapan Kadar pewarna
Merah

Allura

Penetapan Kadar Asesulfam K
Penetapan Kadar simultan
pengawet

MA PPOMN 23/PA/15 (AAS-
GFA)
SNI 3747:2013 butir A.5

MA PPOMN 08/PA/13 (KCKT)

MA PPOMN 69/PA/11 (KCKT)

SNI 3741.2013 butir A.3
SNI 3741.2013 butir A.5
MA PPOMN 75/PA/11 (KCKT)

MA PPOMN 75/PA/11 (KCKT)

MA PPOMN 77/PA/11 (KCKT)

MA PPOMN 10/PA/07 (KCKT)

MA PPOMN 36/PA/12 (SPE-
KCKT)




Bahan atau produk yang

diuji

Jenis pengujian atau sifat-

sifat
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Spesifikasi, metode pengujian,
teknik yang digunakan

Tepung Terigu

Garam meja

AMDK
Susu Pertumbuhan

Tahu

Saos Cabe

Mie instan
MP-ASI Bubuk Instan

Dendeng Daging

yang diukur
Penetapan Kadar Protein

Penetapan Kadar Protein

Penetapan Kadar Abu
Penetapan Kadar Air
Penetapan Kadar KIO3
Penetapan Kadar NaCl
Penetapan Kadar Klorida
Penetapan Kadar Air

Penetapan Kadar Protein

Penetapan Kadar Lemak
Penetapan Kadar Formalin

Identifikasi Rhodamin B
Identifikasi Rhodamin B
Penetapan Kadar Air

Penetapan Kadar Lemak
Penetapan Kadar Protein

Penetapan Kadar Nitrit

MA PPOM 31/MA/94 (Metode
Kjeldhal-Titrimetri)

MA PPOM 31/MA/94 (Metode
Kjeldhal-Titrimetri)

SNI 3751:2009 butir A.6
SNI 3556:2010 butir B2
SNI 3556:2016 butir 6.4
SNI 01-3556-2010 butir B.3
SNI 3554-2015 butir 3.12

Fi Edi ki V Tahun
1558

MA PPOM 31/MA/94 (Metode
Kjeldhal-Titrimetri)

SNI 01-2891-1992 butir 8.2

MA PPOMN 23/PA/2008
(spektrofotometri)

MA PPOMN 16/MA/00
(Spektrofotometri - kualitatif)

SNI 01-2895-1992 butir 2. 1
SNI 01-2891-1992 butir 5.1
SNI 01-2891-1992 butir 8.2

MA PPOM 31/MA/94 (Metode
Kjeldhal-Titrimetri)

MA PPOMN 19/PA/02

Laboratorium pangan dan bahan berbahaya telah menyelesaikan pengujian terhadap

seluruh sampel produk pangan dan bahan berbahaya yang disampling yaitu sebanyak

195 sampel (100 %). Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian fisika, kimia dan

mikrobiologi. Dari hasil pengujian terhadap 195 sampel, sebanyak 132 sampel (67,69%)

memenuhi syarat (MS) dan 63 sampel (32,31%) tidak memenuhi syarat (TMS). Dari ke-

63 sampel suplemen kesehatan yang TMS, 1 Sampel TIE, 9 Sampel TMK Penandaan

dan MS mutu, serta 44 sampel TMS purposif. Uraian jenis parameter yang dinyatakan

TMS mutu sebagai berikut :
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Indeks bias m PK. Lemak

PK. Protein PK. Vitamin
PK.Mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mn) PK. Karbohidrat
PK. pemanis buatan PK. Pengawet
PK. etanol & methanol PK. kalium iodat
Penetapan bilangan asam, iodium dan peroksida Pewarna Sintetik
Lainlain (Migrasi, Diastase, Cannabinoid)

Gambar 3. 75 Jenis parameter kimia yang dinyatakan TMS (jumlah 58) pada
pengujian sampel pangan dan bahan berbahaya tahun 2020

H ALT

m  MPN Coliform

m  Angka Kapang Khamir
Angka Coliform

® Angka Bacillus cereus

m Angka Pseudomonas

aeruginosa
m Angka Enterobacteriaceae

m APM E.coli

Gambar 3. 76 Jenis parameter mikrobiologi yang dinyatakan TMS (jumlah
115) pada pengujian sampel pangan dan bahan berbahaya tahun 2020
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Selain sampel rutin, laboratorium pengujian kimia produk pangan dan bahan berbahaya
juga melakukan pengujian terhadap 688 sampel uji mobil keliling (Mobling). Sampel
mobling terdiri dari sampel jajanan sekolah dan pasar. Hasil pengujian yang telah
dilakukaan adalah 674 sampel (97.97%) MS dan 14 sampel (2.03%) TMS. Pengujian
sampel mobling merupakan pengujian menggunakan rapid test dengan parameter
pengujian antara lain identifikasi formalin, boraks dan pewarna sintetik (rhodamin B dan

methanyl yellow). Uraian hasil uji mobling dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 3. 39 Uraian hasil uji kegiatan mobil keliling tahun 2020

Parameter Uji Jumlah Hasil UJi Hasil Uji
parameter MS TMS
1. Formaln 282 276 6
2.  Boraks 222 217 5
3.  Rhodamin B 89 86 3
4.  Methanyl Yellow 95 95 0
TOTAL 688 674 14

Balai Besar POM di Serang juga melakukan pengujian terhadap sampel PNBP sebanyak
16 sampel. Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian kimia antara lain pengujian kadar
kadar etanol methanol, cemaran logam (As, Pb, Cd), benzoate, sorbat, sakarin, pewarna,
siklamat, aspartam, asesulfam K, air, aktivitas enzim diastase, dan identifikasi pewarna.
Dari 16 sampel tersebut 9 (56,25%) sampel dinyatakan TMS dan 7 (43,75%) sampel
dinyatakan MS.

Laboratorium Pengujian Pangan dan Bahan Berbahaya juga melaksanakan tugas
pengujian sampel pangan dalam rangka Food Security. Hal ini dilakukan sebagai
pengamanan makanan tamu VVIP (Presiden dan Ibu Presiden, Wakil Presiden dan Ibu
Wakil Presiden, serta Tamu Negara). Sampel yang diuji adalah semua hidangan yang
disajikan untuk tamu VVIP. Parameter yang diperiksa adalah uji kimia meliputi Arsen,
Sianida, Nitrit, Formalin, Boraks dan pewarna sintetis (Methanyl Yellow dan Rhodamin B)

dengan metode rapid test. Selama tahun 2020, Food Security telah dilakukan sebanyak
10 kali.
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Tabel 3. 40 Uraian hasil uji kegiatan food security tahun 2020

Jumlah Hasil Uji

Tanggal Tempat S— e

_ Kabupaten Lebak 31 4
Pondok Pesantren An Nawawi,

- Tanara, Kab. Serang 40 >

_ Pendopo Bupati Kabupaten Lebak 48 0
Rumah Dinas Gubernur Provinsi

_ Taman Kopasus Kota Serang 112 11
Kediaman Wakil Presiden Kec.

- Tanara, Kab. Serang > !

_ Kec. Tanara, Kab. Serang 36 3

- Pondok Pesantren An Nawawi, a1 5
Tanara, Kab. Serang

- Pondok Pesantren An Nawawi, 47 .
Tanara, Kab. Serang

- Pondok Pesantren An Nawawi, 19 .
Tanara, Kab. Serang

F. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/ atau Distribusi Obat dan Makanan
x Balai Besar POM di Serang

Sertifikasi Produk dan fasilitas Produksi dan/ atau Distribusi Obat dan Makanan
merupakan pelayanan publik Badan POM sekaligus sebagai implementasi
pengawasan pre market Obat dan Makanan. Layanan publik ini terdiri dari penerbitan
Surat Keterangan Impor (SKI), Surat Keterangan Ekspor (SKE), Rekomendasi CPOB,
CDOB, CPOTB Bertahap, CPKB dan CPPOB.
Balai Besar POM di Serang sebagai unit pelaksana teknis Badan POM di Provinsi
Banten, hanya melaksanakan 4 jenis layanan yaitu :
1. Rekomendasi Cara Distribusi Obat yang Baik
2. Rekomendasi Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Bertahap
3. Rekomendasi Cara Pembuatan Kosmetika yang Baik (CPKB)
4. Rekomendasi Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB)
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Untuk layanan rekomendasi CPOB dan SKI/ SKE tidak dilaksanakan oleh BBPOM di
Serang sebab tidak didelegasikan oleh Badan POM.

PROFIL LAYANAN SERTIFIKASI PRODUK/ FASILITAS
PRODUKSI DAN/ ATAU DISTRIBUSI YANG DITERBITKAN
BBPOM DI SERANG TAHUN 2020

mCPPOB mCPKB mCDOB mCPOTB

Gambar 3. 77 Profil Layanan Sertifikasi Produk/fasilitas produksi dan/atau
distribusi yang diterbitkan BBPOM di Serang tahun 2020

Pada tahun 2020, terjadi pandemi Covid-19 yang mengubah mekanisme pemeriksaan
sarana yang dilakukan oleh Balai Besar POM di Serang yang sebelumnya hanya
dilakukan secara luring, namun pada tahun 2020 dilakukan secara kombinasi daring
dan luring. Pemeriksaan secara daring (dalam jaringan) ini diawali pada pekan terakhir
bulan Maret 2020, sebab menunggu petunjuk teknis pelaksanaan pemeriksaan secara
daring dari Badan POM.

Profil Layanan Sertifikasi BBPOM di Serang tahun 2020
Berdasarkan Metode Audit Sarana

m Daring

W Luring

Gambar 3. 78 Profil Layanan Sertifikasi BBPOM di Serang tahun 2020
berdasarkan metode audit sarana
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Berdasarkan gambar tersebut diketahui bahwa pada tahun 2020 sarana diperiksa
secara daring sebesar 127 sarana (60%) yang dilaksanakan pada periode Maret
sampai dengan Desember 2020. Sedangkan sarana diperiksa secara luring sebanyak
75 sarana (36%) dan sisanya adalah sarana yang diterbitkan rekomendasi
berdasarkan hasil telaah dari hasil pemeriksaan satu tahun terakhir dan sarana yang
telah diperiksa tahun 2019, namun CAPA dan evaluasinya dilaksanakan tahun 2020.
Selain itu, pada bulan juni tahun 2020, diterbitkan Peraturan Badan POM terkait Tata
Cara Pengajuan Notifikasi Kosmetika yang menyebabkan adanya pengajuan
permohonan baru yaitu permohonan rekomendasi sebagai pemohon notifikasi
kosmetika ke BBPOM di Serang. Sebaran permohonan rekomendasi berdasarkan

jenis sarana dapat dilihat pada gambar 7.39

Profil Layanan Sertifikasi BBPOM di Serang
Berdasarkan Jenis Sarana diperiksa tahun
2020

m Industri Pangan MD dan telaah
MD

m Importir Pangan ML
Pedagang Besar Farmasi (PBF
Industri Kosmetik

m Usaha Kecil Obat Tradisional

m Badan Usaha/ Importir
Kosmetika

Gambar 3. 79 Profil layana sertifikasi BBPOM di Serang tahun 2020 berdasarkan
jenis sarana yang diperiksa

Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa dominasi permohonan audit masih
dipegang oleh industri pangan olahan dibandingkan dengan komoditi lain baik
kosmetika, obat tradisional maupun obat. Kondisi pandemi menyebabkan banyaknya
Usaha Mikro Kecil yang bertumbuh yang didirikan oleh karyawan yang mengalami
PHK oleh industri besar karena adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar untuk
pencegahan penyebaran Covid-19 sehingga industri tersebut mengurangi aktivitas
produksi yang berdampak pada pengurangan tenaga kerja.

Sebagai upaya untuk mendukung pertumbuhan Usaha Mikro Kecil tersebut, Balai

Besar POM di Serang melaksanakan fasilitasi Cara Produksi Pangan Olahan yang
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Baik (CPPOB) bagi usaha tersebut melalui pendampingan oleh fasilitator, pengujian
produk gratis (produk unggulan daerah), dan panduan registrasi akun dan produk pada
saat eregistrasi. Tahun 2020 dilakukan pendampingan terhadap 20 UMKM pangan dari
6 Kabupaten/ Kota yaitu Kabupaten Lebak, Kota Cilegon, Kota Serang, Kabupaten
Serang, Kota Tangerang, dan Kota Tangerang Selatan.

Dari dua puluh (20) sarana yang difasilitasi, 11 sarana telah memenuhi CPPOB, 8
sarana masih berprogres CAPA dan 1 sarana mengundurkan diri karena berbentuk
koperasi sehingga dalam melakukan perbaikan fasilitas agar sesuai dengan CPPOB
mengalami kendala. Terhadap sarana yang memenuhi CPPOB dan telah terbit
rekomendasi PSB-nya, telah difasilitasi registrasi akun dan masih berproses untuk

registrasi produk.

Loka POM di Kabupaten Tangerang

Layanan kegiatan sertifikasi merupakan salah satu bentuk pengawasan produk
sebelum beredar (pre-market), yaitu dengan melakukan pemeriksaan di sarana
produksi dan distribusi dalam rangka persetujuan izin produksi/distribusi serta
registrasi produk. Kegiatan sertifikasi dilakukan setelah ada permohonan pemeriksaan
dari sarana produksi/distribusi kepada Loka POM di Kabupaten Tangerang, sebagai
dasar kelengkapan izin produksi, distribusi maupun registrasi produk obat, obat
tradisional, suplemen kesehatan, kosmetika, dan pangan olahan. Target sasaran mutu
kegiatan sertifikasi yaitu persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu sebanyak 85%.

Tabel 3. 41 Permohonan Sertifikasi yang diterima tahun 2020

Jenis Sarana Berkas Masuk Terperiksa Rekomendasi Terbit
MD 70 67 61
ML 11 11 10
IKOS 14 13 12
Imp/BU Kos 9 9 8
Jenis Sarana Berkas Masuk Terperiksa Rekomendasi Terbit
IOT/UKOT/UMO 6 6 4
T
Imp SK 1 1 1
PBF 5 5 6
Total 116 112 102
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Pada tahun 2020, Loka POM di Kabupaten Tangerang telah menerima berkas
permohonan sebanyak 116 permohonan dan melakukan pemeriksaan dalam rangka
persetujuan pendaftaran/izin produksi dan distribusi sebanyak 112 (96,55%) sarana
dari 116 sarana yang mengajukan permohonan dikarenakan terdapat 4 sarana yang
batal mengajukan permohonan, dengan surat rekomendasi yang sudah terbit
sebanyak 102 (91,07%) dari 112 permohonan yang diterima dan diperiksa . Sehingga
sasaran mutu kegiatan sertifikasi yang dicapai oleh Loka POM di Kabupaten

Tangerang adalah 91.07%.

Rincian ditunjukan pada grafik berikut:
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Gambar 3. 80 Data Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/ atau
Distribusi Obat dan Makanan 2020
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Gambar 3. 81 Permohonan Sertifikasi Tahun 2020
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Gambar 3. 82 Sarana Terperiksa Tahun 2020
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Gambar 3. 83 Rekomendasi yang terbit tahun 2020
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1. Sertifikasi Sarana Produksi dan Importir Pangan
Layanan sertifikasi sarana pangan untuk rekomendasi pendaftaran izin edar dibagi
menjadi pemeriksaan aspek cara produksi pangan yang baik (CPPOB) untuk industri
pangan (MD) dan distribusi pangan yang baik untuk importir pangan (ML).

Permohonan pemeriksaan sarana produksi pangan dalam negeri (MD) mencapai 70
permohonan (60,34%) dari keseluruhan permohonan yang diterima oleh Loka POM di
Kabupaten Tangerang namun terdapat 3 permohonan dilakukan pembatalan sehingga
sarana produksi pangan yang diperiksa sebanyak 67 sedangkan permohonan
pemeriksaan sarana importir pangan sebanyak 11 permohonan (9.48%) dengan
jumlah rekomendasi yang terbit adalah sebanyak 61 rekomendasi (59,80%) untuk
industry pangan MD dan 10 rekomendasi (9,80%) untuk importir pangan ML.

2. Sertifikasi Sarana Produksi Kosmetik dan Sarana Importir, Badan Usaha Pemilik
Notifikasi Kosmetik
Layanan sertifikasi sarana kosmetik dibagi menjadi pemeriksaan aspek cara
pembuatan kosmetik yang baik (CPKB) dalam rangka penerbitan Surat Keterangan
Penerapan Aspek Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (SKPA CPKB) dan
Resertifikasi CPKB untuk Industri Kosmetik serta cara distribusi kosmetik yang baik
untuk Importir dan Badan Usaha pemilik notifikasi kosmetik.

Permohonan pemeriksaan industri kosmetik yang diterima oleh Loka POM di
Kabupaten Tangerang adalah sebanyak 14 (12,06%) dari keseluruhan permohonan
yang diterima oleh Loka POM di Kabupaten Tangerang namun terdapat 1
permohonan yang dibatalkan sehingga yang dilakukan pemeriksaan sebanyak 13 dan
permohonan pemeriksaan Importir/ Badan Usaha Pemilik Notifikasi Kosmetik
sebanyak 9 (7,75%) dari keseluruhan permohonan, dengan jumlah rekomendasi yang
diterbitkan sebanyak 13 (12,75%) untuk industri kosmetik yang terdiri atas 3
resertifikasi CPKB, 7 SKPA CPKB Industri Kosmetik Golongan A dan 3 SKPA CPKB
Golongan B. Untuk rekomendasi pemilik notifikasi Kosmetik yang diterbitkan adalah

sebanyak 8 (7.84%) dari total rekomendasi yang terbit tahun 2020.
3. Sertifikasi Sarana Produksi Obat Tradisional

Layanan sertifikasi sarana obat tradisional meliputi pemeriksaan cara pembuatan obat
tradisional yang baik (CPOTB) untuk Industri Obat Tradisional (I0T), Usaha Kecil Obat
Tradisional (UKOT) dan Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT). Pada tahun 2020 Loka
POM di Kabupaten Tangerang menerima permohonan pemeriksaan sarana produksi

Obat Tradisional sebanyak 6 permohonan yang terdiri atas 1 IOT dan 5 UKOT dengan
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rekomendasi yang telah terbit yaitu sebanyak 4 yang terdiri atas 1 rekomendasi untuk
IOT dan 4 rekomendasi UKOT.

4. Sertifikasi Importir Suplemen Kesehatan
Pada tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Tangerang menerima permohonan
rekomendasi importir Suplemen Kesehatan (SK) sebanyak 1 permohonan dan telah

terbit surat rekomendasinya.

5. Sertifikasi Cara Distribusi Obat Pedagang Besar Farmasi Sertifikasi
Sertifikasi sarana distribusi obat yang dilakukan oleh Loka POM di kabupaten

Tangerang adalah pemenuhan aspek Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB).

Permohonan Sertifikasi CDOB dari PBF yang diterima Loka POM di Kabupaten
Tangerang tahun 2020 sebanyak 5 permohonan (4,31%) dari seluruh permohonan
yang diterima dengan rekomendasi yang diterbitkan sebanyak 6 rekomendasi. Jumlah
rekomendasi yang diterbitkan lebih banyak daripada jumlah permohonan dikarenakan

terdapat 4 rekomendasi yang terbit dari hasil pemeriksaan tahun 2019.

G. Pemantauan lklan dan Label

x Balai Besar POM di Serang

1. Hasil Kegiatan Pemantauan Iklan dan Label produk Obat & Rokok
Balai Besar POM di Serang selama tahun 2020 telah melakukan pengawasan
terhadap iklan obat sebanyak 202 iklan dari target 195 iklan dan pengawasan
penandaan label obat sebanyak 182 label dari target 182 label. Sedangkan
pengawasan terhadap iklan rokok sebanyak 352 iklan dari target 259 iklan dan
pengawasan penandaan label rokok sebanyak 180 label dari target 180 label.
Hasil pengawasan label/penandaan obat diperoleh 58 iklan (28,71%) memenuhi
ketentuan (MK) dan 144 iklan (71,29%) tidak memenuhi ketentuan (TMK). Sedangkan,
hasil pengawasan label/penandaan obat diperoleh 176 label (96,70%) memenuhi
ketentuan (MK) dan 6 label (3,30%) tidak memenuhi ketentuan (TMK).
Sedangkan hasil pemeriksaan terhadap pengawasan iklan rokok diperoleh data bahwa
21 iklan (5,93%) memenuhi ketentuan (MK) dan 331 iklan (94,07%) tidak memenuhi
ketentuan (TMK). Sedangkan hasil pengawasan label/penandaan rokok diperoleh 134
label (73,63%) memenuhi ketentuan (MK) dan 46 label (25,56%) tidak memenuhi
ketentuan (TMK).
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Gambar 3. 84 Pemeriksaan Pengawasan lklan dan Label/Penandaan Obat dan
Rokok Tahun 2020
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Gambar 3. 85 Media Pengawasan lklan Obat Tahun 2020

Pengawasan terhadap iklan obat dilakukan pada media cetak sebanyak 115 iklan
dengan hasil 39 iklan memenuhi ketentuan (MK) dan 76 iklan tidak memenuhi
ketentuan (TMK), media elektronik sebanyak 82 iklan dengan hasil 19 iklan
memenuhi ketentuan dan 63 iklan tidak memenuhi ketentuan, dan media luar ruang
sebanyak 5 iklan dengan hasil 5 iklan tidak memenuhi ketentuan.
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Gambar 3. 86 Media Pengawasan lklan Rokok Tahun 2020

Pengawasan terhadap iklan rokok dilakukan pada media penyiaran sebanyak 14
iklan dengan hasil 7 iklan memenuhi ketentun (MK) dan 7 iklan tidak memenuhi
ketentuan, media luar ruang sebanyak 266 iklan dengan hasil 14 iklan memenuhi
ketentuan (MK) dan 252 iklan tidak memenuhi ketentuan (TMK) dan media teknologi
informasi sebanyak 72 iklan dengan hasil 72 iklan tidak memenuhi ketentuan (TMK).

2. Hasil Kegiatan Pemantauan lklan dan Label Obat Tradisional, Kosmetika, dan
Suplemen Kesehatan

Tabel 3. 42 Target pengawasan iklan obat tradisional dan suplemen

kesehatan
Obat Tradisional 200 Media TV Trans TV
Nasional Indosiar
Media cetak Koran Warta Kota
Suplemen 50 Media internet | www.qoo10.co.id
Kesehatan .

: www.jakmall.com
PSE Instagram
Media Sosial Facebook
Youtube channel

Radio Lokal
Media Lokal TV Lokal
Media Cetak Lokal



http://www.qoo10.co.id/
http://www.jakmall.com/
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Berdasarkan target pengawasan iklan obat tradisional dan suplemen kesehatan nomor
T-PW.02.03.4.43.02.20.231 tanggal 7 Februari 2020, Balai Besar POM di Serang
mendapatkan target pengawasan iklan obat tradisional dan suplemen kesehatan
sesuai tabe 3.42.

Pada beberapa media yang menjadi target, seperti koran warta kota dan media cetak
lokal tidak ditemukan adanya iklan OT sehingga diusulkan pada tahun 2021 untuk
mengganti media cetaknya.

Berdasarkan target pengawasan iklan kosmetik nomor B-PW.03.09.4.44.01.20.36
tanggal 15 Januari 2020, Balai Besar POM di Serang mendapatkan target pengawasan

iklan kosmetik sesuai tabel. 3.43.

Tabel 3. 43 Target Pengawasan Iklan Kosmetik Tahun 2020

Komodoti lklan Jumlah Media pengawasan iklan Kosmetik
Kosmetik 430 Media Televisi Indosiar
ANTV
Media cetak Cosmopolitan
Herworld

Marketplace/Retail | www.goo10.co.id

Online www.jakmall.com
Media Sosial Instagram
Facebook

Youtube channel

Media Lokal Radio dan TV Lokal
Media Cetak Lokal
Media Luar Ruang
Media Promosi Lainnya

Pada media cetak lokal yang diawasi Balai Besar POM di Serang tidak ditemukan iklan
kosmetika.

Pengawasan iklan obat tradisional, kosmetik, dan suplemen kesehatan dapat
mencapai target sesuai Tabel Hasil Pengawasan lklan berikut dengan rincian hasil

pengawasan tiap media pada Lampiran Tabel Iklan.



http://www.qoo10.co.id/
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Tabel 3. 44 Tabel Hasil Pengawasan lklan Produk Obat Tradisional, Kosmetik
dan Suplemen KesehatanTahun 2020

TARGET JUMLAH IKLAN CAPAIA

NO. PRODUK YANG DIAWASI N
Jumlah | MK | TMK
1 2 3 | 4=5+6 | 5 | 6 7
1 | Obat Tradisioanal 200 203 60 | 143 | 101,5%
2 | Kosmetika 430 433 | 200 | 233 | 100.7%
Suplemen 50 58 | 20 | 38 | 116%

Kesehatan

Berdasarkan hasil pengawasan iklan obat tradisional, suplemen kesehatan, dan
kosmetik, terdapat iklan yang Tidak Memenuhi Ketentuan, dengan jenis-jenis

pelanggaran sebagai berikut :

Tabel 3. 45 Jenis Pelanggaran lklan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan

Tahun 2020
No Aspek Jenis Pelanggaran lklan Obat Tradisional
dan Suplemen Kesehatan
1 | Persetujuan Iklan Iklan yang ditayangkan/dicetak belum

didaftarkan ke BPOM

2 | Nomor Izin Edar Produk Tanpa Izin Edar/ NIE dibatalkan

Tidak mencantumkan NIE
Produk palsu/NIE fiktif

3 | Klaim berlebihan Menurunkan kadar kolestrol sehingga
menurunkan resiko penyakit jantung

Mengatasi stress dan depresi, Memperbaiki
Kerusakan - kerusakan sel saraf di otak, dan
Mengatasi peradangan pada otak.
Mengurangi risiko kemandulan

Anti kanker

Membantu menstimulasi produksi sperma
Obat anti virus corona

Mempercepat penyembuhan luka

Mencegah terjadinya infeksi dan mengurangi
memar ebih cepat

100% bahan alami/herbal

Mencantumkan klaim dengan kegunaan/
manfaat untuk penyakit yang perlu diagnosis
dan penanganan dokter, dan atau mengatasi
berbagai macam penyakit

Jaminan keamanan dan tanpa efek samping
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No Aspek Jenis Pelanggaran Iklan Obat Tradisional
dan Suplemen Kesehatan
Klaim halal, dan mencantumkan logo instansi

(MUI, BPOM)

3 | Komposisi Mencantumkan keunggulan masing-masing
komponen

4 | Pemeran lklan Diperankan dengan mencantumkan identitas,

menggunakan atribut dan/ atau lokasi yang
terkait profesi kesehatan

5 | Testimoni Memberikan testimony yang mewalkili
masyarakat luas

6 | Peringatan dan Tidak mencantumkan peringatan/ perhatian
Perhatian

Peringatan/ perhatian yang dicantumkan
tidak lengkap

Tabel 3. 46 Jenis Pelanggaran Iklan Kosmetika Tahun 2020

No Aspek Jenis Pelanggaran Iklan Kosmetika

1 | Klaim Klaim diluar fungsi kosmetika, seolah-olah
sebagai obat atau bermakna mengobati

Mencantumkan pernyataan tidak
mengandung bahan yang dilarang dalam
kosmetik

Mencantumkan pernyataan tidak
mengandung bahan yang diperbolehkan
dalam kosmetik

Klaim menjanjikan hasil mutlak seketika jika
ternyata penggunaannya harus digunakan
teratur dan terus-menerus

Mencantumkan bahasa-bahasa yang
dilarang dalam iklan seperti aman, tanpa
efek samping, paling top

Mencantumkan pernyataan yang tidak
memiliki data dukung DIP

2 | Pemeran lklan Diperankan dengan mencantumkan identitas,
menggunakan atribut dan/ atau lokasi yang
terkait profesi kesehatan

3 | Testimoni Memberikan testimony yang mewakili
masyarakat luas

Target pengawasan label mengacu pada Pedoman Prioritas Sampling Tahun 2020,

yaitu pengawasan terhadap seluruh sampel obat tradisional, kosmetik, dan suplemen

kesehatan.
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Tabel 3. 47 Hasil Pengawasan Label Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetika Tahun 2020

_ Capaian Hasil Penilaian
Jenis Label TARGET yang
Diawasi MK TMK TIE
Obat Tradisional 140 136 o8 38 4
Suplemen 47 47 a4 3 0
Kesehatan
Kosmetika 277 275 188 87 2

Pada tahun 2020, Balai Besar POM di Serang melakukan pengambilan sampel
terhadap obat tradisional dan kosmetika Tanpa Izin Edar (TIE). Pengambilan sampel
obat tradisional dan kosmetika TIE ini dalam rangka penelusuran kasus, pengaduan
masyarakat, dan hasil pengambilan sampel secara acak. Untuk sampel obat
tradisional dan kosmetik Tanpa Izin Edar tidak dilakukan evaluasi penandaan, namun
tetap dilaporkan melalui SIPT.

Pada tahun 2020 tidak semua produk obat tradisional dan kosmetik yang tersampling
dilakukan evaluasi penandaan. Untuk sampel obat tradisional sebanyak 4 item dan
sampel kosmetik sebanyak 2 item tidak dilakukan evaluasi penandaan karena
merupakan produk tanpa izin edar (TIE). Sedangkan untuk produk suplemen
kesehatan tersampling seluruhnya dilakukan evaluasi penandaan.

Berdasarkan hasil pengawasan label obat tradisional, suplemen kesehatan, dan
kosmetik, terdapat label yang Tidak Memenuhi Ketentuan, dengan jenis-jenis
pelanggaran sebagai berikut :

Tabel 3. 48 Jenis Pelanggaran label Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan

Tahun 2020
No | Aspek Jenis Pelanggaran
1 | Nomor Izin Edar NIE yang dicantumkan habis masa berlaku

Tidak mencantumkan NIE
NIE berbeda dari persetujuan

2 | Desain kemasan Berbeda dari persetujuan
3 | Brosur Brosur tidak didaftarkan
Klaim berlebihan pada brosur
4 | Nomor bets Tidak mencantumkan nomor bets
5 | Komposisi Komposisi tidak sesuai dengan persetujuan

Nama bahan tidak ditulis lengkap

Ukuran bahan pada komposisi tidak
disebutkan
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No | Aspek Jenis Pelanggaran

6 | Dosis Tidak mencantumkan dosis

7 | Aturan pakai Aturan pakai berbeda dengan persetujuan

8 | Netto Netto produk beredar tidak sesuai dengan
persetujuan

9 | Klaim Klaim berlebihan

10 | Cara penyimpanan Cara penyimpanan tidak lengkap

11 | Peringatan dan Tidak mencantumkan peringatan/ perhatian

Perhatian

Peringatan/ perhatian yang dicantumkan
tidak lengkap

Tabel 3. 49 Jenis Pelanggaran Label Kosmetik Tahun 2020

No | Aspek Jenis Pelanggaran
1 | Nomor notifikasi NIE yang dicantumkan habis masa berlaku

Tidak mencantumkan NIE
NIE berbeda dari NIE yang disetujui

2 | Pemilik nomor Tidak mencantumkan alamat lengkap
notifikasi penotifikasi
3 | Produsen Tidak mencantumkan nama dan Negara
produsen
4 | Nomor bets Tidak mencantumkan nomor bets

Nomor bets antara kemasan primer dan
sekunder berbeda

5 | Netto Netto produk beredar tidak sesuai dengan
persetujuan

Tidak mencantumkan netto

6 | Klaim Klaim berlebihan

Klaim memerlukan data dukung yang
dituangkan pada DIP

7 | Peringatan dan Tidak mencantumkan peringatan/ perhatian
Perhatian

Peringatan/ perhatian yang dicantumkan tidak
lengkap

Hasil pengawasan iklan dan label produk obat tradisional, suplemen kesehatan, dan
kosmetik dilaporkan secara rutin tiap bulan ke Badan POM untuk dilakukan evaluasi
kesesuaiannya. Pada tahun 2020, hasil evaluasi kesesuaian pengawasan iklan dan
label berupa feedback / tanggapan yang berisi persentase kesesuaian pengawasan
beserta tindak lanjut sudah diterima secara rutin tiap bulannya.

Tindak lanjut hasil pengawasan iklan dan label produk Obat dan Makanan dilakukan
oleh Badan POM RI, dimana tindak lanjut yang diberikan berupa sanksi administratif

kepada pihak yang memiliki nomor izin edar produk.
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3. Hasil Kegiatan Pemantauan lklan dan Label Pangan
x Pemantauan lklan Pangan Olahan
Sesuai dengan Surat Edaran Target Pengawasan lklan Pangan Olahan Tahun
2020, BBPOM di Serang memperoleh target pengawasan iklan sebanyak 300
iklan. Media yang menjadi target pengawasan BBPOM di Serang antara lain
adalah media elektronik (Trans TV, Indosiar), Media Cetak (Koran Warta Kota),

Media Internet (www.qo010.co.id; www.jakmall.com, Instagram, facebook, dan

youtube).

Selama periode 2020, BBPOM di Serang melakukan pengawasan terhadap 303

(101%) iklan. Terdapat 227 iklan pangan yang Memenuhi Ketentuan dan

sebanyak 76 iklan pangan Tidak Memenuhi Ketentuan. Rincian jenis

penyimpangan pada iklan yang diawasi adalah sebagai berikut:

a. Sebanyak 36 iklan mengandung informasi yang menyesatkan (tulisan, gambar,
contoh: komposisi tidak sesuai dengan iklan, aman, higienis, mencerdaskan)

b. Sebanyak 2 iklan mengiklankan pangan yang dilarang untuk diiklankan karena
tidak mencantumkan izin edar produk

c. Sebanyak 27 iklan memberikan informasi bahwa pangan tersebut yang Seolah-
olah yang dikaitkan dengan kesehatan (berkhasiat sebagai obat, kecantikan)

d. Sebanyak 1 iklan yang diperagakan oleh tenaga kesehatan

e. Sebanyak 10 iklan mengandung kata-kata superlatif, komparatif,
mendiskreditkan (kecuali membandingkan dengan produk sendiri)

Proporsi pengawasan iklan pada media yang ada adalah sebagai berikut :

Pengawasan lklan Pangan Olahan

®m Media Luar Ruang

m Media Elektronik (Indosiar dan
Trans TV)

Media Internet

Media cetak

Gambar 3. 87 Proporsi pengawasan iklan pangan olahan pada media



http://www.qoo10.co.id/
http://www.jakmall.com/
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Tindak lanjut terhadap ketidaksesuain pada hasil pengawasan iklan pangan
olahan dilaporkan melalui google drive yang telah disediakan oleh Badan POM.
Pengawasan Label

Jumlah pemantauan label pangan olahan yang dilakukan oleh BBPOM di Serang
selama periode 2020 adalah sebanyak 138 sampel. Berdasarkan hasil
pengawasan tersebut, terdapat 115 label yang Memenuhi Ketentuan serta 23 label
yang Tidak Memenuhi Ketentuan label. Jenis pelanggaran pada label pangan

olahan yang diawasi adalah:

a. Design label tidak sesuai dengan yang telah disetujui sebanyak 20 iklan

b. Informasi label tidak lengkap, tidak mencantumkan nama dan alamat
produsen dengan benar, kode produksi, tanggal kedaluwarsa berat bersih,
dan/ komposisi, sebanyak 2 iklan

c. Mencantumkan nomor registrasi yang sudah tidak berlaku sebanyak 1 iklan

Tindak lanjut yang dilakukan terhadap hasil pengawasan label yang tidak
memenuhi ketentuan adalah pelaporan ke Badan POM melalui google drive yang
disediakan.

Tindak Lanjut Pengawasan Pangan

Jumlah keputusan/rekomendasi yang diterbitkan oleh BBPOM di Serang untuk
pemilik sarana selama periode 2020 adalah 50 surat. Keputusan/rekomendasi
tersebut merupakan tindak lanjut dari pemeriksaan sarana produksi pangan (MD).
Jumlah keputusan/rekomendasi BBPOM di Serang yang ditindaklanjuti oleh
pemilik sarana produksi pangan (MD) adalah 21 surat.

Jumlah keputusan/rekomendasi hasil pemeriksaan oleh BBPOM di Serang
kepada pemangku kepentingan selama periode 2020 adalah 49 surat. Surat
keputusan/rekomendasi tersebut merupakan tindak lanjut dari pemeriksaan
sarana produksi Pangan Industri Rumah Tangga yang diberikan kepada Dinas
Kesehatan Kabuapten/Kota setempat. Sejumlah 38 rekomendasi/keputusan telah
ditindaklanjuti oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota setempat berupa
pembinaan kepada pemilik sarana untuk melakukan perbaikan terhadap

ketidaksesuaian pada saat pemeriksaan.




X

LAPORAN TAHUNAN

Loka POM di Kabupaten Tangerang

Iklan merupakan setiap keterangan atau pernyataan dalam bentuk gambar, tulisan
atau bentuk lain yang dilakukan dengan berbagai cara untuk pemasaran dan atau
perdagangan. Dimana iklan harus mencantumkan keterangan yang isinya sesuai
dengan kenyataan sebenarnya atau memuat keterangan yang diperlukan agar dapat
memberikan gambaran atau kesan yang sebenarnya, dan juga keterangan yang
berkaitan dengan hal-hal seperti sifat, harga, bahan, mutu, komposisi, manfaat atau
keamanan pangan yang benar dan tidak menimbulkan gambaran/persepsi yang
menyesatkan pemahaman mengenai pangan yang bersangkutan.

Label merupakan setiap keterangan mengenai produk yang berbentuk gambar, tulisan,
kombinasi keduanya, atau bentuk lain yang disertakan pada produk, dimasukan ke
dalam, ditempelkan pada, atau merupakan bagian Kemasan. Label harus dapat
dengan mudah dilihat, tidak mudah lepas dari Kemasan, tidak mudah luntur, dan/atau
rusak.

Pengawasan lklan dan Label/ Penandaan merupakan bagian dari tugas Loka POM di
Kabupaten Tangerang, dimana pengawasan dilakukan terhadap komoditi obat, obat
tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan. Iklan yang diawasi yaitu

melalui media cetak, elektronik, dan luar ruang.

1. Hasil Kegiatan Pemantauan lklan dan Label Obat

Loka POM di Kabupaten Tangerang pada tahun 2020 telah melakukan pemantauan
terhadap iklan obat sebanyak 71 iklan dari target 60 iklan (131,67%), dan label/
penandaan sebanyak 50 label dari target 50 label (100%), dengan hasil memenuhi

ketentuan dan tidak memenuhi ketentuan sesuai grafik berikut:

140% 132%

100%

100%

80%
60%
40%
20%

0%

m Obat Iklan Obat Penandaan

Gambar 3. 88 Hasil Pemantauan lklan dan Label/ Penandaan Obat
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Hasil Pengawasan iklan dan label Obat Loka POM di Kabupaten Tangerang akan
dievaluasi kembali oleh Direktorat KMEI Badan POM melalui SIPT. Jumlah hasil
pengawasan iklan yang telah selesai dievaluasi sebanyak 38 iklan dari target 60 iklan
(63.33%). Jumlah hasil pengawasan penandaan yang telah selesai dievaluasi
sebanyak 34 label dari target 50 label (68%).

Hasil Kegiatan Pemantauan lklan dan Label Obat Tradisional, Kosmetika, dan
Suplemen Kesehatan

Loka POM di Kabupaten Tangerang pada tahun 2020 telah melakukan pemantauan
terhadap iklan obat tradisional sebanyak 262 iklan dari target 100 iklan (262%),
suplemen kesehatan sebanyak 96 iklan dari target 50 iklan (192%), dan kosmetik 177
iklan dari target 100 iklan (253%), sedangkan pengawasan label/ penandaan obat
tradisional sebanyak 69 label, suplemen kesehatan 11 label dan kosmetik 73 label
dimana target 100% tercapai, dengan hasil memenuhi ketentuan dan tidak memenuhi
ketentuan sesuai grafik berikut:

300%

Q,
262% 253%

250%

200% 192%

150%

100% 100% 100%
100%

50%

0%

Iklan Penandaan Iklan Penandaan Iklan Penandaan

Obat Tradisional Suplemen Kesehatan Kosmetik

Gambar 3. 89 Hasil Pemantauan lklan dan Label/ Penandaan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Pengawasan iklan Obat Tradisional mencapai 262% dikarenakan terdapat re-

focussing pengawasan dengan adanya kondisi pandemi covid-19.

Verifikasi hasil pengawasan iklan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan oleh
Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan menunjukkan

kesesuaian sebesar 90,91%. Sedangkan verifikasi hasil pengawasan penandaan
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Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan oleh Direktorat Pengawasan Obat
Tradisional dan Suplemen Kesehatan menunjukkan kesesuaian sebesar 98,65%.

Untuk komoditi kosmetik, verifikasi hasil pengawasan iklan Kosmetik oleh Direktorat
Pengawasan Kosmetik menunjukkan kesesuaian sebesar 87%, sedangkan verifikasi
hasil pengawasan kosmetik menunjukkan kesesuaian sebesar 90%.

3. Hasil Kegiatan Pemantauan lklan dan Label Pangan

153%

0% 20% 40% 60% 80% 100% 120% 140% 160% 180%

® Pangan Penandaan  m Pangan lklan
Gambar 3. 90 Hasil Pemantauan Iklan dan Label/ Penandaan Pangan

Pemantauan iklan dan label/ penandaan pangan Loka POM di Kabupaten Tangerang
pada tahun sebanyak 77 iklan dari target 60 iklan (153%), dan label/ penandaan
sebanyak 50 label mencapai target 100%, dengan hasil memenuhi ketentuan dan
tidak memenuhi ketentuan sesuai grafik pada gambar 3.90

H. Evaluasi Umum Prioritas Sampling DIPA Balai Besar POM di Serang

a. Evaluasi Pencapaian Sampel Obat Tradisional
Berdasarkan Pedoman Sampling Tahun 2020, Balai Besar POM di Serang ditargetkan
melakukan sampling produk obat tradisional sebanyak 140 item. Realisasi pencapaian
sampling produk obat tradisional sebanyak 140 item (100%).

b. Evaluasi Pencapaian Sampel Suplemen Kesehatan
Berdasarkan Pedoman Sampling Tahun 2020, Balai Besar POM di Serang ditargetkan
melakukan sampling produk suplemen kesehatan sebanyak 47 item. Realisasi
pencapaian sampling produk suplemen kesehatan sebanyak 47 item (100%).

c. Evaluasi Pencapaian Sampel Kosmetik
Berdasarkan Pedoman Sampling Tahun 2020, Balai Besar POM di Serang ditargetkan
melakukan sampling produk kosmetik sebanyak 276 item. Dari 277 item sampel

kosmetik yang ditargetkan, realisasi pencapaian sampling produk kosmetik sebanyak
277 item (100,36%).
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d. Evaluasi Pencapaian Sampel Pangan
Target sampling produk pangan oleh Balai Besar POM di Serang berdasarkan
Pedoman Sampling Pangan tahun 2020 adalah sebanyak 195 item, yang terdiri atas
74 item sampel acak, 121 item sampel targeted. Sampel targeted terdiri atas 60 item
sampel fortifikasi, 36 item sampel Pangan Jajanan Anak Sekolah, 3 item sampel DNA
porcine, 3 item sampel kemasan, dan 19 item sampel Kasus/UMKM. Realisasi
pelaksanaan sampling pangan di tahun 2020 adalah sebanyak 195 item (100%) yang
terdiri atas 74 item sampel acak, 60 item sampel fortifikasi, 36 item sampel Pangan
Jajanan Anak Sekolah, 3 item sampel DNA porcine, 3 item sampel kemasan dan 19
item sampel Kasus/lUMKM. Pengambilan sampel dilakukan di sarana distribusi seperti
pasar tradisional, pasar modern, minimarket, supermarket, hypermarket, wholesale,
kantin sekolah, dan sarana produksi.

e. Evaluasi Pencapaian Sampel Kemasan Pangan
Balai Besar POM di Serang menargetkan sampling kemasan pangan sebanyak 3 item.

Seluruh target tersebut dapat tercapai selama tahun 2020.

I.  Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan
x Balai Besar POM di Serang
1. Profil Kegiatan Penyidikan

Bidang Penindakan bertugas sebagai pelaksana kebijakan operasional di bidang
penindakan terhadap pelanggaran ketentuan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan. Fungsi dari Bidang Penindakan diantaranya adalah
sebagai berikut :

a) Penyusunan kebijakan penindakan meliputi pengamanan, intelijen, dan
penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang pengawasan Obat dan Makanan;

b) Penyusunan Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria penindakan meliputi cegah
tangkal, intelijen, dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan

perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

c) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penindakan meliputi cegah tangkal, intelijen,
dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan

di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
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Dalam kegiatan Operasi Penindakan melibatkan sumber daya manusia dari Penyidik
Pegawai Negeri Sipil dan melibatkan stakeholder dari lintas sektor terkait antara lain
Kepolisan Daerah Banten, Kepolisian Daerah Metro Jaya serta Kepolisian Resort
Kota/kabupaten di wilayah hukum Provinsi Banten, Kejaksaan Tinggi Banten,
Kejaksaan Negeri se-Provinsi Banten, Dinas Kesehatan Provinsi Banten dan Dinas
Kesehatan se-Provinsi Banten, Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Banten,
Dinas Perdagangan Provisi Banten, dan instansi terkait lainnya.

Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) merupakan pejabat pegawai negeri sipil
tertentu yang memiliki kedudukan dalam penyidikan yaitu diberi wewenang khusus
oleh Undang-Undang yang mempunyai fungsi dan wewenang sebagai penyidik. Balai
Besar POM di Serang saat ini memiliki 10 orang Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil
(PPNS), diantaranya 5 orang PPNS aktif di bidang Penindakan dan 5 orang PPNS
non-aktif yang ditempatkan bidang/bagian lain antara lain bidang Pemeriksaan, bidang
Informasi dan Komunikasi, dan bidang Tata Usaha.

Pada periode triwulan ke-2 di Tahun 2020 terjadi pandemi Covid-19 yang
menyebabkan terbatasnya pelaksanaan kegiatan penindakan dikarenakan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Wilayah Provinsi Banten dan Wilayah
Jabodetabek. Oleh sebab itu, target perkara pada tahun 2020 mengalami
penyesuaian, semula target perkara berjumlah 9 (sembilan) perkara dengan rincian
sebesar 8 (delapan) perkara dibebankan pada Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Serang, dan 1 (satu) perkara di bebankan pada LOKA POM Kabupaten
berubah menjadi 6 (enam) perkara, dengan rincian sebesar 5 (lima) perkara
merupakan target mandiri yang dibebankan kepada Balai Besar POM di Serang dan
sebanyak 1 (satu) perkara merupakan target yang dibebankan kepada Loka POM

Tangerang.

Profil Capaian Perkara Bidang Penindakan BBPOM
di Serang
Tahun 2020

m Obat
m Obat Tradisional

Suplemen
Kesehatan

Gambar 3. 91 Profil Capaian Perkara Bidang Penindakan BBPOM di Serang
Tahun 2020
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Meskipun demikian, Balai Besar POM di Serang telah menyelesaikan target
capaian penindakan. Capaian jumlah perkara pada tahun 2020 adalah sebanyak 6
(enam) perkara, dengan rincian yaitu sebanyak 5 (lima) perkara merupakan capaian
Balai Besar POM di Serang dan 1 (satu) perkara merupakan capaian LOKA POM
Kabupaten Tangerang. Capaian penindakan dapat dilihat pada gambar 3.91

Berdasarkan tren hasil kegiatan penyidikan di wilayah Provinsi Banten yang
dilakukan oleh penyidik Balai POM di Serang di tahun 2020, tindak pidana yang telah
ditangani sebagian besar adalah tindak pidana di bidang Obat Tanpa Izin Edar. Secara
keseluruhan di Tahun 2020 terdapat 3 (tiga) perkara tindak pidana penjualan sediaan
farmasi berupa Obat Tanpa Izin Edar, 1 (satu) perkara tindak pidana penjualan sediaan
obat tradisional berupa Jamu Tanpa Izin Edar, 1 (satu) perkara penjualan sediaan
kosmetik Tanpa Izin Edar, dan 1 (satu) perkara tindak pidana Produk Pangan Tanpa
Izin Edar dan mengandung cemaran berupa bakteri patogen dengan total nilai estimasi
barang bukti sebesar Rp 293.613.500 (dua ratus sembilan puluh tiga juta enam ratus
tiga belas ribu lima ratus rupiah).

Capaian jumlah perkara pada tahun 2020 adalah sebanyak 6 (enam) perkara,
dengan rincian yaitu sebanyak 5 (lima) perkara merupakan capaian Balai Besar POM
di Serang dan 1 (satu) perkara merupakan capaian LOKA POM Kabupaten Tangerang.
Posisi perkara pada akhir triwulan IV adalah sebagai berikut : 3 (tiga) perkara pada
tahap SPDP, 1 (satu) perkara pada tahap |, dan 2 (dua) perkara telah tahap II.
Terhadap Perkara yang telah dilakukan penyerahan barang bukti dan tersangka
kepada Jaksa Penuntut Umum Kejaksaan Tinggi Banten, bahwa 1 (satu) perkara telah
mendapatkan putusan pada Pengadilan Negeri Serang dan 1 (satu) perkara dalam
proses persidangan pada Pengadilan Negeri Serang.

Perkara yang telah mendapat putusan pengadilan adalah perkara dengan
sengaja mengedarkan sediaan farmasi berupa Obat tidak memenuhi persyaratan mutu
dan standar keamanan dan/atau Tanpa lzin Edar berupa pidana penjara selama 2
tahun dan denda sejumlah Rp.1.000.000,- (satu juta rupiah), kemudian dalam perkara
dengan sengaja mengedarkan sediaan farmasi berupa Obat Tradisional yang tidak
memiliki izin edar dengan putusan pidana penjara selama 3 bulan dan denda sebesar
Rp.10.000.000,00 (Sepuluh juta rupiah). Pada Tahun 2020, juga terdapat perkara carry
over tahun 2019 yang telah mendapat putusan pengadilan diantaranya pada kasus
Obat Tradisional Tanpa Izin Edar berupa pidana penjara selama 5 (lima bulan) serta
denda sejumlah Rp. 20.000.000,00 (Dua puluh juta rupiah).

Cakupan wilayah kerja Balai Besar POM di Serang adalah seluruh

kabupaten/kota di Banten kecuali Kabupaten Tangerang. Sementara cakupan wilayah
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kerja Loka POM di Tangerang hanya Kabupaten Tangerang. Berdasarkan wilayah
Kota/Kabupaten perkara yang ditangani oleh penyidik Balai Besar POM di Serang
sepanjang tahun 2020 adalah sebagai berikut :

Profil Sebaran Wilayah Perkara Tindak Pidana Obat dan
Makanan BBPOM di Serang
Tahun 2020

Kabupaten
Pandeglang; 1 Kota m Kota Tangerang
: Tangerang; 1

m Kabupaten Tangerang
Kota Tangerang Selatan

Kabupaten Kabupaten Kota Serang

Lebak; 1 Tangerang; 1

m Kabupaten Serang
Kota m Kota Cilegon

1 i Kota
Cilegon; 0 Tangerang m Kabupaten Lebak
Kabupaten Selatan; 0 m Kabupaten Pandeglang

Serang; 0

Gambar 3. 92 Profil Sebaran Wilayah Perkara Tindak Pidana Obat dan
Makanan

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa pada tahun 2020 sebaran perkara
tindak pidana Obat dan Makanan Balai Besar POM di Serang paling banyak terjadi di
wilayah Kota Serang yaitu perkara penjualan sediaan farmasi berupa Obat Tanpa Izin
Edar, dan perkara tindak pidana penjualan sediaan obat tradisional berupa Jamu
Tanpa Izin Edar. Sementara itu di wilayah Kota/Kabupaten lainnya terdapat 1 perkara

kecuali pada Kabupaten Serang, Kota Tangerang Selatan dan Kota Cilegon (nihil).

Selama periode Bulan Juli 2020 sampai dengan September 2020, Petugas
Bidang Penindakan Balai Besar POM di Serang telah melaksanakan kegiatan
intensifikasi pengawasan obat dan makanan melalui kegiatan patroli siber terhadap
distribusi obat dan makanan yang dilakukan secara daring baik melalui website, media
sosial, maupun marketplace. Hasil dari Patroli Siber ini telah ditindak lanjuti dengan
operasi penindakan yang dilaksanakan pada bulan September tahun 2020 yaitu
terhadap sebuah distributor produk kosmetik yang memperjualbelikan produk kosmetik
tanpa izin edar secara daring melalui berbagai platform baik marketplace seperti
Shopee, maupun media sosial seperti facebook dan Instagram yang melanggar

ketentuan perundang i undangan Pasal 197 Undang i Undang RI Nomor 36 tahun

2009 tentang Kesehatan.
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2. Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan

Jumlah Laporan Intelijen Balai Besar POM di Serang
Berdasarkan Jenis Komoditi
Tahun 2020

m 1 Obat
m 2 NAPZA
3 Obat Tradisional
4 Suplemen Kesehatan
m 5 Kosmetik
m 6 Pangan

Gambar 3. 93 Jumlah Laporan Intelijen BBPOM di Serang berdasarkan Jenis Komoditi

Kegiatan Intelijen di bidang Obat dan Makanan merupakan serangkaian kegiatan yang
dilaksanakan oleh Petugas dalam melakukan pencarian, pengumpulan dan
pengolahan data dan informasi terkait adanya dugaan tindak pidana di bidang Obat
dan Makanan yang dilaksanakan secara mandiri dan memerlukan perencanaan
khusus berdasarkan adanya laporan pengaduan masyarakat melalui ULPK, tindak
lanjut hasil pengawasan yang dilakukan oleh petugas bidang pemeriksaan, informasi
dari informan, hasil patroli siber, dan hasil kegiatan pengumpulan bahan keterangan
yang dilakukan oleh petugas bidang penindakan.

Pada Tahun 2020, terdapat 30 laporan hasil operasi intelijen (Gambar 3.93) yang
dilakukan oleh petugas Balai Besar POM di Serang melalui kegiatan pendalaman
informasi dan verifikasi informasi. Dari 30 laporan tersebut 14 laporan dilakukan tindak
lanjut pengawasan secara administratif oleh bidang pemeriksaan, dan 5 laporan telah
dilakukan tindak lanjut secara pro justitia oleh bidang penindakan. Sementara itu
terhadap sarana-sarana dalam laporan lainnnya setelah dilakukan pendalaman dan
verifikasi informasi tidak ditemukan adanya pelanggaran atau dalam hal lain (sarana
sudah tidak beroperasi, alamat fiktif, telah memiliki izin.)

Dari berbagai jenis komoditi yang dilakukan operasi intelijen oleh petugas komoditi
dengan presentase pengawasan paling tinggi terdapat pada komoditi Suplemen
Kesehatan Impor Tanpa lzin Edar (100%) dan komoditi pangan sebesar 67% (enam
puluh tujuh persen). Sementara itu pada komoditi Obat presentase pengawasan yaitu

sebesar 50% (lima puluh persen), dan presentase penyidikan sebesar 30% (tiga puluh
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persen) yaitu pada kasus penjualan sediaan farmasi berupa Obat Tanpa Izin Edar
yang ditindaklanjuti secara Pro Justitia oleh petugas Balai Besar POM di serang.

3. Data Rawan Kasus
Identifikasi kerawanan kasus Obat dan Makanan berdasarkan data-data berikut:

1) Hasil monitoring dan penetapan isu pada wilayah
2) Pemantauan berita di media cetak dan/atau elektronik
3) Hasil pengawasan dan/atau pemeriksaan

4) Hasil investigasi awal

5) Hasil penyidikan/kasus yang ditangani penyidik Badan POM ataupun penyidik
POLRI, termasuk data pemberian bantuan pengujian sampel dan/atau hasil
keterangan ahli kepada penyidik POLRI

6) Informasi dan/atau data hasil koordinasi lintas sektor

Berdasarkan Gambar di bawah dapat disimpulkan bahwa tren kerawanan kejahatan
tertinggi di wilayah kerja Balai Besar POM di Serang di Tahun 2020 ialah kasus pada
komoditi Obat yaitu kerawanan kejahatan Obat Tanpa Izin Edar yang dapat ditemukan
pada seluruh wilayah Kota/Kabupaten di wilayah kerja Balai Besar POM di Serang.
Jenis produk Obat Tanpa Izin Edar yang banyak beredar yaitu golongan opioid yaitu
Tramadol, dan golongan obat keras yaitu Hexymer. Terdapat juga jenis obat lain yang
didefinisikan berdasarkan warnanya seperti tablet berwarna kuning dengan logo MF.
Selain obat Tanpa Izin Edar, kasus dengan jenis kejahatan lain yang ditemukan di
wilayah kerja Balai Besar POM di Serang pada Tahun 2020 ialah Obat Tradisional

Tanpa lIzin Edar, Kosmetik Tanpa Izin Edar, Pangan Tanpa lIzin Edar.

Profil Sebaran Rawan Kasus Obat dan Makanan
per komoditi di Wilayah Balai Besar POM di Serang
Tahun 2020

Kabupaten Serang :
+ Obat

Kabupaten Pandeglang :
« Obat
= Kosmetik

Gambar 3. 94 Profil Sebaran Rawan Kasus Obat dan Makanan per Komoditi
di Wilayan BBPOM di Serang Tahun 2020
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Dari data rawan kasus tahun 2020, tidak ada modus pemasukan/produksi yang sering
dominan digunakan di wilayah Balai Besar POM di Serang namun pada kasus Obat
Tanpa lzin Edar produk obat-obatan yang ditemukan modus peredaran yang kerap
digunakan yaitu diedarkan melalui luring, dimana umumnya diedarkan melalui toko
obat dan kosmetik. Berdasarkan penilaian petugas Balai Besar POM di Serang,
kerawanan kasus di wilayah Balai Besar POM di Serang dipengaruhi oleh adanya

karakter sosiokultural masyarakat.

x Loka POM di Kabupaten Tangerang

1. Profil Kegiatan Penyidikan
Loka POM di Kabupaten Tangerang saat ini memiliki 1 orang Pejabat Penyidik Pegawai
Negeri Sipil (PPNS) non-aktif (Kepala Loka) dan 3 Aparatur Sipil Negara (ASN) pada
bagian Fungsi Penindakan. Saat ini kegiatan penyidikan di Loka POM di Kabupaten
Tangerang, masih berkoordinasi dan dilaksanakan oleh PPNS Balai Besar POM di
Serang, dikarenakan belum ada PPNS

2. Hasil Kegiatan Penyidikan
Berdasarkan target capaian jumlah perkara pada tahun 2020 adalah 1 (satu) Perkara
dan tahun 2020 telah tercapai sebesar 100%, perkara yang ditangani yaitu berupa
kasus obat-obatan ilegal yang penanganan perkara dalam proses sampai dengan
tahap 1, dari 1 (satu) kasus tersebut total kerugian ekonomi dari kasus tersebut
diperkirakan sebesar Rp.20.855.000,00 (dua puluh juta delapan ratus lima puluh lima
ribu rupiah).

J. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen
x Balai Besar POM di Serang
1. Desa Pangan Aman BBPOM di Serang

Tabel 3. 50 Data Desa yang Diintervensi dan jumlah kader Desa Pangan Aman 2020

No Nama Desa Jumlah Kader Jumlah Komunitas
Keamanan Pangan Keamanan Pangan

Desa Lontar 17 Orang Kader 50 orang komunitas

Desa Seuat Jaya 15 Orang Kader 50 orang komunitas

Desa Domas 15 Orang Kader 50 orang komunitas

Desa Bugel 15 Orang Kader 51 orang komunitas

Desa Cikolelet 15 Orang Kader 50 orang komunitas
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Pelaksanaan Desa Pangan Aman pada tahun 2020 dilakukan di wilayah Kabupaten
Serang dengan jumlah desa yang diintervensi sebanyak 5 desa yaitu Desa Lontar,
Desa Seuat Jaya, Desa Domas, Desa Bugel dan Desa Cikolelet. Pada setiap desa
yang diintervensi dilakukan pelatihan Kader Keamanan Pangan dengan jumlah kader

yang dilatih dari kelima desa tersebut sebanyak 76 orang sesuai tabel 3.50.

Rangkaian kegiatan yang dilakukan di Desa Pangan Aman 2020 sebagai berikut:

Tabel 3. 51 Rangkaian Kegiatan Desa Pangan Aman 2020

\[o} Nama Kegiatan Tanggal

Pelaksanaan

1 Pengawalan Oktober 2020

2 Pelatihan Kader September-Oktober
Keamanan Pangan Desa 2020
(KKPD)

3 Bimtek Komunitas September-Oktober

2020

4 Fasilitasi Keamanan | September-Oktober
Pangan 2020

5 Intensifikasi Pengawasan September-Oktober
Keamanan Pangan 2020

6 Monitoring dan Evaluasi November 2020
(pertemuan lintas sektor)

7 Lomba Desa Pangan Desember 2020
Aman

Tujuan dari program Desa Pangan Aman ini adalah untuk meningkatkan kemandirian
masyarakat desa di bidang keamanan pangan. Program ini melibatkan kader
masyarakat desa yaitu kader karang taruna, PKK, guru dan ibu rumah tangga. Para
kader yang dipilih dari masing-masing desa kemudian diberikan pelatihan kader
keamanan pangan. Materi yang diberikan meliputi keamanan pangan, 5 kunci
keamanan pangan Ritel, 5 kunci keamanan pangan sekolah, 5 kunci keamanan
pangan untuk keluarga. Setelah mendapatkan pelatihan, para kader keamanan
pangan desa memberikan bimbingan teknis ke komunitas masyakat desa antara lain
komunitas remaja/pemuda, ibu rumah tangga, ritel, indutri rumah tangga pangan
(IRTP), dan guru. Setiap kader memberikan bimtek ke 3-5 orang komunitas. Pada
kegiatan Desa Pangan Aman ini para kader juga diberikan bimbingan penggunaan
rapid test untuk menguji bahan berbahaya yang ada dalam pangan. Pada kegiatan

intensifikasi pengawasan keamanan pangan, para kader mampu melakukan
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pengujian sampel-sampel pangan yang beredar di desa secara mandiri. Hasil
pengujian dapat dilihat pada lampiran 21B. Pengetahuan komunitas desa yang
mendapat intervensi, dimonitoring melalui kegiatan fasilitasi keamanan desa dengan
pengisian kuesinoner sebelum dan sesudah kegiatan bimtek komunitas keamanan
pangan. Selain intervensi pada desa pangan aman tahun 2020, pada tahun ini juga
dilakukan pengawalan pada desa yang mendapat intervensi di tahun 2019. Kegiatan
pengawalan ini dilakukan dalam rangka monitoring keberlanjutan kegiatan program
Desa Pangan Aman di Tahun 2019.

Pasar Aman dari Bahan berbahaya BBPOM di Serang

Pasar aman dari bahan berbahaya (PABB) merupakan program pembinaan dan
penyuluhan dengan target komunitas pasar (pengelola pasar, pedagang, dan pembeli)
yang memiliki tujuan menjamin keamanan pangan pasar dari bahan berbahaya.
Pelaksanaan kegiatan PABB ini terintegrasi dengan kegiatan GKPD sehingga
pemilihan tempat intervensi disesuaikan dengan lokasi GKPD vyaitu di wilayah
Kabupaten Serang. Target pasar kegiatan PABB tahun 2020 adalah di pasar Kragilan
dengan rangkaian kegiatan sebagai berikut :

Tabel 3. 52 Rangkaian Kegiatan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

No Nama Kegaiatan Tanggal Pelaksanaan

1  Bimtek Petugas Pasar 08 Juni 2020

2 Penyuluhan Pedagang 19 Oktober 2020
Pasar

3  Kampanye Pasar 19 Oktober 2020

Selain rangkaian kegiatan di atas, dilakukan juga monitoring dan evaluasi pasar aman
melalui kegiatan pengambilan sampel dan pengujian. Kegiatan ini dilakukan oleh
petugas pasar yang sudah mendapat kan Bi
Cepat ldentifikasi Bahan Berbahaya dan Pangan yang Diduga Mengandung Bahan
B e r b a hkagiatad Monev dilakukan sebanyak 2 kali dalam setahun yaitu pada
tanggal 11 Juni 2020 dan 20 Oktober 2020. Pada kegiatan monev tahap |
dilakukan pengujian terhadap 97 sampel pangan secara kimia dan 5 sampel
pangan secara mikrobiologi. Hasil pengujian monev tahap | dari 97 sampel yang
diuji secara kimia diperoleh 2 sampel tidak memenuhi syarat (TMS) boraks dan 1
sampel TMS rhodamine B sedangkan dari 5 sampel yang diuji secara mikrobiologi
diperoleh 4 sampel TMS Coliform dan TMS E.coli. Untuk kegiatan monev Tahap

Il dilakukan pengujian terhadap 95 sampel pangan secara kimia dan 5 sampel

mb i

nga




LAPORAN TAHUNAN

pangan secara mikribiologi. Hasil pengujian kegiatan monev tahap Il diperoleh
95 sampel yang diuji secara kimia semua memenuhi syarat (MS) dan dari 5
sampel yang diuji secara mikrobiologi diperoleh 2 sampel TMS Coliform dan TMS
E.coli. Pada monev tahap Il terdapat penurunan sampel TMS sebesar 1,4%
dibandingkan pada monev tahap I. Hal ini menunjukkan efektivitas kegiatan PABB

dengan adanya peningkatan pengetahuan pedagang terkait keamanan pangan.

Pangan Jajanan Anak Sekolah

Intervensi keamanan pangan pada kegiatan Sekolah dengan PJAS Aman yang
dilakukan oleh Balai Besar/Balai POM bertujuan untuk menggugah komunitas sekolah
agar dapat berdaya, berpartisipasi dan mandiri dalam pembinaan dan pengawasan
keamanan pangan di sekolah. Pada kegiatan Intervensi Keamanan PJAS tahun 2020
ini Balai Besar POM di Serang mengintervensi 17 Sekolah yang tersebar di Kabupaten
Serang dan 1 sekolah di Kota Serang (lampiran 22B). Melalui kegiatan ini diharapkan
dapat berdampak pada peningkatan perlindungan hak anak untuk memperoleh pangan
sekolah yang aman dan informasi keamanan pangan, serta adanya perubahan perilaku
pada siswa, orangtua siswa, guru, pedagang pangan, dan pengelola kantin. Rangkaian

kegiatan Pangan Jajanan Anak Sekolah sebagai berikut :

Tabel 3. 53 Rangkaian Kegiatan Pangan Jajanan Pangan Anak Sekolah

N Nama Kegaiatan Tanggal Pelaksanaan
1 Bimtek Kader PJAS 4 Agustus 2020

2 Pemberian Paket Edukasi Oktober-November

3 Monitoring Kader Oktober-November

4  Sertifikasi level 1 November-Desember

Bimbingan Teknis Kader Keamnaan Pangan Sekolah dilaksanakan pada tanggal 04
Agustus 2020 secara daring melalui platform zoom meeting. Kegiatan ini
mengundang perwakilan komunitas sekolah yaitu Kepala Sekolah, Guru UKS (1
orang) , Pedagang Kantin Sekolah (2 orang), dan Siswa (2 orang) dari 23 sekolah di
Kabupaten Serang dan Kota Serang.

Pada bulan Oktober-November diberikan paket edukasi ke 18 sekolah intervensi PJAS.
Paket edukasi yang diberikan berupa Roll Banner, Permainan Edukasi Ular Tangga,
FD isi materi Keamanan Pangan, Rompi Siswa, Rompi Guru, dan Paket Higien
Pedagang (Celemek, Topi koki,Penjepit Pangan, Tempat Roti).

Setelah pemberian Bimbingan Teknis kepada Kepala Sekolah/Guru dan Pengelola

Kantin diharapkan memiliki pemahaman yang sama dalam membangun budaya
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pangan aman di sekolah. Pemberdayaan Kepala Sekolah/Guru dan pengelola kantin
sebagai Kader Keamanan Pangan Sekolah diharapkan dapat meningkatkan
kemandirian sekolah dalam penjaminan kamanan pangan di sekolah sesuai dengan
perannya masing-masing. Untuk memantau kiprah Kader Keamanan Pangan Sekolah
perlu dilakukan monitoring pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah.

Pada kegiatan monitoring ini BBPOM di Serang melakukan koordinasi ke tiap sekolah
untuk memastikan kader yang telah mengikuti Bimtek dapat secara mandiri
menerapkan penjaminan keamanan pangan di sekolah dibuktikan dengan adanya

dokumen :

Komitmen Kepala Sekolah dalam menjamin keamanan pangan di sekolah
SK Tim Keamanan Pangan Sekolah
Rencana Aksi Program Keamanan Pangan Sekolah

P w DD PR

Laporan Sosialisasi Keamanan Pangan pada pedagang dan komunitas sekolah
dari 18 sekolah yang diintervensi, semua sekolah mengirimkan berkas bukti
kegiatan pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah sebagaimana

terlampir.

Balai Besar POM di Serang melakukan kompilasi/rekapitulasi hasil self assessment 18
sekolah yang menjadi target tahun 2020 beserta data dukungnya, sehingga dapat
terlihat pemetaan hasil prosentase pemenuhan parameter Sekolah dengan PJAS
Aman level 1. Selanjutnya Balai Besar POM di Serang menerbitkan Sertifikat Sekolah
PJAS Aman Level 1 kepada 18 sekolah yang telah melengkapi check list dan mencapai
nilai akhir yang memenuhi persyaratan serta memiliki Dokumen Rencana AKsi.

KIE langsung ke masyarakat (CFD/seminar/ pameran/sosialisasi/ penyebaran
informasi/penyuluhan/ narasumber/lainnya)

BBPOM di Serang secara kontinyu melakukan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi
(KIE) kepada masyarakat agar masyarakat dapat melindungi dirinya sendiri dari obat
dan makanan yang berisiko terhadap kesehatan. Pada tahun 2020, sosialisasi
pemberdayaan masyarakat dilakukan sebanyak 13 kali di Provinsi Banten dengan
menggunakan anggran DIPA BPOM (Tabel. X). Untuk pelaksanaan kegiatan dilakukan
secara daring maupun luring, mengingat adanya pandemi Covid-19 yang

mengharuskan pembatasan orang dalam kegiatan luring.
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Tabel 3. 54 Kegiatan KIE Langsung ke Masyarakat

Tanggal

Nama Kegiatan

Pelaksanaa
Penyebaran 7 Februari 2020
Informasi Dalam
Rangka HUT

BPOM
KIE Ritel, Ayo Cek 18 Februari 2020
KLIK sebelum

belanja

Rakerda 1 DPD
PDIP

14 Maret 2020

World Food Safety
Day, talkshow

25 Juni 2020

terkait keamanan
pangan

Edukasi Keamanan 27 Juni2020
Pangan Melalui
Lomba Mewarnai
Bedah Peraturan
Online :Bedah
Peraturan
PerBadan No. 12
Tahun 2020

tentang Tata Cara

6 Agustus 2020

Notifikasi Kosmetik
KIE ONLINE :
Generasi Milenial
Tolak
Penyalahgunaan
Obat

10 Agustus 2020

Bedah Peraturan 9 Oktober 2020

Online :

Lokasi
Pelaksanaa
BBPOM di Serang

Carefour

Gedung DPD
PDIP Provinsi
Banten

Virtual meeting

Virtual meeting

Virtual meeting

Virtual meeting

Virtual meeting

Jumlah

Peserta

115

50

104

80

22

54

76

88

Narasumber

1. Sukriadi Darma

2. Kadis Kesehatan
Provinsi

3. Geppuk

Kepala Balai Besar
POM di Serang
Kepala Dinas
Perindustrian dan
Perdagangan
Provinsi Banten

Sukriadi Darma

1. Sukriadi Darma,
S.Si., Apt

2. Wendryana
(Milenial Influencer)
Sukriadi Darma,
S.Si.,, Apt & Renny
Permatasari, STP
Dra. Tita Nursjafrida,
Apt, MKM

1. Dra. Ratna Irawati,
Apt. M.Kes.
2.Lintang Purbajaya,
S.Farm.,Apt. .Msi.

Mustofa

3. Faizal
kamil, S.Si., Apt.

Dra. Nelvya Roza,
Apt. M.Farm.
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. Tanggal Lokasi Jumlah
\[o] Nama Kegiatan Narasumber
Pelaksanaa Pelaksanaa Peserta

ProsesPendaftaran

izin ear BPOM

Pelatihan pengelola 12 November 2020 Desa 15 1. Dra. Nelvya Roza,

administrasi Mandalawangi, Apt. M.Farm.
9 keuangan dan Pandeglang, 2. Supertiwi

pengembangan

BUMD

Pemantapan 18 November 2020 | Dinkes Provinsi 30 Dra. Nelvya Roza,
10  pelaporan produksi Apt. M.Farm.

distribusi ukot

Penyuluhan 26 November 2020 Desa Cisait 30 Retno Ayuningtyas
11  bahaya zat aktif

pada makanan

Bedah Peraturan 1 Desember 2020 Virtual meting 74 Dra. Trikoranti
12 Online Mustikawati dan Dra.

Nelvya Roza

Penyuluhan 15 Desember 2020 Gedung  Tekad 150 Retno  Ayuningtyas
13  Stunting dan Waras kabupaten dan Sri Kasianningsih

Keamanan pangan Lebak

Bedah Peraturan 23 Desember 2020  Virtual meeting 37 1. Dra. Nelvya Roza
" Online

5. KIE di media elektronik/cetak
Kegiatan penyebaran informasi juga dilakukan melalui talkshow dan iklan layanan

2. Faizal Mustofa

Kamil, S.Si., Apt.

masyarakat di media eletronik baik radio maupun televisi. Pada tahun 2020 dilakukan

talkshow sebanyak 2 kali di radio dan iklan layanan masyrakat di radio dan TV lokal

masing-masing sebanyak 1 kali.

Tabel 3. 55 Kegiatan KIE melalui media elektronik

\[o] Tanggal

1 4 Februari 2020

Pelaksanaan

Tempat

Radio paranti

Narasumber

1. Nelvya Roza 2. Supertiwi

Materi

Hasil pengawasan
BBPOM di Serang
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tahun 2019 dan

proker 2020
3 18 September 2020  Radio Megaswara | Lintang Purba Jaya, S.Si., Bahaya Kosmetik
Apt., M.Si. Merkuri dan
Inovasi Terasa
Lain
4 16-22 September Radio Megaswara  lklan Layanan Masyarakat Ingat Berbelanja,
2020 Ingat CekKLIK
5 7-14 Desember Banten TV Iklan Layanan Masyarakat 5 Kunci
2020 Keamanan
Pangan

Selain melakukan penyebaran informasi melalui media elektronik, Balai Besar POM di
Serang juga aktif melakukan penyebaran informasi melalui media sosial seperti
facebook, dan instagram. Tahun 2020, terdapat 590 konten yang disebarkan melalui
media sosial Balai Besar POM di Serang.

6. Layanan Informasi Konsumen BBPOM di Serang

Profil Layanan Informasi Konsumen di Balai Besar POM Serang

Layanan Informasi Konsumen dilakukan oleh Unit Layanan Pengaduan Konsumen
(ULPK) Balai Besar POM di Serang yang mempunyai tugas memberikan pelayanan
konsultasi dan informasi kepada konsumen dalam bentuk kegiatan permintaan
informasi, pengaduan masyarakat terkait Obat dan Makanan baik secara langsung
(tatap muka), telepon, surat, surat elektronik dan media sosial.

Pada tahun 2020, Balai Besar POM di Serang telah menerima 664 kali pertanyaan/
pengaduan yang dapat diklasifikasikan berdasarkan kelompok profesi

penanya/pengadu dan media informasi yang dipakai dalam bertanya/mengadu.

Hasil Layanan Informasi Konsumen

a. Pertanyaan/ Pengaduan berdasarka profesi penanya
Hasil layanan informasi konsumen berdasarkan kelompok profesi penanya
dapat dilihat pada gambar 3.95. Hasil tersebut menunjukkan bahwa profesi
penanya/pengadu yang paling sering melakukan pengaduan atau permintaan

informasi adalah karyawan sebanyak 201 penanya atau sebanyak 43,32 %.
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Gambar 3. 95 Pertanyaan/Pengaduan berdasarkan Profesi Penanya

b. Pertanyaan/Pengaduan berdasarkan Media yang digunakan

Pada tahun 2020 media yang digunakan untuk layanan informasi konsumen
baik untuk permintaan informasi maupun pengaduan dapat dilihat pada gambar
xX. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang paling sering digunakan dalam
memberikan layanan adalah tatap muka langsung yaitu 234 kali atau sebanyak
50,43%.

0,00% Langsung

Whatsapp 50,43%

28,88%

Media
sosial
0,86%

Telepon
19,61%

Gambar 3. 96 Pertanyaan/Pengaduan berdasarkan Media yang Digunakan

x Loka POM di Kabupaten Tangerang

1. Layanan informasi Konsumen
Profil Layanan Informasi Konsumen di Loka POM Kabupaten Tangerang Layanan
Informasi Konsumen dilakukan oleh Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) Loka
POM di Kabupaten Tangerang yang mempunyai tugas memberikan pelayanan
konsultasi dan informasi kepada konsumen dalam bentuk kegiatan permintaan
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informasi, pengaduan masyarakat terkait Obat dan Makanan baik secara langsung
(tatap muka), telepon, surat, surat elektronik dan media sosial. Pada tahun 2020, Loka
POM di Kabupaten Tangerang telah menerima 1.229 kali permintaan informasi dan
pengaduan yang dapat diklasifikasikan berdasarkan kelompok komoditi,
kelompok profesi penanya/ pengadu dan media informasi yang dipakai dalam
bertanya/ mengadu.

Permintaan informasi dan pengaduan yang masuk ke Loka POM di Kabupaten
Tangerang kemudian diinput secara berkala ke dalam aplikasi Pelaporan Layanan
Pengaduan Konsumen (Simpel LPK). Jika terdapat pengaduan yang masuk ke Loka
POM di Kabupaten Tangerang namun diperlukan rujukan Unit Pelaksana Teknis lain
di Badan POM, Loka POM di Kabupaten Tangerang dapat merujuk pengaduan
tersebut untuk dapat ditindaklanjuti oleh Unit Pelaksana Teknis yang berwenang.
Demikian pula sebaliknya, jika Unit Teknis lain mendapat pengaduan di mana lokasi
yang perlu ditindaklanjuti berada di wilayah Kabupaten Tangerang, maka pengaduan

tersebut kemudian dirujuk ke Loka POM di Kabupaten Tangerang.

a. Permintaan informasi dan pengaduan berdasarkan kelompok komoditi

Obat Suplemen Kesehatan Alat Kesehatan
0%

Obat Tradisional H

KosmEtikA

18%

\_Pangan

73%

Gambar 3. 97 Diagram Sebaran Pertanyaan Berdasarkan Kelompok Komoditi

Pada tahun 2020, komoditi pangan (makanan dan minuman) masih menjadi
kelompok komaditi yang paling sering ditanyakan ke Loka POM di Kabupaten
Tangerang, yaitu sebanyak 73% pertanyaan dari total pertanyaan/ pengaduan yang

masuk.
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b. Permintaan informasi dan pengaduan berdasarkan profesi penanya
Hasil layanan informasi konsumen berdasarkan kelompok profesi penanya dapat
dilihat pada gambar di bawah. Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa
profesi penanya/ pengadu yang paling sering melakukan pengaduan atau
permintaan informasi adalah pelaku usaha sebanyak 65% dari total jumlah

keseluruhan.

X Pelajar/Mahasiswa Apoteker LSM Wartawan NakesLain IbuRumah Tangga
Sarjana Hukum B 0%
A

6
Dokter

0%

Gambar 3. 98 Pertanyaan/ Pengaduan Berdasarkan Profesi Penanya

c. Permintaan informasi dan pengaduan berdasarkan media yang digunakan

Media Sosial  Email
1% 0%

Gambar 3. 99 Sebaran Pertanyaan/Pengaduan Berdasarkan Media yang
Digunakan

Pada tahun 2020, untuk layanan informasi konsumen baik untuk permintaan
informasi maupun pengaduan, media yang paling sering digunakan dalam
memberikan layanan adalah WhatsApp yaitu sebanyak 61%.




d. Penanganan Pengaduan

LAPORAN TAHUNAN

Pada tahun 2020, terdapat 8 (delapan) pengaduan yang masuk ke Loka POM di

Kabupaten Tangerang baik yang disampaikan langsung oleh konsumen atau

pengaduan rujukan dari Unit Pelaksana Teknis lain.

Tabel 3. 56 Pengaduan tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Tangerang

1.| Perusahaan garamyang | Langsung Pengaduan sudah | Closed
tidak higienis di Desa ditindaklanjuti
Ranca Kelapa,
Panongan dan Legok
2.| Apotek yang menjual Langsung Pengaduan sudah | Closed
obat keras penggugur ditindaklanjuti
kandungan di daerah
Telu Naga
3. Garam tanpa izin edar Langsung Pengaduan sudah | Closed
ditindaklanjuti
4.| Produk permen dengan Rujukan dari Pengaduan sudah | Closed
tanggal kedaluwarsa Balai Besar ditindaklanjuti
yang ditempel POM di
Serang
5.| Pabrik tahu di Paku Jaya | Dirujuk ke Pengaduan sudah | Closed
yang menggunakan Balai Besar ditindaklanjuti
formalin POM di
Serang
6.| Diduga terdapat telur Dirujuk ke Pengaduan sudah | Closed
palsu, telur tidak bau Dinas ditindaklanjuti
amis, dan lalat malas Pertanian
hinggap
7.| Kosmetik TIE Rujukan dari Pengaduan sudah | Closed
BPOM Pusat ditindaklanjuti
8.| Toko obat tanpa nama Rujukan dari Pengaduan sudah | Closed
yang diduga menjual Balai Besar ditindaklanjuti
tramadol dan sejenisnya | POM di
Serang

2. Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat

Loka POM di Kabupaten Tangerang secara kontinyu melakukan Komunikasi,

Informasi, dan Edukasi (KIE) berupa sosialisasi kepada masyarakat agar masyarakat
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dapat melindungi dirinya sendiri dari obat dan makanan yang berisiko terhadap

kesehatan. Pada tahun 2020, dengan adanya pandemi Covid-19 yang membatasi

kegiatan di luar rumah, Loka POM di Kabupaten Tangerang mengalihkan sosialisasi

menggunakan media daring (dalam jaringan). Sosialisasi pemberdayaan masyarakat

yang dilakukan Loka POM di Kabupaten Tangerang pada tahun 2020 sebanyak 9 kali.

Tabel 3. 57 Pelaksanaan Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat oleh

Loka POM di Kabupaten Tangerang Tahun 2020

1 | KIE Online 22 April 2020 Secara 22 Wydia Savitri,
CPPOB dan Daring Orang | S.Si., Apt,
Registrasi MKM
Pangan

2 | KIE Online 29 April 2020 Secara 13 Wydia Savitri,
Dengan PBF Daring Orang | S.Si., Apt,
Kabupaten MKM
Tangerang

3 | KIE Online World 23 Juni 2020 Secara 63 Wydia Savitri,
Food Safety Day Daring Orang | S.Si., Apt,
2020 MKM

4 | KIE Cara Ritel 30 Juli 2020 Secara 80 Dasep
Pangan yang Daring Orang | Wabhidin, S.Si.,
Baik Apt., M.Sc.,

Ph.D

5 | Diseminasi 19 Agustus 2020 Secara 15 Dra.

Program dan Daring Orang | Mayagustina

Strategi Andarini, Apt.,

Penghapusan M.Sc

Kosmetik

Bermerkuri

6 | Sosialisasi Online | 26 - 27 Oktober Secara 118 1. Raden
_ 2020 Daring Orang | Bagus Irwandi,

Cara Produksi ST.P. MKM

Pangan Qlahan 2. Sondang

yang Baik Widya

(CPI_DOB)'_ Estikasari,

Registrasi, Iklan S.Si., Apt.,

dan Label MKM

Pangan 3. Didik Joko
Pursito, S.Pt,
M.Si
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Sosialisasi Online | 4 -5 November Secara 75 1. Drs. M.
Cara Pembuatan 2020 Daring Orang | Suhendri, Apt.,
Kosmetika yang M.Farm
Baik (CPKB), 2. Dra.
Notifikasi, lklan Kristiana
dan Label Haryati, Apt.,
Kosmetik MKM
Sosialisasi Online 11 November Secara 121 1. Dra. Tita
Cara Pembuatan 2020 Daring Orang | Nursjafrida,
Obat Tradisional Apt., MKM
yang Baik 2. ldeasanti,
(CPOTB), S.Si., Apt.
Registrasi, Iklan, 3. Dra. Kenik
dan Label Obat Sintawati, Apt.
Tradisional dan
Suplemen
Kesehatan
Cerdas Pilih 17 November Secara 60 1. Drs.
Kosmetik Aman 2020 Daring Orang | Arustiyono,
Apt, MPH
2. Wydia
Sawvitri, S.Si,
Apt, MKM
3. Nurjannah
Endah
Rahayu, SE,
MM
3. Talkshow

Upaya dalam menjangkau masyarakat lebih luas lagi dalam memberikan informasi
terkait obat dan makanan dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Tangerang melalui
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) ke masyarakat melalui talkshow di media
elektronik. Pada tahun 2020, terdapat 2 talkshow terlaksana di radio. Tidak hanya
talkshow, Loka POM di Kabupaten Tangerang juga melaksanakan penayangan
Informasi Layanan Masyarakat yang diputar melalui radio.
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Tabel 3. 58 Pelaksanaan Talkshow oleh Loka POM di Kabupaten Tangerang

Tahun 2020
1 | Talkshow Radio 25 Juni 2020 Wydia Savitri, Food Safety,
Swara Tangerangn S.Si, Apt., MKM | Everyone's
Gemilang 91.0 FM Business dan Food
Safety in Markets
2 | Talkshow Radio 27 Agustus Wydia Sauvitri, Tolak
Swara Tangerangn 2020 S.Si, Apt., MKM | Penyalahgunaan
Gemilang 91.0 FM Obat

4. Pengelolaan Akun Media Sosial
Selain aktif melakukan penyebaran informasi melalui media elektronik, Loka POM di
Kabupaten Tangerang juga aktif melakukan penyebaran informasi melalui media sosial
seperti twitter, facebook, dan Instagram, youtube yaitu sebanyak 587 konten yang
disebarkan melalui media sosial Loka POM di Kabupaten Tangerang.

5. Indeks Kepuasan Masyarakat

0,02
86,26 87,78

87,82

W Twa TW i1
TW IV

Gambar 3. 100 Grafik Indeks Kepuasan Masyarakat Loka POM di Kabupaten
Tangerang

Survei Kepuasan Masyarakat merupakan tolok ukur untuk menilai tingkat kualitas
pelayanan yang diberikan oleh Unit Pelayanan publik. Survei ini dilakukan sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik dan mengetahui kinerja
pelayanan aparatur pemerintah kepada masyarakat. Loka POM di Kabupaten
Tangerang melakukan akumulasi survey kepuasan masyarakat pada setiap triwulan.
Survei yang dilakukan mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 tahun 2014 tentang Pedoman Survei
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Kepuasan Masyarakat Terhadap Penyelenggaraan Publik. Kinerja unit pelayanan
dapat dilihat melalui hasil perhitungan survei kepuasan masyarakat yang berupa nilai

Indeks Kepuasan Masyarakat dengan acuan sebagai berikut:

Tabel 3. 59 Acuan Survei Kepuasan Masyarakat

Nilai SKM Kinerja Unit
Pelayanan
88,3117 Sangat baik
100,00
76,611 88,30 Baik
65,007 76,60 Kurang baik
25,0071 64,99 Tidak baik

Berdasarkan grafik di atas, pada Tri Wulan | Indeks Kepuasan Masyarakat Loka POM
di Kabupaten Tangerang bernilai 90,02 yang berarti kinerja unit pelayanan sangat baik.
Kemudian pada Tri Wulan I, nilai IKM turun menjadi 86,26 yang masuk ke dalam
kategori Kinerja Unit Pelayanan baik. Hal itu dikarenakan terjadi perubahan terkait
media pelayanan yang diberikan Loka POM di Kabupaten Tangerang. Pandemi Covid-
19 yang terjadi di Indonesia menyebabkan pelayanan yang dilakukan Loka POM
Tangerang berubah yang semula pelayanan secara tatap muka/ pelayanan langsung,
kemudian dialihkan menjadi pelayanan menggunakan media daring (dalam jaringan)
sehingga memerlukan penyesuaian, baik dari penerima layanan maupun petugas Loka
POM di Kabupaten Tangerang.

Loka POM di Kabupaten Tangerang terus berusaha meningkatkan pelayanannya
meskipun tidak bisa melakukan pelayanan publik secara langsung. Penggunaan media
daring dimaksimalkan untuk menerima permintaan informasi dan pelayanan
pengaduan, yaitu melalui telepon, whatsapp, email, dan media sosial. Pada Tri Wulan
11, nilai IKM meningkat menjadi 87,78 dan pada Tri Wulan IV meningkat lagi menjadi
87,82 yang berarti masuk ke dalam kategori Kinerja Unit Pelayanan yang Baik.

6. Efektifitas KIE

91,91
91,49—

TW lI
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Tabel 3. 60 Interpretasi Efektifitas KIE

Skor Indeks 100 Interpretasi Efekfifitas

<6500 Kurang Efektif
65,01 - 75.00 Cukup Efektif
75.01-85.00 Efektif
85.01-95.00 Sangat Efektf
95.01-100 Sangat Efektif Sekali

Pengukuran pembentuk indeks efektiftas KIE menggunakan 4 (empat) aspek KIE yang
terdiri atas:

a. Penilaian masyarakat terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE

b. Pemahaman masyarakat terhadap konten informasi yang diterima

c. Penilaian masyarakat terhadap manfaat program KIE

d. Minat masyarakat terhadap informasi Obat dan Makanan

Berdasarkan data yang disampaikan Badan POM  melalui  surat
HM.11.02.25.252.01.21.13 tanggal 6 Januari 2021 perihal Indeks Efektivitas KIE Obat
dan Makanan Triwulan 4 Tahun 2020, tingkat efektivitas KIE di Loka POM di
Kabupaten Tangerang triwulan 1V sebesar 92,76%, naik 0,25% dari triwulan 111.

Untuk realisasi tingkat efektivitas KIE sampai dengan TW IV merupakan hasil rata-rata
realisasi TW I, lll, dan IV yaitu 91,91%. Pengukuran tingkat efektivitas KIE di Loka
POM di Kabupaten Tangerang triwulan 1V berasal dari jumlah responden sebanyak
169 (seratus enam puluh sembilan) orang.

Loka POM di Kabupaten Tangerang telah melakukan berbagai upaya dalam
meningkatkan kinerja, terkait adanya pandemi Covid-19 dengan melakukan KIE
secara online, media elektronik, dan melalui media sosial. KIE yang dilakukan meliputi
sosialisasi atau bimbingan teknis, dan penyebaran informasi serta edukasi Obat dan

Makanan melalui media sosial.

K. Pengujian Mikrobiologi Balai Besar POM di Serang

Pengujian mikrobiologi dilakukan untuk hampir semua jenis komoditi yang berada di
bawah pengawasan BPOM. Pengujian mikrobiologi Balai Besar POM di Serang,
dilakukan terhadap sampel rutin (DIPA), dan pihak ketiga (PNBP). Sampel Rutin (DIPA)
pada Pengujian Mikrobiologi terdiri dari sampel Pangan, Obat Tradisional, Kosmetika,
Obat-Nappza, dan Suplemen Kesehatan.

Pada tahun 2020 jumlah personil untuk pengujian mikrobiologi di Balai Besar POM di
Serang sebanyak 6 orang. Tahun 2020, pengujian mikrobiologi menerima sampel

sebanyak 546 sampel yang terdiri dari 180 sampel pangan, 21 sampel Obat, 233 sampel
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Kosmetika, 89 sampel Obat Tradisional, dan 18 sampel Suplemen Kesehatan. Selain itu,
Laboratorium Mikrobiologi juga melakukan uji terhadap 5 sampel pihak ketiga (PNBP).
Profil sampel produk mikrobiologi dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dapat dilihat pada
grafik berikut (gambar 1). Semua sampel tersebut berasal dari sumber anggaran DIPA
Balai Besar POM di Serang tahun anggaran 2020.

5 5
3 - 37 5
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400
200
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m Target m Realisasi

Gambar 3. 102 Profil sampel mikrobiologi dalam kurun waktu 5 tahun terakhir

Dalam upaya pengawasan tersebut, Balai Besar POM di Serang senantiasa
meningkatkan dan mempertahankan kualitas mutu hasil pengujian. Salah satu cara yang
dilakukan adalah dengan melaksanakan akreditasi 1ISO 17025 : 2017 dari Komite
Akreditasi Nasional (KAN). Parameter pengujian yang telah masuk ke dalam ruang
lingkup akreditasi ISO 17025 : 2017 dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) di pengujian
mikrobiologi hingga tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 61 Parameter pengujian yang telah masuk ke dalam ruang lingkup
akreditasi ISO 17025 : 2017 dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) di pengujian
mikrobiologi hingga tahun 2020

Bahan atau produk yang

diuji

Obat Sediaan Parenteral Uji endotoksin dengan Fl Edi ki V Tahuwun
jendal gel 1410
Obat Tradisional bentuk cair Pseudomonas aeruginosa ~ MA PPOMN 101/MIK/06
(Pengkayaan)
Angka Lempeng Total MA PPOMN 18/MI/10 (Metode
Tuang)
Obat Tradisional bentuk serbuk  Angka Lempeng Total MA PPOMN 18/M1/10 (Metode
Tuang)
Uji Salmonella MA PPOMN 98/MIK/06
(Pengkayaan)




Kosmetik bentuk losion

Kosmetik bentuk Lipstik

Minuman berperisa tidak
berkarbonat

Minuman sari buah

Minuman teh dalam kemasan

Air Minum Dalam Kemasan
AMDK

Susu formula bayi dan susu
bubuk

Susu bubuk

Susu pasteurisasi

Minuman khusus ibu hamil
bentuk bubuk

a. Produk Obat dan Nappza

Uji Escherichia coli
Candida albicans
Angka Lempeng Total
Uji Ps_eudomonas
aeruginosa

Uji Staphylococcus aureus

Salmonella

Staphylococcus aureus

Angka Paling Mungkin
Koliform
Angka Lempeng Total

Angka Paling Mungkin
Koliform

Enterobacter sakazakii
Angka Staphylococcus
aureus

Angka Lempeng Total
Angka Lempeng Total

Uji Escherichia coli
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MA PPOMN 97/MIK/06
(Pengkayaan)

MA PPOMN 19/MI/09
(Pengkayaan)

MA PPOMN 16/MI/10 (Metode
Tuang)

MA PPOMN 20/MI/09
(Pengkayaan)

MA PPOMN 23/MI1/09
(Pengkayaan)

MA PPOMN 74/M1/06
(Pengkayaan)

MA PPOMN 77/MIK/06
(Pengkayaan)

MA PPOMN 55/MI/12 (Metode
APM 5 tabung)

MA PPOMN 51/MI/12 (Metode
Tuang)

MA PPOMN 55/M1/12 (Metode
APM 5 tabung)

MA PPOMN 31/MI1/08
(Pengkayaan)

MA PPOMN 20/MI/10 (Metode
Sebar)

MA PPOMN 38/MI/11 (Metode
Tuang)

MA PPOMN 38/MI/1 1 (Metode
Tuang)

MA PPOMN 73/MIK/06
(Pengkayaan)

Dari 21 sampel obat-nappza yang masuk, semua sampel dinyatakan memenuhi syarat

(MS). Parameter uji mikrobiologi yang telah dilakukan Tahun 2020 untuk produk obat-

nappza adalah sebanyak 8 parameter uji, yaitu 3 sampel ngka lempeng total, 3 sampel

uji kapang khamir, 9 sampel uiji sterilitas, 6 sampel uji potensi, 1 sampel uji identifikasi

Escherichia coli, 5 sampel uji identifikasi Staphylococcus aureus, 5 sampel uji

identifikasi Pseudomonas aeruginosa dan 4 sampel uji endotoksin. Selain itu

laboratorium mikrobiologi BBPOM di Serang juga melakukan pengujian parameter

sterilitas sampel dari Balai Besar POM Batam sebanyak 5 sampel dengan hasil

memenuhi syarat.
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Gambar 3. 103 Parameter Pengujian Mikrobiologi untuk Produk Obat dan Nappza
Tahun 2020

b. Produk Pangan dan Bahan Berbahaya

Hasil pengujian mikrobiologi untuk 185 sampel produk pangan yang telah selesai
diuji dapat dilihat dalam gambar berikut:

Gambar 3. 104 Hasil Pengujian Mikrobiologi untuk Produk Pangan dan Bahan
Berbahaya Tahun 2020

Dari total sampel pangan yang dilakukan pengujian mikrobiologi, 151 sampel
dinyatakan MS (81.62%), 34 sampel dinyatakan TMS (18.38%). Rincian sampel TMS
dapat dilihat pada gambar 4. Jumlah parameter uji mikrobiologi yang telah dilakukan
Tahun 2020 untuk produk pangan adalah sebanyak 2581 parameter dengan rincian
tertera pada gambar 5. Pengujian sampel pangan berdasarkan Peraturan BPOM
Nomor 13 Tahu